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ABSTRAK

Kondisi sosial kontemporer pada level keagamaan telah
membawa pengaruh besar pada terjadinya perilaku
keberagamaan (religious behavior) siswa remaja, baik pada
tataran keyakinan, praktik, maupun pengalaman keberagamaan.
Pendidikan agama di lingkungan madrasah memiliki posisi
strategis dalam pembentukan perilaku keberagamaan siswa,
maka penelitian ini bertujuan menganalisis peran pendidikan
agama melalui proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
pada Madrasah Aliyah pedesaan dan perkotaan, serta bagaimana
implikasi pendidikan agama terhadap pembentukan perilaku
keberagamaan siswa Madrasah Aliyah pedesaan dan perkotaan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi dan teori kontekstual ekologis
sebagai kerangka teorinya. Teknik analisis data dalam penelitian
ini dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan fokus
permasalahan yang telah ditetapkan. Data diperoleh melalui
survey, dokumen, observasi, dan wawancara mendalam,
kemudian secara induktif diolah dan dianalisis dengan
merumuskan interpretasi makna. Penelitian ini dilaksanakan
pada enam madrasah, yakni; dua Madrasah Aliyah yang berada
di pusat kota, dan empat Madrasah Aliyah yang secara geografis
merepresentasikan kategori madrasah pedesaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik konteks
lingkungan madrasah pedesaan dan perkotaan memunculkan
perbedaan strategi'dan pendekatan dalam proses internalisasi
nilai-nilai pendidikan ragama. 1 Madrasah | perkotaan: lebih
menggunakan pendekatan - struktural - fungsional * dengan
karakteristik formal sistemik, menggunakan power strategy
(pola reward and punishment), pembiasaan, dan keteladanan.
Sedangkan pada madrasah pedesaan lebih menggunakan
pendekatan kultural dengan karakteristiknya fleksibel, dinamis,
adaptif dan persuasif. Implikasinya terhadap ritualitas privat
siswa pedesaan dan perkotaan telah mampu membantu
menumbuhkan  kesadaran pentingnya konsisten dalam
melaksanakan ibadah (wajib dan sunnah). Pada ritualitas publik
telah mampu meningkatkan kesadaran siswa untuk terlibat
dalam komunitas keagamaan, meskipun penguatan intervensi
situasional ada pada bentuk kegiatan keagamaan yang berbeda
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antara keduanya. Pada pengalaman keberagamaan, pada kondisi
tertentu siswa juga telah memiliki kemampuan untuk
melakukan  penyesuaian-penyesuaian  atas  informasi,
pengetahuan, pengalaman keagamaan yang mereka dapatkan
menguatkan kepercayaan dan keyakinan siswa kepada Allah
SWT, terimplementasi dalam bentuk koping keagamaan yang
mereka ekspresikan. Penelitian ini  memunculkan suatu
pendekatan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama, bahwa
gejala  sikap  keragu-raguan  (religious doubt) dan
hubungan/interaksi sosial yang semakin luas pada siswa
Madrasah Aliyah menuntut diberikannya intervensi situasional
berbasis konteks lingkungan. Konteks lingkungan menjadi
dasar atau data dukung madrasah dalam melakukan treatment
atau strategi pendekatan internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama yang tepat, sehingga membantu siswa mengalami proses
kognitif dan afektif dengan mudah sampai terbentuknya
perilaku keberagamaan yang sesuai dengan tujuan pendidikan
agama.

Kata Kunci: pendidikan, agama, perilaku, keberagamaan
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ABSTRACT

Contemporary social conditions at the religious level have
had a major influence on the occurrence of religious behavior of
adolescent students, at the level of religious beliefs, practices,
and experiences. Religious education in the madrasa
environment has a strategic position in the formation of
religious behavior of students; therefore, this study aims to
analyze the role of religious education through the process of
internalizing religious education values in rural and urban
Islamic High Schools (Madrasah Aliyah/MA), as well as how
the implications of religious education on the formation of
religious behavior of rural and urban MA students.

This qualitative research uses a phenomenological
approach and ecological contextual theory as its theoretical
framework. Data analysis is carried out in stages in accordance
with the focus of the problems that have been set. Data are
obtained through surveys, documents, observations, and in-
depth interviews, and then inductively processed and analyzed
by formulating interpretations of meaning. This research is
conducted in six MAs, i.e., two MAs in the city center, and four
MAs which geographically represent the rural madrasa
category.

The results show that the characteristics of the rural and
urban MA environment context give rise to different strategies
and approaches in the process of internalizing religious
education values.  Urban. /MAs |use ja. structural ‘functional
approach with formal systemic:characteristics, using: power
strategy (reward and punishment patterns), habituation, and
exemplary. For rural: MAs, they use more cultural approaches
with characteristics flexible, dynamic, adaptive and persuasive.
The implication of the private spirituality of rural and urban
students is that it has been able to help raise awareness of the
importance of being consistent in carrying out worship
(mandatory and sunnah). The public spirituality has been able
to increase students’ awareness to be involved in religious
communities, although the strengthening of situational
interventions is in the form of different religious activities
between the two. In religious experience, in certain conditions
students also have the ability to make adjustments to the
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information, knowledge, and religious experience that they get
to strengthen their trust and confidence in Allah £, implemented
in the form of religious coping that they express. This research
gives rise to an approach to internalize religious education
values that the symptoms of religious doubt and increasingly
widespread social relations/interactions among MA students
demand that situational interventions be based on environmental
contexts. The environmental context becomes the basis or data
to support MAs in conducting treatment or strategy approaches
to internalize religious education values that are appropriate, so
that it helps students experience cognitive and affective
processes easily until religious behavior is formed in accordance
with the objectives of religious education.

Keywords: education, religion, behavior, religiosity
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
\ Alif dila;éiar";kan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
o Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim ] je
z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 7al 7 zet (dengan titik atas)
B R’ r er
J 7a’ z zet
o Stn S es
S Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L T2’ t te (dengan titik bawah)
. . zet (dengan titik
- & i bawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
< Fa’ f ef
3 Qaf q qi
< Kaf Kk ka
Jd Lam I el
2 Mim m em
o Niun n en
3 Waw W we
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Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin 9
2 HZ’ h ha
. Hamzah ’ Apostrof
$ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
820a1la Bla muddah muta ‘ddidah
Ciie (e da rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakat | Ditulis| Kata Arab Ditulis

Fathah a JBy pai e man nasar wa qatal

Kasrah i A (e oS kamm min fi’ah
BT L
Dammah u ;ﬁf sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakat | Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a |03, % fartah razzag mannan
Kasrah 1 885 (S miskin wa faqir
Dammah| 10 | zssAasdsa dukhil wa khuriij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis |[Kata Arab| Ditulis
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Fathah brﬁ;[teimu waw aw 25 maulid

Fathah bertemu ya’ mati ai Oex<  |muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
Al a’antum
o A e u ‘iddat li al-kafirin
AR ol la’in syakartum
cpaltall Zile ) i ‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
Aimdag) zaujah jazilah
VOISR Jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan'sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-”serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
£ sanall 1S3 takmilah al-majmu
Al 53U halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
hadll B\S zakatu al-fitri
sthiadl 3 pas ) ila hadrati al-mustafa
elalal) A Jjalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jiloall Eany bahs al-masa’il
S Al J pasdl) al-mahsiil li al-Ghazalt

2. Bila = diikuti  huruf

syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

rdlalh Zle ) i‘anal ag-talibin
(ALl AL ) ar-risalah li asy-Syafi‘t
Cadll i Al syazarat az-zahab
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi kontemporer yang ditandai dengan globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi telah banyak mengubah tatanan
budaya dan pola perilaku manusia, sehingga mendorong
munculnya berbagai gagasan baru keagamaan (religiusitas),
spriritualitas, dan nilai-nilai sosial.* Bafadal mengidentifikasi
tiga persoalan besar yang dianggap sebagai krisis kepemudaan
dalam era globalisasi, yaitu: munculnya situasi ketiadaan
norma sosial (social normlessness), tumbuh suburnya
fenomena kenakalan dan kriminalitas kaum muda (juvenile
delinguency and criminality), dan kelunturan rasa
nasionalisme.? Situasi social normlessness ditandai dengan
lunturnya kaidah normatif, baik norma hukum positif, norma
agama, maupun tradisi sopan santun yang dianut masyarakat.
Hal tersebut menyebabkan kaum remaja tidak peduli lagi
dengan lingkungan sekitarnya, dan banyak dari remaja yang
terlibat dengan tindakan kriminal.®

Demikian juga kasus tawuran sering terjadi dan cenderung
meningkat, berdasarkan data KPAI, faktor penyebab terjadinya
tawuran bukan semata-mata karena siswa tersebut adalah
bagian dari keluarga yang ekonominya lemah, atau pendidikan
agama di sekolah yang minim atau kondisi hubungan antar
anggota keluarga “yang ' tidak ' harmonis, 'tetapi penyebab

1 Abdul"Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan, Solusi Problem
Filosofi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara \Wacana, 2002), 49.

2 Fadhal AR Bafadal, Pemuda dan Pergumulan Nilai Pada Era Global,
(Jakarta: Balitbang Agama dan Diklat Keagamaan, 2003), 53.

% Pada tahun 2015, telah terjadi peristiwa mengejutkan pada dunia
pendidikan, pesta bikini yang digelar oleh para remaja usai pengumuman
kelulusan Ujian Nasional (UN). Seolah-olah Ujian Nasional menjadi alasan
sebagai pelepas beban berat yang melingkupi kaum remaja, dan menjadi
awal kebebasan dari tekanan pendidikan yang menurut mereka
mengekangnya. Sudah dapat dipastikan dari pesta bikini akan banyak
pelanggaran yang dilakukan, mulai minum-minuman keras, narkoba sampai
praktek seks bebas, demikian disampaikan Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) Jakarta, seperti dimuat
http://www.merdeka.com/peristiwa/kpai-tolak-pesta-bikini-karena-bisa-
buat-anak-sma-teler.html,diakses tanggal 26 Juni 2015.



http://www.merdeka.com/peristiwa/kpai-tolak-pesta-bikini-karena-bisa-buat-anak-sma-teler.html
http://www.merdeka.com/peristiwa/kpai-tolak-pesta-bikini-karena-bisa-buat-anak-sma-teler.html
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perkelahian remaja sangat komplek, meliputi faktor sosiologis,
budaya, psikologis, dan kebijakan pendidikan yang sangat luas
(kurikulum yang padat misalnya).*

Menurut data Komisi Penanggulangan AIDS (KPA)
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menunjukkan sejumlah
18,6 % penderita HIV/AIDS adalah remaja (20-24 tahun).
Sebuah studi juga dilaporkan Badan Narkotika Nasional
(BNN) provinsi NTB, kasus penyalahgunaan narkoba terus
meningkat di kalangan remaja. Pada tahun 2011 kasus narkoba
berjumlah 174 kasus dimana pada kasus ini klasifikasi gender
yang terlibat adalah 166 orang laki-laki dan 8 orang
perempuan dan 80% diantaranya adalah pemuda (remaja).®

Perilaku asosial seperti kasus kekerasan/bullying juga
terjadi pada wilayah bermain anak-anak, peristiwa di tahun
2014 bahkan terjadi saat mata pelajaran agama Islam
diberikan.® Hal ini menandakan bahwa pendidikan agama
belum cukup membuat siswa mempunyai kekayaan
pengalaman untuk menolak kejahatan dan memilih kebaikan.
Problematika remaja masih terus berlangsung di berbagai
kawasan bangsa berkembang. Gejala ini menjadi masalah
serius karena melibatkan modernisasi dan keagamaan,
terutama sorotan mengenai bagaimana peran pendidikan
agama dalam membentuk perilaku keberagamaan remaja.

Agama sebagai sebuah fenomena sosial, bukan hanya
ritual yang menyangkut hubungan vertikal antara manusia dan
Tuhannya, tetapi juga dilihat sebagai fenomena perilaku
keberagamaan yang dipengaruhi oleh agama yang diyakininya.
Sebagian manusia. menganut agama, tetapi tidak ‘pernah
melakukan “ritual, sementara “yang  ‘fain’ ‘mengaku " tidak
beragama, tetapi percaya sepenuhnya terhadap Tuhannya. Kita
sering menyaksikan dalam kondisi tertentu — seperti kesulitan
hidup atau tertimpa musibah — manusia cenderung lari pada

“http://www.kpai.go.id/artikel/tawuran-pelajar-memprihatinkan-dunia-
pendidikan/,diakses tanggal 26 Juni 2015.

Shttp://mudazine.com/ade_argina/peran-pemuda-dalam-
menyelamatkan-identitas-bangsa-dan-menciptakan-generasi-emas-ntb/,
diakses tanggal 21 Oktober 2014.

Shttp://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/14/10/12/ndbsmg
-inilah-kronologi-kasus-bully-anak-sd-di-bukittinggi, diakses tanggal 20
Oktober 2014.



http://www.kpai.go.id/artikel/tawuran-pelajar-memprihatinkan-dunia-pendidikan/
http://www.kpai.go.id/artikel/tawuran-pelajar-memprihatinkan-dunia-pendidikan/
http://mudazine.com/ade_argina/peran-pemuda-dalam-menyelamatkan-identitas-bangsa-dan-menciptakan-generasi-emas-ntb/
http://mudazine.com/ade_argina/peran-pemuda-dalam-menyelamatkan-identitas-bangsa-dan-menciptakan-generasi-emas-ntb/
http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/14/10/12/ndbsmg-inilah-kronologi-kasus-bully-anak-sd-di-bukittinggi
http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/14/10/12/ndbsmg-inilah-kronologi-kasus-bully-anak-sd-di-bukittinggi
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agama. Sebaliknya dalam kondisi normal, mereka sering tidak
peduli terhadap agama, bahkan mengingkari eksistensi
Tuhannya. ’

Fenomena keberagamaan menempatkan manusia pada
tataran realitas keutuhan antara aspek batiniyah dan lahiriyah
yang tergambar dalam perilaku keberagamaannya. Fakta
tentang perilaku keberagamaan manusia memberi petunjuk
bahwa pendidikan agama memiliki peran penting dalam
pembentukan keberagamaan manusia. Hasan Langgulung
menyatakan bahwa pendidikan yang baik telah memberi
sumbangan bagi pertumbuhan individu, yang meliputi
pertumbuhan jasmani baik dari segi  struktural maupun
fungsional.®

Sebagiaman hasil penelitian Daradjat, bahwa ada lima
permasalahan psikologis yang sering muncul pada agama dan
akhlak remaja,® yakni: 1) adanya perbedaan apa yang mereka
pelajari di sekolah dan apa yang terdapat dalam masyarakat, 2)
adanya perbedaan antara ajaran agama dan pengetahuan
modern, 3) remaja tidak melaksanakan ajaran agama, terutama
sembahyang/sholat, 4) mengalami kegelisahan karena
kepercayaan terhadap Tuhannya kadang-kadang goncang, dan
5) mempertanyakan apakah cinta itu bertentangan dengan
agama.

7 Jalaluddin -Rahmat melukiskan ; agama, sebagai. sebuah kenyataan
terdekat, sekaligus  misteri’ terjauh,” mengapa ~dekat?, karena agama
senantiasa hadir dalam kehidupan kita sehari-hari, baik di' rumah, kantor,
media, pasar, dan dimana saja. Namun agama juga sangat misterius, karena
ia sering tampil dengan wajah yang sering tampak berlawanan, memotivasi
kekerasan tanpa belas kasihan, sekaligus sebuah pengabdian tanpa batas,
mengilhami pencarian ilmu tertinggi, atau bahkan menyuburkan takhayul,
menciptakan gerakan paling kolosal atau menyingkap misteri rohani yang
paling personal, memekikkan perang paling keji atau menebarkan
kedamaian paling hakiki. Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama, Cet. II,
(Bandung: Mizan, 2003), 1.

8 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan, (Jakarta: Radar Jaya Opset,
2003), 31.

® Zakiah Daradjat, Problema Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), 174. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel
remaja usia 13-21 tahun sebanyak 404 laki-laki dan 283 perempuan yang
tinggal di dua kota besar, yaitu Yogyakarta dan Jakarta. Urutan satu sampai
lima berdasarkan presentase masalahnya.



Penelitian ini dirasakan masih sangat relevan, karena
nyatanya  kompleksitas  permasalahan  remaja  selalu
menyangkut pola hubungan individu dengan lingkungannya,
baik disebabkan oleh keluarga, institusi, maupun setting sosial.
Hal inilah yang disinyalir menjadi pemicu adanya kesenjangan
antara keyakinan beragama dengan perilaku beragama. Hal ini
berdampak pada perbedaan performa perilaku keberagamaan
masyarakat perkotaan dan pedesaan, terlebih lagi, bahwa arus
modernisasi yang begitu kuat, ada semacam ‘“upaya
mempertahankan resistensi komunitas” (meminjam istilah
Fawaizul Umam dkk) sebagai upaya merawat budaya dalam
rangka mempertahankan modal sosial yang berkembang di
masyarakat, terutama pada masyarakat pedesaan.°

Faktor geografis, demografis, sosial dan budaya yang
berkembang pada wilayah tertentu akan mempengaruhi
karakteristik perilaku keberagamaan yang disebabkan oleh
entitas proses pendidikan agama yang variatif, terutama dalam
proses internalisasi nilai-nilai ajaran agama, baik itu dalam
bentuk dan strategi kegiatan kegamaan yang dikembangkan di
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Dari pemaparan di atas, ada tiga alasan utama yang
mendasari penelitian ini penting dilakukan. Pertama, adanya
kompleksitas masalah remaja di pedesaan dan perkotaan di
Pulau Lombok. Siswa Madrasah Aliyah masuk pada masa usia
remaja yang syarat dengan kompleksitas masalah
perkembangan biologis yang memberikan dampak pada
perkembangan sosial dan psikologis. Masa transisi pada remaja
tentunya mempengaruhi perilaku keberagamaannya, ‘konflik
dan keraguan yang mendominasi perkembangan masa remaja
tak pelak sering berkecamuk dalam menentukan sikap
keberagamaan dengan dukungan derasnya arus teknologi
informasi. Sesungguhnya topik tentang remaja juga telah
banyak diteliti melalui berbagai segi yang menarik dan saling
melengkapi; remaja sebagai aksi/tindakan (youth as action),
sebagai praktik budaya (as cultural practice), sebagai produksi

10 Fawaizul Umam, Membangun Resistensi, Merawat Tradisi: Modal
Sosial Komunitas Wetu Telu, (Mataram: LKIM-IAIN Mataram, 2006), 2.
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budaya (as cultural production), sebagai identitas (as identity)
dan transisi (as transition).'*

Pada kebanyakan remaja, perubahan zaman yang cepat ini
menimbulkan beberapa permasalahan, karena remaja sudah
mulai menghabiskan waktu dengan teman sebaya, dan remaja
sudah sering menerima norma-norma baru yang tidak sesuai
dengan norma yang diajarkan orang tua mereka.? Pencarian
identitas adalah tugas perkembangan yang utama pada remaja,
kesuksesan dalam penyesuaian diri selama periode ini
menyiapkan jalan bagi penyesuaian yang lebih baik pada
kehidupan berikutnya.™® Sebagaimana diungkapkan oleh Piaget
dalam Hurlock, bahwa remaja secara psikologi sangat rentan
karena terjadi masa transisi, berada pada periode peralihan dari
masa anak-anak menuju dewasa. Perkembangan emosi dan
intelektualnya yang khas, memungkinkanya untk mencapai
integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa.*

Demikian halnya pada Pulau Lombok, remajanya syarat
dengan permasalahan yang khas, seperti dorongan seksual,
pekerjaan, hubungan dengan orang tua, pergaulan sosial,
interaksi kebudayaan, emosi, pertumbuhan pribadi sosial,
problema sosial, penggunaan - waktu luang, keuangan,
kesehatan, dan juga agama. Perubahan sikap dan perilaku itu
mendorong munculnya Kkeinginan untuk menyendiri, merasa
bosan, inkoordinasi, antagonism sosial, emosi yang meninggi,
hilangnya kepercayaan diri.

Contoh yang paling sering diungkapkan oleh para ahli
psikologi, bahwa ukuran masa akhir remaja yang tidak sama
antara remaja di pedesaan dengan perkotaan. Menurut Zakiyah
Darajat, fase ‘remaja yang’ panjang‘ tidak™ ‘dimiliki oleh

11 Ben White, Generation and Social Change; Indonesian Youth in
Comparative  Perspektive, dalam Youth Identities and Social
Transformations in Modern Indonesia, ed. Kathryn Robinson (Leiden:
Boston, Brill, 2016), 5.

12 Djamaludin Ancok, “The Impacts of Growth Economic Development
Program on The Personality and Behavior of Adolescent”, Prospektif no. 1
vol 3, (Yogyakarta: Pusat Pengkajian Strategi dan Kebijakan 1991) , 35.

3 Ibid, 36

14 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan, alih bahasa dari judul aslinya Development
Psycology A Life-Span Approach Firsth Edition oleh Istiwidayanti, dkk.,
(Jakarta: Erlangga, 1997), 206.
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masyarakat sederhana, bahkan mungkin tidak mengenal sama
sekali masa itu. Dalam masyarakat sederhana, orang hanya
mengenal anak atau orang dewasa. Kedudukan anak jelas
dengan ciri dan tuntutannya dan masyarakat tidak menuntut
dari anak kecuali sesuai dengan umurnya, demikian juga
halnya dengan orang dewasa, yang sudah ada ukuran tertentu
yang diharapkan masyarakat dari dia, baik dalam tingkah laku
atau caranya mengahadapi persoalan. Maka seseorang dalam
masyarakat sederhana langsung dapat berpindah dari anak
menjadi dewasa, tanpa melalui masa remaja. Karena
menurutnya kebutuhan hidup dalam masyarakat sederhana
tidak memerlukan kecakapan yang kompleks, yang harus
dipelajari dan dilatih dalam masa yang panjang. Misalnya
masyarakat yang sebagian besar mata pencahariannya bertani
sederhana, tidak perlu orang belajar dalam waktu yang lama
untuk dapat ikut ke sawah, ke ladang, dan melakukan tugas
sebagai petani, demikian juga dengan masyarakat nelayan
sederhana. Ketika kebutuhan sosialnya terpenuhi, maka
merasakan penghargaan dari orang di sekitarnya, diapun dapat
segera berkeluarga, sehingga dia terhindar dari masalah remaja
yang kompleks dan menegangkan.*®

Hal tersebut juga terjadi pada remaja pedesaan di Pulau
Lombok, dimana remaja pria pedesaan memiliki tanggung
jawab yang hampir sama dengan masyarakat dewasa. Banyak
remaja pria yang telah terbiasa mencari nafkah untuk dapat
secara cepat diakui eksistensinya di tengah masyarakat. Ada
semacam paksaan untuk memasuki wilayah orang dewasa pada
saat usia remaja.. Demikian juga remaja ‘putrinya yang
“mendadak ‘jadi-istri/ibu™ , seperti-hasil-penelitian-Linda Rae
Bennet menyebut remaja_dengan istilah “teen mothers” atau
“school girl mother”,*® karena mereka menikah di usia
belasan, bahkan menikah ketika sedang berstatus sebagali
seorang siswa. Hal ini menandakan bahwa remaja pedesaan di
Pulau Lombok memiliki karakteristik tersendiri  bila

15 Zakiah Darajat, Problema..., 38.

6 Linda Rae Bennet, Young Sasak Mothers-“Tidak Manja Lagi”:
Transitioning from Single Daughter to Young Married Mother in Lombok,
Eastern Indonesia, dalam Youth Identities and Social Transformations in
Modern Indonesia, ed. Kathryn Robinson, (Leiden: Boston: Brill, 2016),
241.
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dibandingkan dengan remaja perkotaan. Hal tersebut juga
dirasakan oleh beberapa madrasah aliyah yang berada di
pedesaan, mereka mengalami penyusutan jumah siswa di tahun
kedua atau Kketiga, dikarenakan siswanya menikah atau diajak
nikah.*’

Kenyataan di atas masih sering dijumpai pada siswa
pedesaan saat ini, namun juga ada kenyataan lain bahwa siswa
juga melakukan banyak penyesuaian dan mengasah
keterampilan agar bisa survive di tengah tantangan teknologi
informasi yang tak lagi menyisakan sekat meskipun sampai ke
pedesaan. Inilah yang menjadi alasan kedua penelitian ini,
yaitu kenyataan kondisi geografis dan demografis Pulau
Lombok menimbulkan kompleksitas permasalahan pada
masyarakat, tidak terkecuali remajanya, salah satunya
dikarenakan pesatnya pariwisata di Pulau Lombok,
mengakibatkan banyak daerah-daerah yang menjadi pusat
destinasi wisata dan beberapa madrasah yang berada di
pedesaan berjarak sangat dekat dengan pusat destinasi wisata
tersebut, baik itu wisata pantai, wisata gunung, dan wisata
kampung adat.

Pembangungan di bidang pariwisata menyisakan banyak
persoalan sehingga mendorong masyarakatnya untuk
melakukan percepatan dalam mengejar Ketertinggalan dalam
banyak hal, seperti mempelajari pemanfaatan teknologi
informasi, keterampilan bahasa. Selain yang sifatnya
keterampilan hidup (life skills/hard skills) tersebut, haruslah
dibarengi- ' dengan - 'soft." skills, " bagaimana: menghadirkan
ketahanan diri individu di tengah kompleksitas masalah dunia
modern.

Kompleksitas yang biasanya lebih rumit ditemukan di
perkotaan, tak berlaku untuk Pulau Lombok, karena pedesaan
di Pulau Lombok memiliki tantangan modernitasnya sendiri
meski dalam bentuk yang berbeda. Madrasah yang keberadaan
di pedesaan justru berada sangat dekat dengan destinasi wisata,
sehingga madrasah dihadapkan pada ancaman dan tantangan
globalisasi yang dapat memberikan ancaman pada identitasnya
terutama integritas dalam keberagamaan siswa. Disinyalir ada

¥ Wawancara, Edi Hartono, Kepala MA. Nurul Ijtihad Al Ma’arif NU
Lenser, 10 Januri 2016.
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upaya resistensi dalam mempertahankan tradisi-tradisi
komunitas masyarakat adat, sehingga menimbulkan gap
keyakinan dan perilaku keberagamaan masyarakat, tak
terkecuali pada siswa MA. Fawaiz menggarisbahwai
setidaknya ada tiga hal utama yang memicu kompleksitas
masalah praktek keberagamaan di pedesaan di Pulau Lombok,
pertama, adanya arus modernisasi, kedua, penetrasi aktif
da’'wah islamiyyah yang tidak kunjung surut karena ada asumsi
bahwa adat atau tradisi tidak sesuai dengan ajaran Islam, dan
ketiga adanya implikasi masif dari kebijakan pemerintah
seperti transmigrasi lokal ke kawasan-kawasan tertentu di
pedesaan.'® Modernitas memicu adanya perubahan sosial pada
masyarakat Lombok, termasuk penetrasi kebijakan pemerintah
yang menjadikan beberapa daerah pelosok di Pulau Lombok
yang dijadikan sebagai pusat destinasi wisata.

Kedua alasan di atas mengerucut pada alasan ketiga
kenapa penelitian ini layak untuk dilakukan, yakni bahwa
kenyataannya, penetrasi atau intervensi dakwah islamiyyah
salah satunya dipresentasikan dengan Dberdirinya lembaga
pendidikan Islam (madrasah). Seperti dipertegas oleh Erni
Budiwanti, bahwa berdirinya madrasah di Bayan (misalnya)
adalah sebagai pusat aktivitas dakwah® komunitas Waktu
Lima (nota bene adalah pendatang) untuk melakukan ajakan
kepada komunitas Wetu Telu.

Maka dapat disimpulkan sementara bahwa pembentukan
perilaku keberagamaan remaja (khusunya) tidak dapat
dilepaskan dari ' pendidikan' agama 'yang  diperankan oleh
madrasah, baik di pedesaan maupun perkotaan. Penelitian ini
tidak untuk-membandingkan antara madrasah pedesaan dan
perkotaan, tetapi bahwa ada gesekan antara modernitas dengan
tradisi di tengah masyarakat baik di perkotaan maupun di
pedesaan itu adalah sebuah kenyataan yang tidak dapat
dipungkiri dan memberikan dampak perubahan perilaku yang
mungkin berlangsung secara evolusioner maupun revolusioner.

Kehadiran madrasah sebagai lembaga yang pendidikan
Islam  menjadi jawaban sekaligus harapan, karena
kenyataannya peran pendidikan agama pada keluarga dan

18 Fawaizul Umam, Membangun, 2.
19 1bid, 320.



9

masyarakat disinyalir belum mampu memberikan jawaban atas
tantangan kehidupan modern. Meskipun demikian ada
fenomena tarik menarik pengaruh antara ketiga unsur
pendidikan antara orang tua, guru di madrasah dan masyarakat
dalam pembentukan perilaku keberagamaan remaja pasti
menimbulkan konflik dalam diri remaja.

Agama yang hadir di tengah masyarakat dan sistem
pendidikan agama di sekolah yang hadir belakangan akan
memberikan konflik tersendiri bagi remaja. Demikian juga
derasnya arus modernisasi menyebabkan orang tua memiliki
pergeseran ekspektasi terhadap lembaga pendidikan dan
kantong-kantong  kegiatan remaja di masyarakat dan
lingkungannya. Seperti diungkapkan oleh Abdul, bahwa dia
memasukkan anaknya ke madrasah karena alasan moral.
Anaknya yang telah berpindah sekolah dua kali pada sekolah
umum, tidak juga merubah akhlak anaknya, akhirnya setelah
memasukkan ke madrasah, anaknya benar-benar dibimbing
dari nol, mulai belajar membaca alquran dengan iqra’, sampai
meninggalkan kebiasaan minum minuman keras.?® Artinya
setelah mendapat  perlakuan berupa pembelajaran atau
pendidikan agama di madrasah memunculkan proses dialog
internal pada siswa ketika menghadapi konflik yang
diakibatkan oleh adanya ketidaksesuaian yang dirasakan antara
konsep ideal agama dengan kondisi yang dia hadapi.
Memperhatikan hal tersebut, pendidikan agama sebagai sebuah
living system menjadi bagian penting yang menimbulkan
konflik batin ‘atau " lebih ' tepat 'dikatakan 'sebagai fenomena
internal ~ siswa  sampai akhirnya memunculkan fenomena
eksternal berupa perilaku keberagamaan.

Hal " tersebut diperkuat dengan . adanya kemungkinan
perbedaan persepsi dan kognisi tentang pemahaman
keagamaan yang diperoleh dari lembaga pendidikan,

20 Wawancara Abdul, orang tua siswa MA. Nurul Ijtihad Al Ma’arif NU
Lenser, 10 Januari 2016. Untuk kebiasaan minum minuman keras, dalam
penelitian awal, peneliti belum menjangkau informasi sumber masalah
kenapa siswa terjebak pada perilaku tersebut. Apakah karena tradisi yang
selama ini ada yaitu “tradisi minum arak” pada sebagian masyarakat adat
Pulau Lombok, atau karena pengaruh yang diakibatkan oleh derasnya
wisatawan mancanegara yang nota bene terbiasa meminum alkohol,
mengingat lokasi yang berdekatan dengan daerah wisata.
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lingkungan dan tradisinya tempat siswa belajar. Selain itu
melibatkan juga perbedaan pengalaman keberagamaan yang
diperoleh siswa. Lembaga pendidikan harus memahami bahwa
dalam pendidikan agama pada masa remaja, menuntut adanya
pemahaman dan persiapan bagaimana model pendidikan
agama yang tepat untuk menggali dan mengembangkan
potensi mereka, sehingga mereka berkembang secara optimal.
Tujuan pendidikan pada remaja menurut Nurhayati, adalah
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangannya secara
optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai-
nilai  kehidupan vyang dianut. Melalui pendidikan ini
diharapkan anak remaja dapat mengembangkan segenap
potensi yang dimilikinya, yang mencakup aspek agama,
intelektual, sosial, emosi, dan fisik.?*

Peneliti mendapatkan kenyataan bahwa ada siswa
penduduk asli Bayan yang terdaftar di madrasah mengalami
pertentangan nilai sehingga mengalami keragu-raguan dalam
perilaku kebragamaannya mempunyai kecenderungan untuk
kembali kepada kebiasaan sikap keberagamaan mereka yang
ditradisikan oleh orang tua dan masyarakat.?> Hal ini pula yang
mendorong peneliti untuk menganalisis remaja dalam
kapasitasnya sebagai siswa madrasah, karena secara historis
eksistensi madrasah di pedesaan pulau Lombok memiliki
sejarah yang unik. Demikian juga pada tradisi keagamaan yang
dibumbui oleh kebiasaan-kebiasaan yang bertentangan dengan
norma agama seperti yang masih dilestarikan oleh suatu
komunitas masyarakat di- perkotaan, yaitu. tradisi preje arak-
arakan Praja (Pereje)?® di. lingkungan Gapuk, Arong-arong

2 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), 4.

22 Wawancara,30 Desember 2015 dengan Ketua Yayasan MA. Nurul
Bayan, Bapak Abdul Malik, dia menuturkan “kuatnya tradisi setempat
membuat siswa kembali ke kebiasaan mereka sebelum mengeyam
pendidikan agama di madrasah”. Dari penuturannya didapatkan informasi
bahwa banyak pertanyaan ataupun pernyataan dari siswa tentang tradisi
agama dan budaya yang berlangsung di lingkungan mereka dan
menimbulkan tanda tanya, sehingga guru cenderung memberikan bimbingan
dan pencerahan hanya untuk menghindari konflik.

2 Pereje adalah sejenis tandu yang diusung oleh empat orang pemuda
yang berbentuk masjid, lumbung padi, burog (yang bernafaskan Islam),
yang didalamnya juga ada anak-anak yang telah dikhitan pada bulan rabiul
awal (bulan Kelahiran Nabi Muhammad Saw.) Pada awalnya arak-arakan
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Timur (Presak Timur) Dasan Agung Kota Mataram. Tradisi ini
dilaksananakan setiap tahun sekali yaitu pada hari peringatan
Maulid Nabi Muhammad Saw. Tradisi yang diminati para
remaja/pemuda di lingkungan tersebut harus menimbulkan
keprihatinan, karena pada kegiatan tersebut banyak peserta
iring-iringan yang mabuk-mabukkan, dan masyarakat dan
tokoh masyarakatnya cenderung melakukan pembiaran.
Menurut Zaenuri, Wakil Kepala MAN 1 Mataram, sulit untuk
menghentikan kebiasaan tersebut, sering dilakukan dialog
antar pemuka masyarakat dan tokoh agama, tetapi selalu
menemui jalan buntu, sehingga tradisi itu masih ada sampai
saat ini.*

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di pedesaan
maupun perkotaan mempunyai iklim kehidupan yang berbeda,
tetapi sama-sama berperan penting dalam pembentukan
perilaku keberagamaan. Point penting inilah yang peneliti
ungkap, yakni bagaimana proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama dalam pembentukan perilaku keberagamaan
siswa Madrasah Aliyah di pedesaan dan perkotaan.

B. Rumusan Masalah

Memperhatikan latar belakang di atas, maka peneliti akan

memfokuskan penelitian pada :

1. Mengapa konteks lingkungan madrasah pedesaan dan
perkotaan penting dalam melihat peran pendidikan
agama terhadap pembentukan perilaku keberagamaan
siswa di Pulau-Lombok?

2. -Bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan agama di
lingkungan siswa Madrasah ~ Aliyah pedesaan dan
perkotaan diPulau Eomhbok?

diiringi oleh sholawat, musik islami dan kesenian islam, namun seiring
dengan waktu arak-arakan diiringi musik modern sehingga para peserta
arak-arakan memandu tandu sambil bergoyang-goyang, demikian juga
bentuk tandu saat ini lebih bervariasi, ada yang berbentuk binatang dan
bentuk lainnya. Diunduh dari http://peristiwa.kampung-
media.com/2017/12/06/praja-kalender-tahunan-maulid-dasan-agung-
21931.
2 Wawancara tanggal 19 Februari 2018.
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3. Bagaimana implikasi pendidikan agama terhadap
perilaku keberagamaan siswa Madrasah Aliyah
pedesaan dan perkotaan di Pulau Lombok?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku
keberagamaan remaja pedesaan dan perkotaan dengan
menganalisis secara empiris peran pendidikan agama dalam
pembentukan perilaku keberagamaan remaja siswa Madrasah
Aliyah pada madrasah pedesaan perkotaan di Pulau Lombok.
Penelitian diawali dengan memperhatikan karakteristik
konteks lingkungan madrasah pedesaan dan perkotaan melalui
analisis terhadap komponen-komponen pendidikannya sebagai
dasar untuk melihat peran pendidikan agama dijalankan.
Kemudian menganalisis proses transformasi nilai-nilai
pendidikan agama di lingkungan siswa madrasah Aliyah dalam
pembentukan pola keberagamaan remaja pedesaan dan
perkotaan di Pulau Lombok dalam tiga kategori konteks, yaitu
proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama di dalam
proses pembelajaran, kegiatan-kegiatan _keagamaan di
lingkungan internal "dan eksternal madrasah. Terakhir,
menganalisis implikasi pendidikan agama terhadap perilaku
keberagamaan siswa Madrasah Aliyah pedesaan dan perkotaan
di Pulau Lombok.

Adapun manfaat dari penelitian ini secara akademik
memberikan konstribusi bagi keilmuan di bidang psikologi
perkembangan “remaja ‘dan’ ‘psikelogi ‘agama,” ‘yakni peran
pendidikan “agama pada kenteks lingkungan yang berbeda
memunculkan pola pendekatan internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama yang tepat dalam membangun kesadaran
dan perilaku keberagamaan remaja sehingga dapat berkembang
secara maksimal sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya
dalam konteks sosial budaya setempat.

Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
atau inspirasi bagi stakeholders pendidikan (orang tua,
penyelenggara pendidikan, organisasi masyarakat dan
organisasi keagamaan) agar mampu mendesain sebuah model
pendidikan agama yang mampu mengembangkan religiusitas
remaja secara maksimal sesuai dengan perkembangan
psikologi remaja.
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D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran dan identifikasi, ada
beberapa penelitian tentang perilaku keberagamaan remaja dan
kaitannya dengan peran pendidikan agama yang memiliki titik
singgung dan relevansi dengan fokus penelitian ini. Peneliti
memetakannya dalam tiga sub tema, pertama, tentang peran
pendidikan, Sabaruddin dalam penelitiannya, tentang Peran
Pendidikan Agama dalam Mewujudkan Interaksi Sosial yang
Kondusif Antar Siswa Beda Agama di SMAN 3 Yogyakarta,®
memiliki titik tekan pada bagaimana peran pendidikan dapat
mewujudkan interaksi sosial yang kondusif antar siswa beda
agama. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan
agama dilaksanakan dalam bentuk penguatan keagamaan baik
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dan penguatan
kelembagaan. Dengan demikian, pendidikan agama di SMA
Negeri 3 Yogyakarta bukan hanya mengupayakan agar
munculnya kesadaran tentang nilai-nilai ajaran agama, tetapi
juga mendorong siswa untuk mengamalkannya, dalam hal ini
adalah membangun hubungan yang harmonis antar siswa beda
agama.

Selanjutnya, penelitian di tahun 2014 oleh Jusnimar Umar,
berjudul Aktualisasi Perilaku Keberagamaan Remaja (Studi
Deskriptif Analitik di Madrasah Aliyah Diniyyah Putri
Lampung),”® yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan model
aktualisasi perilaku keberagamaan siswi pada praktek
pendidikan agama Islam telah memperlihatkan perwujudan
perilaku -keberagamaan ‘pada ‘siswi ' dart yang kurang baik
menjadi baik, dan'yang baik menjadi lebih baik sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diharapkan, dengan melakukan metode
pendidikan agama: Islam~melalui keteladanan, pembiasaan,
dialog, perhatian, dan nasihat.

Penelitian yang lebih spesifik dilakukan oleh Zainal Arifin
yang berjudul Kepemimpinan Spritual Pesantren Temboro,
Strategi Kebudayaan Kiai dalam Membentuk Perilaku

% Sabaruddin, “Peran Pendidikan Agama dalam Mewujudkan Interaksi
Sosial yang Kondusif Antar Siswa Beda Agama di SMAN 3 Yogyakarta”,
Jurnal Kependidikan Islam, Vol 3, No. 1, Januari-Juni, 2008.

% Jusnimar Umar, “Aktualisasi Perilaku Keberagamaan Remaja (Studi
Deskriptif analitik di Madrasah Aliyah Diniyyah Putri Lampung)”, Analisis
: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 14, No. 2, 2014.
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Religius.?” Salah satu kesimpulan penelitian ini bahwa
kepemimpinan spiritual Pesantren Temboro telah membentuk
lima budaya perilaku religius santri, yaitu: 1) budaya keimanan
ideologis, 2) budaya keislaman normatif, 3) budaya
pengalaman keagamaan sufistik, 4) budaya pengetahuan
agama tekstual-moderat, dan pengetahuan rasional, dan 5)
budaya amalan Magami-Intigali.

Kedua, penelitian tentang karakteristik  perilaku
keberagamaan remaja, pada penelitian kuantitatif oleh Nur
Azizah yang berjudul Perilaku Moral dan Religiusitas Siswa
Berlatar belakang Pendidikan Umum dan Agama, 2
menyatakan bahwa terdapat perbedaan perilaku moral yang
signifikan antara siswa berlatar belakang pendidikan umum
dan Dberlatar belakang pendidikan agama, dimana perilaku
moral siswa berlatar belakang pendidikan umum lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa berlatar belakang pendidikan
agama. Sedangkan untuk religiusitas tidak dapat perbedaan
antara keduanya.

Namun penelitian ~ Achmad Habibullah  tentang
Keberagamaan Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) pada
Lima Kota Besar di Indonesia.?® Yang dilakukan pada skala
lebih luas yaitu di Kota Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan,
dan Makasar dengan mengambil sample masing-masing 40
siswa setiap kotanya menyimpulkan bahwa, tingkat
pengetahuan agama siswa masih belum mencapai tingkat
penguasaan pengetahuan agama yang maksimal, diperlukan
upaya yang lebih' intensif ‘melalui’ pembelajaran di kelas.
Menurutnya, | hal . tersebut disebabkan = karena / belum
maksimalnya “pendekatan “personal “-dalam = memberikan
pemahaman dan penghayatan yang lebih mendalam tentang
pentingnya melaksanakan ibadah atau ritual keagamaan.

21 Zainal Arifin, “Kepemimpinan Spiritual Pesantren Temboro, Strategi
Kebudayaan Kiai dalam Membentuk Perilaku Religius”, Disertasi, (Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2017.

% Nur Azizah, “Perilaku Moral dan Religiusitas Siswa Berlatar belakang
Pendidikan Umum dan Agama”, Thesis, (Yogyakarta: Sekolah Pasca
Sarjana Universitas Gajah Mada), 2006.

% Achmad Habibullah, “Keberagamaan Siswa SMA pada Lima Kota
Besar di Indonesia”, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan,
Vol. 5, No. 2, April-Juni, 2007.
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Terakhir ada artikel yang ditulis oleh Michael J. Donahue
dan Michael e. Nielsen, tentang Agama, Sikap, dan Perilaku
Sosial pada tahun 2005, dalam artikelnya menyimpulkan
bahwa, dampak agama terhadap kehidupan sosial merupakan
daerah yang paling kuat dari penelitian dalam psikologi agama,
tidak hanya dalam hal jumlah studi yang dilakukan, tetapi
dalam hal berbagai fenomena dan teori-teori yang
relevan. Dalam penelitiannya  menjelaskan bahwa agama
mempengaruhi sikap sosial dan perilaku dalam berbagai
cara. Prasangka, kejujuran dan seksualitas, pelecehan anak dan
kejahatan lainnya, dan politik dan perdamaian semua sangat
dipengaruhi  oleh  keyakinan agama dan  perilaku
seseorang. Hasil ini menunjukkan sifat kompleks agama dalam
kehidupan masyarakat dan dalam masyarakat-di satu sisi,
agama dapat mempromosikan prasangka, intoleransi, dan
perang. Di sisi lain, dapat mempromosikan pengertian,
toleransi, dan perdamaian.

Artikel ini diperkuat oleh penelitian Luis Oviedo, yang
berjudul Religious Attitudes and Prosocial Behaviour: a
Systematic Review of Published Research,® tulisan ini meneliti
tentang penelitian-penelitian bertemakan sikap beragama dan
perilaku pro-sosial dengan menelusuri database akademi
Internasional, antara lain Sociological Abstracts, PsycINFO,
dan Monthly IBCSR Research Review yang dipublikasikan
olen Institut Biocultural Study of Religion. Peneliti
menggarisbawahi tulisan ini hanya pada penelitian-penelitian
dengan pendekatan ' ‘empiris '(non-experimental empirical
research). 'Menurut penelitian ini ' tercatat ada 37 Kkajian,
sebagian besarnya mengungkapkan-bahwa ada korelasi positif
yang signifikan antara keberagamaan dengan 'sikap prososial,
hanya ada lima kasus yang Kkorelasinya tidak signifikan, atau
korelasinya lemah. Dari penelitian ini juga dikemukakan

% Michael J. Donahue dan Michael E. Nielsen, Religion, Attitudes, and
Social Behavior dalam Handbook of the Psychology of Religon and
Spirituality, edited by Raymond F. Paloutzian, Crystal L. Park (New
York:The Guilford Press, 2005), 291

8 Lluis Oviedo,“Religious Attitudes and Prosocial Behaviour: a
Systematic Review of Published Research”, Religion, Brain and Behavior,
Vol 6, No. 2, (United Kingdom, Routledge Taylor and Francis Group,
2016), 169-184.
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bahwa penting untuk meneliti lebih jauh motif perilaku pro
sosial seseorang misalnya dikaitkan dengan keterlibatan
individu dalam kelompok sosial yang taat beragama
(komunitas keagamaan).

Penelitian yang lebih spesifik tentang karakteristik
perilaku kebragamaan remaja dilakukan Subandi, yaitu
meneliti tentang sikap keragu-raguan remaja terhadap agama.®?
Penelitiannya menunjukkan bahwa adanya keragu-raguan
(religious doubt) dan konflik beragama adalah karakteristik
paling umum sebagai ciri kehidupan beragama pada remaja
yang sangat menonjol. Hal-hal yang diragukan dengan
berbagai ajaran agama seperti yang terungkap dalam survey
yang dilakukan, termasuk juga berbagai ritual ibadah.
Misalnya, remaja beragama Islam sering mempertanyakan
mengapa harus sholat lima waktu? Mengapa sholat harus
menghadap kiblat/ka’bah? Bukankah Tuhan ada dimana-
mana? Kenapa Tuhan menciptakan manusia beragama macam-
macam sehingga timbul peperangan? Mengapa haji harus di
Mekkah, bukankah itu menguntungkan orang Arab karena
devisa negaranya meningkat? Dan pertanyaan-pertanyaan
penuh keraguan lainnya.

Keraguan beragama yang ditunjukan dengan munculnya
berbagai pertanyaan seperti di atas sering menimbulkan
konflik pada diri remaja itu sendiri, antara percaya dan tidak
percaya pada agama yang dianutnya. Sering juga konflik
tersebut menimbulkan kebimbangan loyalitas terhadap institusi
agama yang -dianutnya; yang < selanjutnya “menimbulkan
konversi agama.

Selain “karena perkembangan ‘kognitif’ yang-tkut™ andil
dalam timbulnya keraguan beragama pada remaja, menurut
Subandi, adanya perbedaan informasi ilmu pengetahuan yang
mereka juga dapat menjadi sebabnya, tidak jarang penjelasan-
penjelasan ilmiah dari ilmu pengetahuan dipersepsikan oleh
remaja sebagai hal yang kontradiktif, misalnya mengenai teori
evolusi Charles Darwin.

Menurut hasil penelitian Subandi, konflik dan keraguan
pada sikap keberagamaan remaja juga ada kaitannya dengan

% Subandi, Eksplorasi Pengalaman Beragama pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi UGM, laporan penelitian (Yogyakarta: Fakultas
Psikologi UGM, 2013).
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ajaran agama yang lain. Remaja pada umumnya telah memiliki
pergaulan sosial yang semakin luas, sehingga kemungkinan
mendapatkan informasi-informasi tentang keyakinan agama
lain cukup besar. Adanya perbedaan atau pertentangan ajaran
agama menimbulkan konflik dan keraguan.

Ketiga, penelitian tentang perilaku keberagamaan dan
konteks lingkungan remaja, seperti penelitian Michele A.
Scottenbaufer, Stephane M. Spernak, dan Ingrid Hellstrom,
yang berjudul Relationship Between Family Religious
Behaviours and Child Well-Being among Third-Grade
Children,*® yang menyatakan bahwa orang tua yang rajin
beribadah dan keluarga yang aktif hadir dalam program
keagamaan dan spiritual akan menentukan beberapa aspek dari
kesejahteraan anak melampaui gaya pengasuhan. Menurut
penelitian ini meskipun dampaknya sedikit tapi signifikan.
Ketertarikan keluarga pada kegiatan keagamaan diasosiasikan
dengan kesejahteraan anak yang lebih baik, termasuk di
dalamnya kesehatan dan keterampilan sosial yang lebih baik,
serta gangguan perilaku lebih sedikit. Artinya apabila keluarga
konsisten dalam menjalankan ibadah (taat beragama), akan
memberikan dampak positif pada berbagai aspek sosial, emosi
dan fisik anak.

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Laura B. Koenig dan Matt McGue, tentang The
Behavioral Genetics of Religiousness pada tahun 2011. Hasil
penelitian ~ menyatakan  bahwa,  kemiripan  perilaku
keberagamaan' seseorang’ dengan. saudara atau keluarganya
sebagian besar disebabkan'oleh faktor-faktor lingkungan yang
dialami bersama’ pada masa anak-anak dan remaja, misalnya
dalam hal beribadah dan merayakan hari besar agama selalu
ada di bawah pengaruh orang tua atau keluarga.**

% Michele A. Scottenbaufer, Stephane M. Spernak, dan Ingrid
Hellstrom, “Relationship Between Family Religious Behaviours and Child
Well-Being among Third-Grade Children”, Journal Mental Health, Religon
and Culture, March, 10(2) (Washington DC, USA: Routledge Taylor and
Francis Group, 2007), 191-198.

3 Laura B. Koenig dan Matt McGue, tentang “The Behavioral Genetics
of Religiousness”, Theology and Science, Vol. 9, No. 2, (USA: Center for
Theology and Natural Science, 2011), 199.
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Adapun gambaran tentang perilaku keberagamaan remaja
kaitannya dengan konteks lingkungan yang lebih besar
dilakukan oleh Laura H. Lippman and Hugh Mclntosh
merangkum beberapa penelitian tentang religiusitas dan
spiritualitas di periode masa muda di beberapa Negara melalui
tulisannya dalam Trend Research Brief yang berjudul The
Demographics of Sprituality and Religousity among Youth:
International and U.S Patter.®® Dalam tulisannya, ada empat
survey yang dijadikan rujukan, yaitu The World Value Survey,
The Civic Education Study by International Assosiation for
The Evaluation of Educational Achievement (IEA), The Young
Europeans Survey, dan The Religion Monitor Survey. Dari
sekian rangkuman, survey yang dilakukan oleh The World
Value Survey bersinggungan dengan fokus penelitian. The
World Value Survey dilakukan sebanyak 5 kali dalam rentang
waktu 1999-2001 dengan mewawancarai sampel yang
representatif yaitu 20.000 (dua puluh ribu) remaja usia 18-24
dari 41 empat puluh satu) Negara, termasuk di dalamnya
adalah Indonesia.

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) pertanyaan yang
dapat mengeksplorasi religiusitas dan spiritualitas, yaitu; 1)
seberapa penting atau berartinya agama dalam kehidupanmu,
2) apakah kamu mempercayai Tuhan, dan 3) seberapa penting
Tuhan bagi kehidupanmu. Dari hasil wawancara tersebut
dihasilkan tiga pola religiusitas dan spiritualitas yang
merefleksikan perbedaan agama, ekonomi, dan warisan budaya
pada masing-masing Negara, yaitu, pertama, yang tinggi
spiritualitas’ dan " religiusitasnya /(high spirituality and
religiousity); di-beberapa 'Negara, kaum remajanya mempunyai
keimanan yang Kuat, dan menyatakan bahwa Tuhan dan agama
sangat penting bagi kehidupannya. Kebanyakan adalah
Negara-negara yang memiliki riwayat agama dominan yang
mempengaruhi dan perkembangan ekonominya yaitu Negara
antara lain Indonesia, Mesir, Iran, dan Pakistan.

% Laura H. Lippman and Hugh Mcintosh , The Demographics of
Sprituality and Religousity among Youth: International and U.S Patter,
http://www.childtrends.org/wp-content/uploads/2013/01/Spirituality-and-
Religiosity-Among-Youth.pdf, diakses pada tanggal 11 Desember 2015,
pukul 12.25 WIB.



http://www.childtrends.org/wp-content/uploads/2013/01/Spirituality-and-Religiosity-Among-Youth.pdf
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Kedua, adalah kelompok yang tinggi keimanannya tapi
kurang menganggap penting Tuhan dan agama dalam
kehidupannya (high belief in God, moderate importance of
God and religion in life). Remaja yang masuk dalam kelompok
ini adalah remaja yang tinggal di Italia, Polandia, Brazil,
Mexico, Amerika, Canada, 80 persen percaya kepada Tuhan,
namun seberapa pentingnya Tuhan dan agama dalam
kehidupan mereka berapa pada 18-84 persen. Yang ketiga
adalah kelompok yang moderat dalam keimanan kepada
Tuhannya, dan rendah dalam mengganggap penting Tuhan dan
agamanya dalam kehidupannya (moderate belief in God, low
importance of God and Religion in life). Mereka adalah remaja
yang tinggal di Taiwan, Rusia, Spannyol, Inggris, Perancis,
Swiss, yang merupakan negara yang memiliki sejarah sistem
kesejahteraan sosial yang sekuler. Mereka berada 40-73 persen
saja dalam menyakini Tuhannya, dan 10 persen saja dalam
menempatkan agama dan Tuhan dalam kehidupannya.

Dari deskripsi penelitian sebelumnya, menunjukkan
bahwa peran pendidikan agama belum mampu menjawab
kebutuhan siswa dalam mengatasi keragu-raguan (religious
doubts) dan konflik dalam sikap keberagamaan, terutama
dalam hal meminimalisir pertentangan ajaran agama.
Karakteristik keberagamaan remaja yang mengalami banyak
konflik internal terkait dengan komitmen keberagamaan
seiring dengan berkembangnya kemampuan kognitif dan
meluasnya jaringan pertemanan. Dalam penelitian sebelumnya
juga diungkapkan bahwa kesenjangan keyakinan beragama dan
perilaku  keberagamaan dalam  sehari-hari’ ‘menunjukkan
tingkatan-yang berbeda pada Konteks' lingkungan yang berbeda
(seperti penelitian yang dilakukan dengan mengambil sample
pada beberapa negara).

Dari hasil penelitian di atas, peneliti meyakinkan diri
bahwa penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan
bahkan merupakan kelanjutan dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Pertama, remaja mengalami banyak konflik
internal terkait dengan komitmen keberagamaan seiring
dengan berkembangnya kemampuan kognitif dan meluasnya
jaringan pertemanan. Kedua, mengacu pada hal tersebut, maka
kegelisahan  tentang  kesenjangan  antara  keyakinan
keberagaman dan perilaku keberagamaan menjadi penting
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ditinjau dalam perspektif teori kontekstual ekologis dengan
memperhatikan peran pendidikan agama dalam mengatasi atau
meminimalisir keragu-raguan dan konflik keberagamaan pada
remaja, karena karakteristik remaja yang memulai berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya (sebagai pemicu utama konflik
keberagamaan terjadi).

Ketiga, kalau penelitian-penelitian di atas lebih banyak
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, maka penelitian ini
akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif, tepatnya
psikologi kualitatif, dimana penelitian ini menganalisis
bagaimana peran pendidikan agama melalui  proses
interanalisasi nilai-ilai ajaran agama dalam pembentukan
perilaku keberagamaan siswa Madrasah Aliyah pedesaan dan
perkotaan di Pulau Lombok.

E. Kerangka Teoritis

Dari fokus penelitian di atas, peneliti telah menentukan
pisau analisa atau kerangka teori yang membantu peneliti
mengurai dan menganalisis hasil temuan di lapangan. Untuk
menganalisis bagaimana peran pendidikan agama dalam
pembentukan perilaku keberagamaan siswa Madrasah Aliyah
pedesaan dan perkotaan, peneliti menetapkan kerangka teori
sebagai berikut.

1. Remaja dan Perilaku Keberagamaan Remaja

a. Karakteristik dan Hambatan Perkembangan

Remaja

Istilah adolescence atau ‘remaja dari’ kata Latin
adolescere (kata bendanya, adolescentia yang berarti
remaja) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi
dewasa”. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari
13 (tiga belas) tahun sampai enam belas tahun atau tujuh
belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16
(enam belas) atau 17 (tujuh belas) tahun sampai 18
(delapan belas) tahun, yaitu usia matang secara hukum.
Dengan demikian akhir masa remaja merupakan periode
yang sangat singkat.*® Menurut Sarlito, mendefinisikan
remaja untuk masyarakat Indonesia sama sulitnya

% Elizabeth B. Hurlock, Development, 206.
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dengan menetapkan definisi remaja secara umum, karena
Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat, dan
tingkatan sosial-ekonomi maupun pendidikan. Sarlito
menggunakan batasan usia rentang 11-24 tahun untuk
kategori remaja dengan status belum menikah,®” dan
siswa Madrasah Aliyah berada pada kisaran usia 14/15-
17/18 tahun.

Masa remaja adalah periode dari meningginya
emosi, saat banyaknya tekanan, namun hanya sedikit
bukti menunjukkan bahwa ini bersifat universal atau
menonjol atau menetap seperti anggapan orang pada
umumnya. Adapun perubahan sosial yang penting dalam
masa remaja meliputi meningkatnya pengaruh teman
atau kelompok sebaya, pola perilaku sosial yang lebih
matang, pengelompokan sosial baru dan nilai-nilai baru
dalam pemilihan teman dan pemimpin, dan dalam
dukungan sosial.®

Ditegaskan juga oleh Laura E. Berk, masa remaja
adalah periode transisi antara masa kanak-kanak dan
dewasa, dan dipandang sebagai periode kekacauan dan
ketertekanan biologis atau sepenuhnya dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, sehingga masa remaja disebutkan
sebagai hasil kekuatan biologis, psikologis, dan sosial.*®
Beberapa penelitian menyatakan bahwa lingkungan
sosial sepenuhya bertanggung jawab bagi berbagai
pengalaman remaja, dari yang tidak menentu dan gelisah
padalyang tenang. dan tidak tertekan

Kekuatan hiologis, psikologis dan sosial bergabung
bersama -~ mempengaruhi- “~perkembangan” remaja.*

37 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Cet. XVI, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), 18

% Elizabeth B. Hurlock, Development, 240

% Laura Berk, Development Throught The Life Span (Edisi Kelima),
Dari Pre Natal Sampai Masa Remaja fifth edition, diterjemahkan dari
Development Throught The Life Span, fifth, oleh Daryatno, cet. |
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 547.

0 |bid, 497

41 perkembangan adalah serangkaian perubahan progresif yang terjadi
akibat dari proses kematangan dan pengalaman, seperti dikatakan oleh Van
den Dalk, perkembangan berarti perkembangan secara kualitatif. Ini berarti
bahwa perkembangan bukan hanya sekadar perubahan beberapa sentimeter
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Perubahan biologis sifatnya universal dijumpai pada
setiap makhluk primate dan budaya. Tekanan batin dan
pengharapan sosial yang menyertainya -bahwa anak
muda meninggalkan  cara-cara  kekanak-kanakan,
mengembangkan hubungan interpersonal baru, dan
mengemban tanggung jawab yang lebih besar- condong
memunculkan masa-masa ketidakpastian, keraguan diri,
dan kekecewaan di kalangan remaja. Pengalaman lalu
dan saat ini pada kalangan remaja mempengaruhi
keberhasilan mereka dalam mengatasi semua tantangan
hidupnya.*?

Abudin Nata menegaskan, perubahan-perubahan
yang sekaligus menjadi karakteristik remaja ini, antara
lain: pertama, mula-mula terlihat timbulnya perubahan
jasmani, perubahan fisik yang demikian pesatnya dan
jelas berbeda dibandingkan dengan masa sebelumnya.
Kedua, perkembangan intelektual lebih mengarah ke
pemikiran tentang dirinya, refleksi diri. Ketiga,
perubahan-perubahan dalam hubungan antara anak dan
orang tua, dan orang lain dalam lingkungannya.
Keempat, timbulnya perubahan dalam perilaku,
pengamalan, dan kebutuhan seksual. Kelima, perubahan
dalam harapan dan tuntutan orang terhadap remaja.
Keenam, banyaknya perubahan dalam waktu yang
singkat menimbulkan masalah dalam penyesuaian dan
usaha memadukannya.*®

Dalam /perkembangannya, remaja 'memiliki tugas
perkembangan yang ‘harus dihadapi oleh remaja, antara
lain “1) “menerima’ keadaan fisik, ~ 2)" memperoleh
kebebasan emosional, 3) mampu bergaul, 4) menemukan
model untuk diteladani, 5) mengetahui dan menerima

pada tinggi badan seseorang atau peningkatan kemampuan seseorang,
melainkan suatu proses ini dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks
seperti diungkapkan oleh Elizabeth B. Hurlock, Development Psychology...,

2

%2 Laura Berk, Development...., 497.
4 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, Kapita Selekta

Pendidikan Islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), 273.
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kemampuan sendiri, dan 6) mampu memperkuat
penguasaan diri atas skala nilai dan norma.**

Dalam memenuhi tugas perkembangannya, remaja
harus melakukan penyesuaian-penyesuaian, Sarlito
menyebutkan bahawa remaja minimal harus melakukan
enam penyesuaian:

1) Menerima dan mengintegrasikan  pertumbuhan
badannya dalam kepribadiannya;

2) Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang
adekuat (memenuhi syarat) dalam kebudayaan
dimana ia berada;

3) Mencapai  kedewasaan  dengan  kemandirian,
kepercayaan diri, dan kemampuan untuk menghadapi
kehidupan;

4) Mencapai posisi yang diterima oleh masyarakat;

5) Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab,
moralitas, dan nilai-nilai yang sesuai dengan
lingkungan dan kebudayaan;

6) Memecahkan  problem-problem  nyata dalam
pengalaman sendiri dan dalam kaitannya dengan
lingkungan;*®

Tidak semua remaja mampu melewati tugas-tugas
perkembangannya dengan baik, banyak remaja yang
mengalami  hambatan bahkan  kegagalan dalam
menjalankan peralihan psikologis ke arah kematangan
yang merupakan tugas perkembangan pada masa remaja.
Perbedaan ‘antara masa remaja yang normal dengan
remaja_yang yang nakal (delinguent) dan mengalami
gangguan - (disturbed) . perkembangan dapat Kita
identifikasi dari perilaku sosial, perilaku seksual,
perilaku moral, dan pada pola hubungan keluarga.

Remaja yang nakal akan menunjukkan harga dirinya
lebih rendah, penuh permusuhan, penuh curiga, hampa,
bingung, malu, dan pesimis daripada remaja normal
lainnya, laporan tentang keluarga mereka selalu negatif.
Dan remaja yang mengalami gangguan perkembangan

4 Elizabeth Hurlock, Development...., 206.
 Garlito, Psikologi.., 19.
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akibatnya selalu pesimis, mempunyai citra diri yang
jelek, dan mengalami kesulitan dalam hubungan
interpersonal.*® Ketika mengalami hubungan dalam
keluarga yang tidak baik, biasanya mereka menjadi
sosok yang penuh konflik dan keraguan, serta memiliki
emosi yang meledak-ledak; merasa sedih, kesepian, dan
perasaan-perasaan negatif lainnya.

Beberapa tanda bahaya yang umum dari
ketidakmampuan penyesuaian diri remaja, antara lain;
perilaku tidak bertanggung jawab, sikap yang sangat
agresif dan terlalu yakin pada diri sendiri, perasaan tidak
aman, yang menyebabkan remaja patuh mengikuti
standar-standar kelompok, perasaan menyerah, terlalu
banyak berkhayal untuk mengimbangi ketidapuasan
yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari, mundur ke
tingkat perilaku yang sebelumnya agar supaya disenangi
dan diperhatikan, menggunakan mekanisme pertahanan
rasionalisasi, proyeksi, berkhayal, dan memindahkan.

Dari sekian ketidakmampuan penyesuaian diri,
maka remaja rentan mengalami penyalahgunaan
narkoba, penyimpangan seksual, minum-minuman keras,
hamil di luar nikah, menjadi pecandu rokok, bahkan
menjadi pembunuh dan bunuh diri. Penyimpangan
perilaku ini bermula dari tidak terpenuhinya atau tidak
terjawabnya kebutuhan dasar dari remaja, misalnya saja
pertanyaan tentang mana yang harus mereka ikuti atau
teladani, - keluarga - atau. ' teman ' sebaya?, ' pertanyaan
tentang apa yang akan mereka lakukan' setelah® keluar
sekolah nanti, menjadi pengangguran atau meneruskan
pendidikan?, dan pertanyaan ‘tentang apa yang akan
mereka hadapi di dunia, peluang atau tantangan/bahaya?,
serta pertanyaan-pertanyaan lainnya yang mendukung
terpenuhinya tugas-tugas perkembangan mereka.

Penulis menggarisbawahi dua faktor penting
sebagai penyebab terjadinya hambatan perkembangan
pada remaja Vyaitu; pertama, faktor lingkungan

4 Carel B. Germain and, Martin Bloom, Human Behavior in The Social

Environment An Ecological View, (New York: Columbia University Press,
1999), 283.
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(environmental factors), antara lain; perubahan pola asuh
dalam keluarga, menurunnya pengaruh lembaga
tradisional yang biasanya memberikan keseimbangan
dalam masyarakat, seperti organisasi keagamaan,
hilangnya kesadaran bermasyarakat, perubahan norma
sosial yang begitu cepat yang memperburuk tugas-tugas
perkembangan remaja, tekanan persaingan dalam
pendidikan dan peluang pengangguran. Kedua, faktor
pribadi (personal factors), antara lain; perubahan fisik
selama masa remaja, keadaan emosi, gagal melakukan
penyesuaian diri sehingga hilang harga diri, perasaan
merasa gagal dan tertolak, minat remaja terhadap sosial,
pendidikan, dan minat pada agama.

Proses dalam menjalankan tugas-tugas
perkembangan remaja, akan menentukan pula
bagaimana perkembangan keberagamaan remaja, karena
proses perkembangan religiusitas pada remaja dapat
cukup unik dibandingkan dengan perkembangan aspek-
aspek dalam diri manusia yang lain (fisik, intelektual,
sosial dan sebagainya), perkembangan kehidupan
beragama cenderung meningkat pada setiap tahap
perkembangan individu.*’

b. Agama, Keberagamaan dan Perilaku

Keberagamaan Remaja

Agama menurut Geertz adalah sebuah sistem simbol
yang bertujuan membangun suasana hati dan motivasi
yang' kuat, ‘'mudah menyebar dan tidak mudah hilang
dalam® diri "seseorang’ dengan ‘merumuskan tatanan
konsepsi® kehidupan 'yang umum, melekatkan konsepsi
tersebut pada pancaran yang faktual yang pada akhirnya
konsepsi tersebut akan terlihat sebagai suatu realitas
yang unik.*® Agama adalah sebuah sistem kepercayaan
atau keyakinan dengan pola-pola seremonial yang

4 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, Kepribadiam Muslim
Pancasila, (Bandung: Sinar Baru, 1987), 48.

48 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures, (New York: Basic
Group, 1973), 90. Lihat juga dalam Bassam Tibi, Islam and Cultural
Accommodation of Social Change, English-language edition has been
translated by Clare Krojl (USA, Westview Press, Cet. I, 1991), 10-11.
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terlembagakan atau terdefinisikan lewat tradisi. Agama
dianggap oleh banyak orang sebagai sebuah gerakan
budaya universal yang muncul akibat dari kebutuhan
untuk memahami kondisi manusia.

Agama dan keberagamaan meskipun berakar kata
sama, namun dalam  penggunaannya istilah
keberagamaan mempunyai makna yang berbeda dengan
agama. Kalau agama menunjuk pada aspek formal yang
berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-
kewajiban, sedangkan keberagamaan menunjuk pada
aspek religi yang telah dihayati oleh individu di dalam
hati.*® Keberagamaan seringkali diidentikkan dengan
religiusitas,  diartikan  sebagai  seberapa  jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa
pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam
penghayatan atas agama yang dianutnya. Dalam kamus
psikologi, religiusitas berarti keterlibatan, minat atau
partisipasi  di dalam agama. Meskipun istilah ini
digunakan beberapa penulis untuk mengacu tingginya
taraf keterlibatan religious seseorang, namun persisnya
ia mengacu pada taraf partisipasi berkelanjutan di dalam
ritual dan praktik keagamaan, sehingga seseorang bisa
dinilai  religiusitasnya  rendah  atau  moderat.*
Keberagamaan meliputi berbagai macam sisi atau
dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika
melakukan' aktivitas ' lain ‘yang didorong ‘oleh kekuatan
supranatural.

Keberagamaan' menurut ‘Stark' dan’ Glock®!, " dapat
diklasifikasikan ke dalam lima dimensi, yaitu: keyakinan
(the belief dimension), praktik keagamaan (the religious
practice dimension), pengalaman (the experience

Y. B. Mangunwijaya, Menumbuhkan Sikap Religiusitas Anak,

(Jakarta: Gramedia, 1986).

50 Arthur S. Reber & Emily S Reber, Kamus Psikologi, diterjemahkan

oleh Yudi Santoso dari The Penguin Dictionary of Psychology, third edition,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.l, 2010), 822.

! Rodney Stark & Charles Y. Glock, American piety: The nature of

religious commitment, Vol. 1, (Berkeley, Los Angels: University of
California Press, 1968), 14.
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dimension), pengetahuan (knowledge dimension), dan
dimensi konsekwensi (the consequences dimension). Hal
ini diperkuat oleh Spilka, Hood, dan Gorsuch, bahwa
orang Yyang beragama akan memegang keyakinan
tertentu (the belief dimension), dengan begitu seseorang
yang religius akan melakukan ritual keagamaan (the
religious practice dimension), dan sebagai sosok yang
beragama akan menggali informasi keagamaan yang
terakumulasi sebagai pengetahuan tentang ajaran
agamanya (the intellectual dimension), sehingga
mencapai  pengetahuan langsung tentang realitas
tertinggi atau mengalami emosi keagamaan (the
experience dimension), dan keempat dimensi tersebut
akan mencakup “apa yang harus dilakukan seorang yang
beragama dan sikap yang harus mereka pegang sebagai
konsekuensi dari agama mereka (the consequences
dimension)®2

Kelima dimensi ini menurut Huber & Huber
dikembangkan dari perspektif sosiologis, dimana kelima
dimensi ini dijadikan sebagai kerangka acuan universal
untuk penelitian tentang agama dan religiusitas, dan
dapat mengidentifikasi serangkaian dimensi inti yang
mencakup ruang lingkup umum kehidupan keagamaan.®®
Namun demikian, meskipun didekati dengan perspektif
sosiologis juga bersinggungan kuat dengan religiusitas
dalam perspektif psikologis, dimana dimensi intelektual
dan ideologis-mengacu pada pemikiran/kognitif, dimensi
ritual keagamaan merujuk pada tindakan, dan dimensi
pengalaman “Keagamaan ‘mengacu pada pengalaman,
emosi,dan persepsi.

Oleh karena itu Huber & Huber merevisinya dan
mencoba mendekatkan kelima dimensi ini pada
perspektif psikologi, terutama diilhami oleh teori

52 Bernard Spilka, Ralph W. Hood, Jr, Richard L. Gorsuch, The
Psychology of Religion An Empirical Approach, (United State of America:
Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs, 1985), 35 dan D. Ancok dan F.N
Suroso, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001).

5 Stefan Huber, Odilo O. Huber, The Centrality of Religiosity Scale
(CRS). Religions, Journal, 3, 2012, 713-715.
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kepribadian Allport dan Kelly.>* Huber menyarankan
konsep sistem konstruksi keagamaan personal (personal
religious construct-system) sebagai entitas psikologis
yang menyatukan kelima dimensi tersebut.>> Mengacu
pada teori kepribadian Kelly, maka sistem kostruksi
keagamaan personal dapat didefinisikan sebagai
suprastruktur dalam kepribadian yang terdiri dari semua
konstruksi pribadi yang terkait dengan ranah agama dan
keberagamaan yang ditentukan secara individual.
Dengan demikian sistem konstruksi keagamaan personal
diaktifkan ketika individu mengantisipasi sesuatu dengan
makna religius. Sehubungan dengan pendekatan ini, lima
dimensi keagamaan Glock dapat dilihat sebagai saluran
atau mode di mana konstruksi keagamaan personal
diaktifkan.

Di bawah ini sistem konstruk keagamaan personal
yang didefinisikan secara psikologis:

1) Dimensi intelektual (the intellectual aspect) dalam
sistem konstruksi keberagamaan personal, dimensi ini
direpresentasikan  sebagai gaya  berpikir  dan
interpretasi yang terakumulasi sebagai kumpulan
pengetahuan. Indikator ‘umum untuk dimensi
intelektual adalah frekuensi berpikir tentang masalah

% Allport meyakini bahwa tingkah laku seseorang adalah sesuatu yang
terus menerus bergerak; sehingga konsep- utama teorinya- adalah motivasi
yang membuat orang terus bergerak. Allport memandang. kepribadian
sebagai organisasi dinamik dalam sistem psikofisik individu dimanaadanya
perubahan dan perkembangan kepribadian yang berperan aktif dalam
individu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
https://www.universitaspsikologi.com/2018/05/teori-psikologi-
kepribadian.html, Diakses di tanggal 15 Februari 2019.

% Variabel struktur kunci dalam teori kepribadian Kelly adalah konstruk
personal. Konstruk (construct) adalah konsep yang digunakan untuk
menginterpretasi atau menterjemahkan dunia, dengan cara mengkategorisasi
peristiwa dan memetakan serangkaian perilaku, mengantisipasi peristiwa
dengan mengobseravasi pola atau regulasi yang ada disekitarnya. Individu
merasakan peristiwa, menginterpretasikannya, menempatkan struktur dan
makna peristiwa, sehingga memunculkan kesadaran bahwa beberapa
peristiva memiliki karakteristik yang membedakan dengan peristiwa
lainnya, meskipun kadang hanya mirip ataupun berbeda sama sekali.
http://wardalisa.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/26406/Materi+11+
-+TeoriGAKelly.pdf, diakses pada tanggal 15 Februari 2019.


https://www.universitaspsikologi.com/2018/05/teori-psikologi-kepribadian.html
https://www.universitaspsikologi.com/2018/05/teori-psikologi-kepribadian.html
http://wardalisa.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/26406/Materi+11+-+TeoriGAKelly.pdf
http://wardalisa.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/26406/Materi+11+-+TeoriGAKelly.pdf
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agama. Ini menunjukkan seberapa sering pengetahuan
agama diperbarui melalui media pemikiran, yang
mengarah ke jantung dimensi intelektual.

2) Dimensi ideologis (the ideological aspect), dalam
sistem konstruksi keberagamaan personal, dimensi ini
diwakili sebagai kepercayaan, keyakinan yang tidak
dipertanyakan lagi atau bersifat masuk akal. Indikator
umum dari dimensi ini harus fokus hanya pada aspek
masuk akal dari keberadaan realitas transenden.

3) Dimensi ritual keagamaan yang bersifat publik (the
public religious rituals aspect), dalam sistem
konstruksi keberagamaan personal, dimensi ini
direpresentasikan sebagai pola tindakan dan sebagai
rasa memiliki terhadap komunitas sosial tertentu dan
juga imajinasi transendensi yang diritualkan, dengan
memperhatikan frekuensi dan intensitas seseorang
mengambil bagian dalam pelayanan keagamaan.

4) Dimensi ritual keagamaan yang bersifat pribadi (the
private religious ritual aspect), sistem konstruksi
keberagamaan personal, dimensi ini direpresentasikan
sebagai pola tindakan dan gaya pengabdian personal
pada transendensi. - Huber mengatakan ketika
mengukur intensitas dari ritual keberagamaan yang
bersifat pribadi, maka doa dan meditasi dapat
mengekspresikan bentuk-bentuk dasar yang tak dapat
direduksi dari menyikapi diri dengan Tuhannya.
Karena di' dalamnya 'menyiratkan pola dialogis
spiritualitas (komunikasi Tuhan dengan hambaNya).

5) Dimensi “pengalaman” ‘religius™ (the “experiential
aspect), (dimensi /ini direpresentasikan sebagai pola-
pola  persepsi, pengalaman dan  perasaan
keberagamaan.

Kelima dimensi tersebut karena cukup relevan dan
mewakili keterlibatan keagamaan pada setiap orang dan
bisa diterapkan dalam sistem agama Islam untuk
diujicobakan dalam rangka menyoroti lebih jauh kondisi
keagamaan  siswa  remaja  muslim.  Apabila
dideskripsikan, dimensi  pengetahuan keagamaan
(religious knowledge) mengacu pada pengetahuan siswa



30

atas dasar-dasar keyakinan, ritual-ritual, kitab suci dan
tradisi-tradisi agama Islam. Dimensi keyakinan (agidah)
dalam Islam menunjukkan kepada tingkat keimanan
seorang muslim terhadap kebenaran Islam, terutama
mengenai pokok-pokok keimanan dalam Islam yang
menyangkut keyakinan terhadap Allah SWT, para
malaikat, kitab-kitab, Nabi dan Rosul Allah, hari kiamat
serta gadla dan gadar.

Dalam Islam, dimensi praktek agama disebut
dengan Syari’ah yang di dalamnya meliputi pengamalan
ajaran agama dalam hubungannya dengan Allah secara
langsung dan hubungan sesama manusia. Dimensi ini
lebih dikenal dengan ibadah sebagaimana yang disebut
dalam kegiatan rukun Islam seperti shalat, zakat dan
sebagainya serta ritual lainnya yang merupakan ibadah
yang dilakukan setiap personal dan mengandung unsur
transendental kepada Allah. Dimensi pengalaman agama
berhubungan dengan perasaan-perasaan, persepsi-
persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang,
atau pengalaman religius (dalam hal ini agama Islam)
sebagai suatu komunikasi dengan Tuhan, dengan realitas
paling sejati (ultimate reality) atau dengan otoritas
transendental.

Dan dimensi terakhir adalah pengamalan adalah
ukuran sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh
ajaran agamanya di dalam kehidupan. Misalnya
menyedekahkan- ‘hartanya,” membantu - orang Yyang
kesulitan, 'dan sebagainya. /Setiap kegiatan  ritual
mempunyal konsekuensi logis berupa pahala dan dosa
bagi yang melakukannya. 'Dalam kaitannya dengan hal
ini, Islam mengenal konsep amar ma’ruf nahi munkar.
Amar ma’ruf diaplikasikan berbuat kebaikan pada
sesama manusia, saling menghargai dan membantu
sesama. Sedangkan nahi munkar diaplikasikan dengan
menjauhi kemaksiatan, pergaulan bebas, tawuran,
minum minuman keras, penggunaan obat terlarang,
membantah orang tua dan seterusnya. Konsep ini
mengajarkan  keseimbangan antara unsur vertikal
(hablun minallah) dan unsur horizontal (hablun
minnannas) dalam diri setiap siswa.
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Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
mengkonstruk lima dimensi keberagamaan Starck dan
Glock yang tercermin pada beberapa perilaku
keberagamaan yang dapat diamati, diobservasi, dan
dianalisis sebagaimana pendekatan psikologi yang
dikembangkan oleh Huber dan penelitian-penelitian
terdahulu untuk mendapatkan gambaran umum dari
perilaku keberagamaan siswa melalui survey dengan
pertanyaan terbuka. >

Mengamati kelima dimensi keberagamaan siswa
pada realitasnya ada yang dapat dilihat secara nyata dan
ada pula yang bersifat abstrak. Kelima aspek tersebut
memiliki  keterkaitan satu dengan lainnya dan
keseluruhannya menyatu dalam perilaku keberagamaan
atau sikap siswa dalam beragama. Dengan keyakinan
agama yang dimiliki, siswa akan berpandangan dan
bersikap bahwa semua kegiatan dalam hidupnya
merupakan bagian dari ibadah atau pengamalan
agamanya, dan semua ibadahnya adalah bagian dari
pengabdian dan ketaatan kepada Sang Pencipta.

Semua gejala psikologis yang terjadi pada remaja
sangat mempengaruhi proses perkembangan
religiusitasnya, bahkan dikatakan cukup  unik
dibandingkan dengan perkembangan aspek-aspek dalam
diri manusia yang lain (fisik, intelektual, sosial dan
sebagainya), perkembangan kehidupan beragama
cenderung meningkat terus.®’

% Penelitian-yang dilakukan oleh Ellen L. Idler (Rutgers University),
Marc A. Musick (University ofMichigan), Christoper G. Ellison (University
of Texas), Linda K. George (Duke University), Neal Krause (University of
Michigan), Marcia G. Ory (National Institute on Aging), Kenneth |
Pargament (Bowling Green State University), Lynda H. Powel (Rush
Presbyterian-St Luke’s Medical Center), Lynn G. Underwood (Fetzer
Institute), dan David R. William (University of Michigan), dengan judul
Measuring Multiple Dimensions of Religion On Spirituality for Health
Research, Conceptual Background and Finding from The General Social
Survey, dalam Jurnal Research on Aging, vol. 25, no. 4, Juli, 2003., 336-
338.

5 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, Kepribadiam Muslim
Pancasila, (Bandung: Sinar Baru, 1987), 48.
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Sebagaimana menurut Roberth H. Thouless, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan
sikap keberagamaan remaja, yaitu, pengaruh pendidikan
atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor
sosial), berbagai pengalaman yang membantu sikap
keagamaan, terutama pengalaman-pengalaman tentang
keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia (faktor
alami) serta konflik moral (faktor moral), pengalaman
emosional keagamaan (faktor afektif), yaitu kebutuhan
terhadap rasa aman, cinta kasih, harga diri, ancaman
kematian dan berbagai proses pemikiran verbal (faktor
intelektual).*®

Faktor-faktor itulah yang memotivasi keberagamaan
remaja, namun faktor sosial merupakan penyebab sikap
keberagamaan kebanyakan orang, sedangkan faktor
lainnya hanyalah penyebab kecil sikap keagamaan
orang-orang kreatif dalam jumlah kecil.*® Sebagaimana
diungkapkan oleh Nico Syukur Dister, motivasi
beragama karena ingin mengatasi rasa frustasi dari
kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan, karena
ingin menjaga kesusilaan dan tata tertib masyarakat,
atau untuk memuaskan rasa ingin tahu, ataupun karena
ingin menjadikan agama sebagai sarana untuk mengatasi
ketakutan. °

Kesadaran keberagamaan remaja berada dalam
keadaan peralihan dari kehidupan beragama anak-anak
menuju “kemantapan /beragama,. 'sementara’’ keadaan
jiwanya vyang labil. ‘dan mengalami® kegoncangan
didukung-oleh daya pemikiran abstrak, ‘logik; dan"kritik
mulai berkembang. Demikian juga emosinya semakin
berkembang, motivasinya mulai otonom dan tidak
dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan
jiwa remaja yang demikian itu nampak pula dalam
kehidupan agama yang mudah goyah, timbul

% Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama, diterjemahkan dari
An Introduction to The Psychology of Religion oleh Machnun Husein,
(Jakarta: Rajawali, 1992), 34

% lbid, 29

8  Nico syukur Dister ofm, Pengalaman dan Motivasi
Beragama,(Yogyakarta: Kanisius, 1994), 77-78.
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kebimbangan, kerisauan dan konflik batin.®* Sementara
masa remaja juga merupakan masa di mana remaja
mulai mengurangi hubungan dengan orang tuanya dan
berusaha untuk dapat berdiri sendiri dalam mengahadapi
segala kenyataan-kenyataan yang ada. Semuanya ini
yang menyebabkan remaja berusaha untuk mencari
pertolongan Allah SWT, meskipun pada masa awal
bukanlah berupa keyakinan-keyakinan pikiran, akan
tetapi terfokus pada kebutuhan jiwa.%> Ada tiga ciri
kesadaran beragama yang menonjol pada masa remaja,
yaitu: pengalaman ke-Tuhanannya makin bersifat
individual, keimanannya makin menuju realitas yang
sebenarnya, dan peribadatan mulai disertai penghayatan
yang tulus. ®3

Pada masa remaja dimulai pembentukan dan
perkembangan suatu sistem moral pribadi sejalan dengan
pertumbuhan pengalaman keagamaan yang individual.
Melalui kesadaran beragama dan pengalaman ke-
Tuhanan, akhirnya remaja akan menemukan Tuhannya,
yang berarti menemukan kepribadiannya. la pun akan
menemukan prinsip dan norma pegangan hidup, hati
nurani, serta makna dan tujuan hidupnya. Kesadaran
beragamanya menjadi otonom, subjektif, dan mandiri,
sehingga sikap dan tingkah lakunya merupakan
pencerminan keadaan dunia dalamnya, penampilan
keimanan dan kepribadian yang mantap.

Dalam sistem mental 'kesadaran beragama tercakup
pula ' kesadaran akan norma-norma agama. Sejalan
dengan keadaan jiwa remaja-yang labil,"maka nilai-nilai
dannarma-narma yang ada pada dirinya ikut mengalami
kegoncangan dan perubahan. Norma-norma yang sampai
sekian jauh diambil alih tanpa kritik dari orang dewasa
mulai diragukan, sedangkan norma-norma baru belum
terbentuk. Hal ini dapat menimbulkan disorientasi norma
dan menimbulkan usaha penghayatan terhadap norma-
norma agama. Remaja berusaha mencari-cari pegangan

73

& Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi..., 51.
62 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),

6 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi..., 52-54
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baru yang lebih mendasar dan lebih mantap. Nilai-nilai
pribadi dan hati nuraninya mengalami pembaharuan,
restrukturisasi, dan pematangan.

Oleh karena itu berbagai ragam cara dilakukan oleh
remaja untuk mengekspresikan jiwa keberagamaannya.
Hal ini tidak lepas dari kesadaran dan pengalaman
beragama remaja tersebut. Usia remaja pertumbuhan
pola pikir dan mentalnya telah mengalami perubahan.
Mereka memperlakukan pikiran dan perasaanya sendiri
sebagai objek, sehingga sikap dan minat remaja terhadap
agama cenderung bervariasi. Daradjat
mengklasifikasikan sikap keberagamaan remaja pada
empat: 1) Percaya ikut-ikutan, 2) percaya dengan
kesadaran, 3) percaya, tetapi agak ragu-ragu, dan 4)
tidak percaya sama sekali atau cenderung atheis.®*

John Dewey menggarisbawahi bahwa pengalaman
tidak hanya berlangsung di dalam benak individu, tapi
pengalaman mempengaruhi sikap, tujuan, hasrat pribadi.
Tiap pengalaman sejati punya sisi aktif yang sampai
derajat tertentu mengubah kondisi-kondisi objektif yang
dimiliki pengalaman pada umumnya.®® Perbedaan pada
individu remaja yang percaya dan tidak percaya pada
Tuhan, umpamanya, terletak pada derajat perubahan
yang  disebabkan  oleh  pengalaman-pengalaman
sebelumnya terhadap pengalaman yang sekarang. Inilah
yang disebut oleh Fowler®® bahwa remaja berada pada
tahap iman sintetis-konvensional (synthetic-conventional
faith), dimana remaja mulai‘mengembangkan pemikiran
operasional formal“(tahap tertinggi-menurut Piaget) dan
mulai mengintegrasikan hal-hal yang pernah dipelajari

& Zakiah Daradjat, llmu, 87.
& Paulo Freire dkk, Kriteria Pengalaman, dalam Menggugat Pendidikan

Fundamentalis, Konservatif, Liberal, Anarkis, , Terj. Omi Intan Naomi,
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, Cet. I11, 2001), 248.

& James W. Fowler lahir di North Carolina, Amerika Serikat pada 12

Oktober1940, Fowler menempuh pendidikan diploma teologi dari Drew
Theological Seminary. Kemudian melanjutkan pembinaan di pusat
pendalaman rohani dan kebudayaan di Interpreter House. Di kampus
tersebut Fowler mengalami pencerahan. Selanjutnya ia melanjutkan studi di
Harvard University pada program agama dan masyarakat dan di tahun
1971 meraih gelar doktor.
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mengenai agama ke dalam suatu sistem keyakinan yang
koheren. Fowler  mengajukan  sebuah  teori
perkembangan religius dengan memetakan pada enam
tahap perkembangan yang berfokus pada motivasi untuk
menemukan makna hidup, baik di dalam maupun di luar
konteks agama. Teori perkembangan religius Fowler ini
berkaitan dengan teori perkembangan Erikson dan
Piaget.®’

Erikson  menyebutkan ada delapan tahap
psikososial®®, menurutnya, masing-masing tahap terdiri
dari sebuah tugas perkembangan yang unik yang
menghadapkan individu dengan krisis yang harus
diselesaikan. Teori ini mengkritisi teori sebelumnya
yang dikemukakan oleh Freud bahwa motivasi utama
manusia pada hakikatnya bersifat seksual (psikoseksual),
sedang menurut Erikson, motivasi utama manusia

67 Keduanya adalah tokoh psikologi perkembangan, Erik Homberger
Erikson (1902-1994) lahir di Frankfurt, Jerman dari ayahnya
berwarganegara Denmark, di usia 18 tahun Erikson lebih memilih
berpetualang keliling Eropa, dibandingkan mengenyam pendidikan formal.
Jean Piaget (1896-1980) lahir di Neuchatel, Switzerland. Piaget dibesarkan
oleh ayahnya seorang intelektual dan ibunya yang juga tergolong cerdas.
Kehidupan kedua tokoh ini mengilustrasikan begaimana pengalaman-
pengalaman pribadi dapat mempengaruhi pengembangan teorinya. Erikson
memberi sumbangan bagi perkembangan teori identitas, dan Piaget dengan
teori perkembangan kognitif seperti dikutip dari buku John W. Santrock,
Remaja, Jilid |, -edisi- kesebelas;- alih. bahasa, Benedictine Widyasinta,
(Jakarta: Erlangga, 2007), 44.

& Delapan tahap tersebut adalah : tahap pertama, kepercayaan versus
ketidakpercayaan (trust versus mistrust) terjadi pada masa bayi atau tahun
pertama kehidupan, tahap kedua, otonomi‘versus malu-malu atau ragu-ragu
(autonomy versus shame and doubt) terjadi pada masa bayi usia 1 sampai 3
tahun, tahap ketiga, prakarsa versus rasa bersalah (initiative versus guilt)
terjadi pada masa kanak-kanak awal/masa pra sekolah, yaitu usia 3 sampai 5
tahun, tahap keempat, tekun versus rendah diri (industry versus inferiority)
terjadi pada masa kanak-kanak tengah, usia 6 tahun sampai usia pubertas,
tahap kelima, identitas versus kebingungan (identity versus identity
confusion) yaitu masa remaja 10 sampai 20 tahun, tahap keenam, keintiman
versus keterkucilan (intimacy versus isolation), yaitu terjadi pada masa
dewasa awal usia 20 sampai 30 tahun), tahap ketujuh, bangkit versus
stagnasi (generativity versus stagnation) terjadi pada masa dewasa
menengah yaitu pada usia 40-an sampai 50-an), dan yang tahap kedelapan,
integritas versus kekecewaan (integrity versus despair) yaitu pada masa
dewasa akhir, usia 60 tahunan ke atas) .
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bersifat sosial dan mencerminkan hasrat untuk
bergabung dengan manusia lainnya. Remaja menurut
Erikson berada pada tahap identitas versus kebingungan
identitas (identity versus identity confusion). Pada masa
ini, individu dihadapkan pada tantangan untuk
menemukan siapakah mereka itu, bagaimana mereka
nantinya, dan arah mana yang hendak mereka tempuh
dalam hidupnya. Gambaran perilaku keberagamaan
remaja juga akan termanifestasi dari tahap kelima
tersebut, sementara menurut Piaget menyatakan bahwa
individu secara aktif membangun pemahaman mengenai
dunia dan melalui empat tahap perkembangan kognitif.®°
Perkembangan  kognitif ~ mempengaruhi  perilaku
keberagamaan, karena perubahan fisik yang meliputi
perubahan besar dalam otak remaja mendukung beragam
keterampilan kognitif, termasuk semakin membaiknya
tingkat kecepatan pengolahan, atensi, memori,
perencanaan, kemampuan mengintegrasikan informasi,
dan regulasi diri.”

Perilaku keberagamaan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah seberapa jauh keterikatan siswa
terhadap ajaran agamanya yang menunjukkan
internalisasi dan penghayatan siswa terhadap ajaran
agama Islam sehingga mempengaruhi perilaku dan
pandangan hidupnya. Menurut William James, tokoh
psikologi agama pendiri  madzhad pragmatisme
menyatakan  bahwa' gagasan' 'mengenai' Tuhan dan
kepercayaan terhadap. agama merupakan gagasan yang
benar— jika = memiliki® efek-efek- “praktis.— Tindakan
manusialah © yang akan '~ membuktikan' apakah
keyakinannya terhadap Tuhan merupakan suatu

& Dalam teori perkembangan kognitif dari Jean Piaget (1952) seperti
dikutip pada memberikan latar belakang teoritis untuk memahami
perkembangan religius pada anak-anak dan remaja, tahap pertama (sampai
usia7-8 tahun) pemikiran intuitif pra-operasional (preoperational intuitive
religious thought); pemikiran religius anak-anak masih belum sistematis dan
terpenggal-penggal. Tahap kedua (usia 7/8 -13/14 tahun) pemikiran religius
operasional konkret (concrete operational religious thought); anak-anak
berfokus pada detail-detail mengenai gambar atau kisah, dan tahap ketiga
(usia 14 hingga sisa masa remaja)-pemikiran religius operasional formal.

™ | aura E. Berk, Development..., 504.
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kebenaran. Keyakinan kepada Tuhan dan agama
diperlukan, karena dengan keyakinan tersebut manusia
akan  memiliki  ketenangan dalam  menghadapi
kehidupannya. Dengan ketenangan itulah ia akan bisa
melakukan tindakan-tindakan yang berguna dengan cara
yang “benar”. Agama juga hanya dapat memiliki arti
apabila  sejauh  manusia  mengalaminya  dalam
pengalaman pribadinya. Agama menurutnya merupakan
perasaan, tindakan, dan pengalaman-pengalaman dalam
keheningan, kesadaran keberagamaan berdasarkan
pengalaman subyektif individu. Baginya ada tiga ciri
yang mewarnai agama, yaitu, pertama, pribadi, agama
sebagai hal yang amat pribadi sesuai dengan kenyataan
sepenuhnya. Kedua, emosionalitas, sebagai hakikat
agama yang baik dalam betuk emosi maupun perilaku
yang didasarkan pada perasaan agama. Ketiga,
keanekaragaman dalam pengalaman keagamaan. "

Seperti yang ditulis oleh Thun dalam buku David
M. Wulff, yang berjudul Psychology of Religion: Classic
and Contemporary " bahwa perubahan kehidupan
beragama yang terjadi pada remaja ada beberapa
karakteristik kehidupan beragama pada masa anak-anak
yang masih dibawa sampai pada masa remaja, antara lain
perilaku ritualistik dan sifat egosentris. Kemudian ada
kalanya remaja mengalami kehidupan beragama yang
lebih intensif dan lebih mendalam yang ditunjukan oleh
pengalaman 'batin yang cukup kuat.. Namun demikian,
sebagian ' besar. 'dari” mereka 'masin ‘merasa bahwa
pengalaman beragama“yang murni merupakan hal yang
asing. (Sebagian  dari. mereka justru mengalami konflik
dan keraguan beragama, sementara yang lainnya
bersikap hipokrit, bahkan banyak pula yang bersikap
tidak perduli dengan agama.

Oleh karena itu, peneliti mengawalinya dengan
pengamatan perilaku yang dapat diobservasi secara

" William James, The Varieties of Religious Experience, (New York,

London, Bombay, Calcutta, and Madras: Longmans, Green, And Co, 1917),

32.

2 Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2013), 47.
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langsung dalam pelaksanaan ibadah/ritual, baik yang
bersifat privat maupun publik yang memungkinkan
peneliti melakukan pengamatan pada persepsi, emosi,
dan perasaan keberagamaan siswa (pengalaman
keberagamaan). Carl Gustav Jung” menegaskan, bahwa
sebuah pengalaman tidak mungkin utuh tanpa refleksi,
karena “pengalaman” merupakan proses asimilai yang
tidak mungkin ada tanpa proses pemahaman.”® Maka
sesungguhnya sekalipun kita mengamati perilaku
melalui ritualitas serta pengalaman siswa, hal tersebut
dapat mengungkap juga sejauh mana keyakinan dan
pengetahuan mereka tentang ajaran agamanya.

Dalam uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
problematika keagamaan pada remaja sebenarnya
terletak pada tiga hal, yaitu: keyakinan beragama,
pelaksanaan ajaran agama, dan perubahan tingkah laku
karena agama. Dari hal tersebutlah seringkali timbul
masalah bagi remaja. Maka disinilah pentingnya
menelaah kembali peran pendidikan agama untuk
meminimalisir timbulnya permasalahan keberagamaan
remaja.

2. Teori Kontekstual Ekologis (Ecological Contextual
Theory) Urie Bronfenbrenner

Sebagaimana rumusan masalah, bahwa penelitian akan
mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana peran
pendidikan agama  siswa terhadap pembentukan perilaku
keberagamaan remaja pada setting wilayah yang berbeda.
Ada banyak aspek yang perlu diperhatikan dalam melihat
bagaimana perilaku "keberagamaan remaja. Bagi penganut

8 Carl Gustav Jung (1875-1961) memberi kontribusi yang besar

terhadap gerakan psikoanalisa dan dianggap sebafai prototip yang
pemberontak mengingat kritiknya terhadap psikoanalisanya Freud.
Perjumpaannya dengan Freud pada tahun 1908 membuat mereka menjadi
sahabat, namun selanjutnya Carl memiliki pendapatnya sendiri, yaitu tujuan
psikologinya dikenal dengan proses individuasi, yakni penyempurnaan diri
(penyatuan antara proses alam sadar dan alam bawah sadar. Disimpulkan
dari buku Carl G. Jung, Psikologi dan Agama, Uraian Psikologis Perihal
Dogma dan Simbol, Terj. Althoful Afif, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 225-
227.

™ Ibid, 8.
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behaviorisme Skinner menekankan pada perilaku yang
teramati serta determinan-determinan lingkungan, dan
menurut B.F. Skinner (1904-1999), perkembangan adalah
perilaku itu sendiri, perkembangan merupakan hasil belajar
dan sering kali berubah seiring dengan pemerolehan
pengalaman di lingkungan. Pemikiran Skinner ini
dikembangkan oleh para penganut behaviorism lainnya
seperti oleh Albert Bandura dengan teori pembelajaran
sosial kognitif (cognitive social learning theory), Bandura
menyatakan bahwa faktor perilaku, lingkungan dan
pribadi/kognitif, seperti keyakinan, perencanaan dan
berfikir, dapat berinteraksi secara timbal balik. Dalam
pandang Bandura, lingkungan dapat mempengaruhi
perilaku seseorang, namun ada banyak hal yang perlu
dipertimbangkan. Melihat bahwa lingkungan menjadi
sangat penting bagi perkembangan perilaku termasuk
perilaku keberagamaan, maka penulis menggunakan
pendekatan teori kontekstual ekologis Urie Bronfenbrener
dalam penelitian ini.

Teori  kontekstual  ekologis  ini  merupakan
pengembangan dari ilmu - psikologi perkembangan
behavioristik. IImu psikologi saat ini sangat menekankan
pentingnya melihat konteks dalam memahami masalah-
masalah = psikologi, dan salah satu teori yang dapat
memahami masalah psikologi sesuai dengan konteksnya

> Bronfenbrenner lahir pada tanggal 29 April 1917 di Moscow dan
wafat “pada 25  September 2005. Anak pasangan /Dr. Alexander
Bronfenbrenner & Eugenie Kamenetski Brofenbrenner ini pada usia 6 tahun
hijrah ke America bersama keluarganya. Ayahnya seorang phisikawan dan
neuropathologist yang bekerja pada Institution for the mentally Retarded di
New York. Kurt Lewin dan Lev Vygotsky sering berkunjung kerumahnya
dan berdiskusi tentang psykology. Pada tahun 1934 beliau mendapatkan
beasiswa pada jurusan psikology di Universitas Cornell. Dari Universitas
Cornell beliau melanjutkan gelar master dari Universitas Harvard dan pada
tahun 1942 menerima gelar Doktor dari Universitas Michigan. Dua tahun
setelah kelulusannya belaiau masuk Ke US. Army sebagai Phisykolog dari
tahun 1946 -1948 setelah itu ia pindah ke Universitas Cornell dan menulis
beberapa buku disana. Sepanjang hidupnya ia sangat menyenangi
psychology dalam interaksi antara perkembangan anak dengan lingkungan,
disarikan dari Edinete Maria Rosa dan Jonathan Tudge, “Urie
Bronfenbrenner’s Theory of Human Developing: Its Evaluation From
Ecology ti Bioecology”, Journal of Family Theory & Review, 2013, 243.
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adalah teori ekologi yang dikembangkan oleh Urie
Bronfenbrenner.

Teori kontekstual ekologis Bronfenbrener digunakan
sebagai pendekatan untuk menelaah atau menganalisis
peran pendidikan agama pada setting madrasah pedesaan
perkotaan. Performa perilaku keagamaan ini akan dilihat
dengan memperhatikan peran pendidikan agama yang
dipengaruhi oleh lingkungan sosio-kultural yang berbeda.
Pendekatan ini merupakan suatu perspektif mengenai
metodologi dalam mempelajari perkembangan kepribadian
yang mempertimbangkan aspek-aspek di luar individu,
yaitu dari sisi lingkungan di mana individu berada. Manusia
pada dasarnya berkembang dalam lingkungan yang
merupakan sistem yang dinamis di mana disitu berperan
berbagai kekuatan. Jika berbagai kekuatan pada lingkungan
bergabung dan berpengaruh pada manusia yang ada di
dalam sistem maka kekuatan tersebut akan disebut
membentuk environmental press yang menentukan arah
perkembangan  manusia. Menurut  Garbarino  dan
Abramowitz, seperti dikutip oleh Budi Andayani, bahwa
environmental press terbentuk dari kondisi-kondisi yang
menekan dan melingkupi individu yang memunculkan
momentum psikologis yang berupa reaksi-reaksi dan
cenderung mengarahkan individu tersebut ke arah
tertentu.

Maka dalam konteks pendidikan agama adalah semua
komponen ‘ingkungan' pendidikan agama. yang dapat
menimbulkan ‘pengaruh daya tarik-menarik dengan minat
dan kepentingan anak, dan hasil dari ‘daya tarik ‘menarik
menghasilkan potensi sebagai faktor peubah terhadap nilai-
nilai perkembangan agama anak. Secara sederhana,
lingkungan pendidikan agama dapat dimaknakan sebagai
semua kondisi lingkungan di sekitar anak yang dapat
berakibat terhadap terjadinya perubahan perilaku anak
tersebut, termasuk perilaku berpikir, perilaku dalam

® Budi Andayani, “Tinjauan Pendekatan Ekologi Tentang Perilaku

Pengasuhan Orang Tua”, Buletin Psikologi, Tahun XII, Nol, Juni 2004, 47.
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mengendalikan dirinya, perilaku sosial dan budaya,

termasuk di dalamnya adalah perilaku keberagamaannya.

Dalam konteks ini, interaksi antara remaja dengan
lingkungan pendidikan agama di sekitarnya itu dipercayai
mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan
agama remaja. la mendeskripsikan cakupan berbagai
pengaruh yang saling berinteraksi dan berdampak pada
perkembangan agamanya. Perkembangan terjadi melalui
meningkatnya proses interaksi setiap individu yang
berkembang dan proses lingkungan yang bersifat terus
berkelanjutan, yang dipengaruhi konteks.

Sebagaimana yang dideskripsikan oleh
Bronfenbrenner:

The ecology of human development involves the
scientific study of the progressive, mutual
accommodation between an active, growing human
being and the changing properties of the immediate
settings in which the developing person lives, as this
process is affected by relations between these setting,
and by the larger context in which the setting are
embedded.”®

Ada tiga hal penting yang harus diperhatikan dari
definisi di atas, yaitu : pertama, perkembangan seseorang
tidak hanya dilihat sebagai tabula rasa dan lingkungan yang
mempengaruhi,. tetapi, perkembangan. seseorang tumbuh
dinamis, .bergerak . progresif. dan. membentuk kembali
lingkungan - tempat. dimana seseorang . tinggal. Kedua,
Perkembangan -seseorang menuntut. adanya proses timbal
balik, 'saling mempengaruhi-dan interaksi secara langsung
antara individu dan lingkungannya. Ketiga, lingkungan
sebagai tempat untuk proses perkembangan tidak dibatasi

" Djohar, Praksis Pendidikan Berwawasan Ekologi, dalam Menggagas
Paradigma Baru Pendidikan, Demokratisasi, Otonomi, Civil Society,
Globalisasi, editor. Sindhunata, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 114.

" Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development,
Experiment By Nature And Design, (Cambridge: Harvard University Press,
1979), 21.
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hanya oleh atau setting saja tapi merupakan kesatuan yang
saling berkaitan antara beberapa setting.”

Maka dalam memperhatikan perilaku keberagamaan
remaja, maka perlu meneliti bagaimana peran pendidikan
agama dijalankan dalam konteks lingkungan dimana
individu remaja berkembang, dan untuk melihat peran
pendidikan agama di lingkungan remaja, ada banyak faktor
yang mempengaruhinya, terutama yang menyangkut
komponen penyelenggaran pendidikan agama di madrasah.

Maka konteks ekologi pendidikan adalah semua
komponen lingkungan pendidikan yang dapat menimbulkan
pengaruh daya tarik-menarik dengan minat dan kepentingan
anak, dan hasil dari daya tarik menarik menghasillkan
potensi sebagai faktor peubah terhadap nilai-nilai
perkembangan anak. Secara sederhana, ekologi pendidikan
dapat dimaknakan sebagai semua kondisi lingkungan anak
yang dapat berakibat terhadap terjadinya perubahan
perilaku anak tersebut, termasuk perilaku berpikir, perilaku
dalam mengendalikan dirinya, perilaku sosial dan budaya,
8 termasuk di dalamnya adalah perilaku keberagamaannya.

Teori kontekstual ekologis Bronfenbrenner
menjelaskan bahwa perkembangan anak adalah sebagai
suatu hasil interaksi antara lingkungan sekitar dengan
kehidupan anak-anak tersebut. Dalam konteks ini, interaksi
antara anak dengan lingkungan sekitarnya itu dipercayai
mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan.
Brofenbrenner mendeskripsikan cakupan berbagai pengaruh
yang saling - berinteraksi’ -~ dan  berdampak ' pada
perkembangan * anak. = Perkembangan ' terjadi” * melalui
meningkatnya (proses interaksi: setiap. individu yang
berkembang dan proses lingkungan yang bersifat terus
berkelanjutan, yang dipengaruhi konteks.

Teori kontekstual ekologis Bronfenbrenner dapat
dipahami dari empat sistem, yakni sistem mikro

™ Witria Gamayanti, “Usaha Bunuh Diri Berdasarkan Teori Ekologi

Bronfenbrenner”, Psympathic, Jurnal limiah Psikologi, Juni 2014, Vol. 1,
No. 2, 211.

8 Djohar, Praksis Pendidikan Berwawasan Ekologi, dalam Menggagas

Paradigma Baru Pendidikan, Demokratisasi, Otonomi, Civil Society,
Globalisasi, editor. Sindhunata, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 114.
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(microsystem) , sistem meso (mesosystem), sistem ekso
(exosystem), dan sistem makro (macrosystem).®! Pertama,
sistem mikro dalam adalah setting dimana individu hidup.
Mikro sistem adalah yang paling dekat dengan pribadi anak
yaitu meliputi keluarga, guru, individu, teman-teman
sebaya, sekolah, lingkungan dan sebagainya yang sehari-
hari ditemui anak.

A microsystem is a pattern of activities, social roles,
and interpersonal relations experienced by the
developing person in a given face setting with
particular physical, social, and symbolic features that
invite, permit, or inhibit engagement in sustained,
progressively more complex interaction with, and
activity in, the immediate environment, Example
include such setting as family, school, peer group, and
workplace.®

Dalam sistem mikro inilah interaksi yang paling
langsung dengan agen-agen sosial berlangsung, vaitu;
dengan orang tua, teman sebaya dan guru. Individu tidak
dipandang sebagai penerima pengalaman yang pasif dalam
setting ini, tetapi sebagai seseorang yang menolong
membangun setting. Sistem mikro merupakan pola
kegiatan, peran, dan hubungan interpersonal yang dialami
individu yang sedang berkembang dalam lingkungan
tertentu,-dengan - karakteristik . fisik.-dan -material tertentu.
Sementara sebuah setting adalah tempat-di.mana orang
dapat dengan mudah terlibat dalam ‘interakst tatap muka.
Dalam penelitian ini. settingnya. adalah.madrasah pedesaan
dan perkotaan.

Kedua, meso sistem adalah interaksi antar faktor-faktor
dalam sistem mikro meliputi hubungan antara beberapa
mikro sistem atau beberapa konteks misal hubungan orang
tua-guru, antar teman, dan dengan guru, dapat juga

8 Urie, The Ecology.., 22.

8 Urie Brofenbrenner, “Ecological Models of Human Development”, In
International Encyclopeda of Education, vol. 3, 2", Oxford: Elseiver.
Reprinted in Gauvain, M & Cole, M. (Eds.), Reading on The Development
of Children, (New York; Freeman, 1993), 39.
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hubungan antara pengalaman sekolah dengan pengalaman
keluarga, pengalaman sekolah dengan pengalaman
keagamaan dan pengalaman keluarga dengan pengalaman
teman sebaya. Seperti dituturkan oleh Bronfenbrenner
sebagai berikut : The mesosystem comprise the
interrelations among two or more setting in which the
developing person actively participates (such as, for a
child, the relations among home, school, and neighborhood
peer group).®® Dalam penelitian ini hubungan antar sistem
mikro itu dideskripsikan pada kegiatan-kegiatan keagamaan
baik yang dikembangkan di dalam kelas, internal, dan
eksternal madrasah.

Ketiga, ekso sistem dalam teori Bronfenbrenner setting
sosial dimana individu tidak memiliki peran yang aktif tapi
keputusan penting yang diambil mempunyai dampak
terhadap orang yang langsung berhubungan dengannya,
atau sederhananya menurut ekso sistem melibatkan
pengalaman individu yang tak memiliki peran aktif di
dalamnya, misalnya anak tentang hubungannya antara
rumah dan tempat kerja orang tuanya, atau orang tua,
hubungannya antara sekolah dan lingkungan kelompok
teman sebaya, mungkin jaringan teman orang tua, kegiatan
dewan sekolah setempat, sebagaimana dituturkannya :

The exosystem comprises the linkages and processes
taking place between two or more setting, at least one
of whichydoes not contain the developing person, but
in which pevents p.occur ~thaty indirectly—influence
processes within ‘the ‘immediate -setting “in-which the
developing-person live (e.g:forra child; the relation
between the home and the parent’s workplace; for a
parent. The relation between the school and the
neighborhood peer group)®

Keempat, makro sistem meliputi kebudayaan dimana
individu hidup. Kita ketahui bahwa kebudayaan mengacu
pada pola prilaku, keyakinan, dan semua produk lain dari
sekelompok manusia yang diteruskan dari generasi ke

8 Ibid, him. 40
& Ibid, 40.
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generasi. Studi lintas budaya — perbandingan antara satu
kebudayaan dengan satu atau lebih kebudayaan lain —
memberi informasi tentang generalitas perkembangan.
Makro sistem terdiri dari ideologi negara, pemerintah,
tradisi, agama, hukum, adat istiadat, budaya di setting
lingkungan anak.

The macrosystems consists of the overarching pattern
of micro-, meso-, and exsosystems characteristic of a
given culture or subculture, with particular reference to
the belief system, bodies of knowledge, material
resources, custums, life-styles, opportunity structure,
hazards, and life course option that are embedded in
each of these broader system. The macrosystem may
be thought of asa societal blue print for particular
culture or subculture.®

Pada tulisan berikutnya, Urie menambahkan satu
sistem berikutnya, yaitu krono sistem yaitu suatu setting
peristiwa-peristiwa lingkungan dan transisi sepanjang
rangkaian kehidupan dan keadaan-keadaan sosio-historis,
misalnya, menyangkut struktur keluarga, status sosial
ekonomi, pekerjaan, tempat tinggal, dan tingkat
kemampuan dalam kehidupan sehari-hari. Bronfenbrenner
menuturkan:

A cronosystem encompasses, change, ar consistency
over time not only in the characteristics of the person
lives (e.g- changes over the life ‘course in family
structure, socioeconomic status, employment, place of
residence, .or the degree of hecticness and ability in
everyday life).8

% Ibid
% Ibid
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MACROSYSTEM

EXOSYSTEMS

Parent's workplace %y

Dominam be*hfl and ideclogies

Gambar 1.1
Teori Kontekstual Ekologis pada individu peserta didik

Dalam konteks penelitian ini, penulis beranggapan
bahwa perilaku keberagamaan pada remaja harus dikaji dan
dianalisis berdasarkan konteks lingkungan dimana remaja
itu tinggal. Djohar pernah mendeskripsikan bahwa anak
yang hidup di pedesaan yang dikelilingi oleh alam dengan
keadaan geografisnya dan sekolah sebagai komponen
dominan, maka 'hasil:'daya 'tarik' ‘'menarik. yang terjadi
menghasilkan = kuatnya pengetahuan sekolah' mereka di
samping-kuatnya kreativitas mereka dalam memanfaatkan
dan memanipulasikan keadaan lingkungan. Berbeda dengan
anak yang hidup di perkotaan yang sarat dengan ilmu dan
teknologi, dengan berbagai akibat pencemarannya, baik itu
kebisingan, limbah, maupun kepadatan penduduknya, maka
perkembangannya lebih didominasi oleh tantangan-
tantangan yang menimbulkan reaksi diskusi atau
pembicaraan dan dinamika berpikirnya lebih
komprehensif.?”  Menurutnya, lingkungan ilmu dan
teknologi anak di perkotaan tidak hanya diperoleh dari

8 Djohar, Praksis..., 117.
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lingkungan sekolah, akan tetapi juga dari lingkungan nyata
di lingkungannya. Di samping itu, mereka dihadapkan
kepada kejenuhan-kejenuhan yang mengundang penghalang
kedewasaan emosionalnya. Pengetahuan atau pergaulan
globalnya juga telah dirasakan bagi anak-anak yang hidup
di perkotaan. Keadaan ini mendorong anak-anak di
perkotaan memiliki pengetahuan yang lebih luas lebih
mudah memahami pelajaran yang terkait dengan keadaan
lingkungan di luar sekolahnya.

Oleh karena itu wajar anak-anak perkotaan memiliki
wawasan lebih luas daripada anak di pedesaan. Lalu
bagaimana perilaku keberagamaan dipengaruhi oleh
konteks lingkungan mereka. Dalam perspektif teori
kontekstual ekologis, apabila ingin mendapatkan hasil
penelitian  yang  komprehensif, keluarga, sekolah,
masyarakat, teman sebaya tidak bisa dilihat hanya sepihak,
mereka merupakan kesatuan sistem dalam mempengaruhi
perkembangan siswa.%®

F. Metode Penelitian
1. Setting Penelitian

Provinsi Nusa Tenggara Barat terdiri dari 8 Kabupaten
dan 2 Kotamadya yang tersebar di dua pulau besar yaitu
Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa; yang berada di Pulau
Lombok yaitu, Kota Mataram, Kab. Lombok Barat, Kab.
Lombok Tengah, ,Kab. Lombok, Timur, dan Kab. Lombok
Utara, sedangkan. yang. berada di Pulau-Sumbawa yaitu,
Kah. ‘Sumbawa, Kab. Sumbawa Barat, kah. Dompu, Kab.
Bima, Kota Bima.

Dalam- penelitian’ ini, ‘penulis mengambil dua titik
ekstrim dalam pengambilam sample madrasah untuk
memotret dua kutub setting wilayah yang berbeda. Untuk
madrasah perkotaan, diwakili oleh Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 dan MAN 2 Mataram, yang letaknya di jantung
ibu kota provinsi Nusa Tenggara Barat. Sementara untuk
madrasah pedesaan diwakili oleh empat MA dengan

8 Carel B. Germain and, Martin Bloom, Human Behavior in The Social
Environment AnEcological View, (New York: Columbia University Press,
1999), 285.
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kategori-kategori tertentu, penulis memilih madrasah di
pedesaan yang tergolong desa terpencil atau tertinggal
dengan beberapa kategori, diantaranya; aspek geografis,
aksesibilitas sarana prasarana pendidikan, dan adanya
Komunitas adat Terpencil (KAT),® yaitu, MA yang berada
di pedesaan tepatnya di daerah pegunungan dan pesisir
pantai dengan kategori wilayah Daerah Masyarakat Adat :
1) MA. Nurul Ijtihad Al Ma’arif NU Lenser, Kelurahan
Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, (2)
MA. Nurul Mujahidin Selong Belanak, Kecamatan Praya
Barat Kabupaten Lombok Tengah, (3) MA. MA’arif
Riyadul Falah Aikperapa, Kecamatan Aikmel, Kabupaten
Lombok Timur dan (4) MA. Gaust Abdurrazak Nahdharul
Wathan (NW) Tumpang Sari, Kelurahan Senaru,
Kecamatan Bayan Kab. Lombok Utara. Di Kecamatan
Bayan misalnya merupakan daerah pedesaan yang terdapat
komunitas kampung sasak®™ yang dikenal luas penganut
wetu telu**

®Nhttp://kawasan.bappenas.go.id/index.php?option=com_content&view
=category&id=35:sub-direktorat-daerah-
tertinggal&layout=blog&Itemid=65, tanggal 21 Oktober 2014.

% Sasak adalah penduduk asli dan kelompok etnik mayoritas Lombok.
Mereka meliputi lebih dari 90% dari keseluruhan penduduk Lombok.
Kelompok-kelompok etnik lainnya seperti Bali, Sumbawa, Jawa, Arab, dan
Cina adalah para pendatang

°t Dalam buku Erni Budiwanti yang berjudul Islam Sasak Wetu Telu
Versus Waktu Lima; Cet.}, (Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 7-8; berdasarkan
kebiasaan keagamaan, sasak bisa dibagi ke dalam waktu lima dan wetu telu.
Waktu Lima adalah muslim sasak yang mengikuti ajaran syariah secara lebih
keras yang ditandai oleh Ketaan yang tinggi terhadap ajaran-ajaran Islam
sesuai dengan quran dan hadis. Sementara wetu telu, adalah ‘orang sasak
yang meskipun mengaku sebagai muslim, masih sangat percaya terhadap
ketuhanan animistik leluhur maupun benda-benda antropomorphis. Dalam
kehidupan sehari-hari mereka cenderung mengabaikan praktek Islam yang
rutin yang dianggap wajiboleh kalangan Waktu Lima. Adat memainkan
peran dominan di kalangan komunitas Wetu Telu. Mereka tidak
menggariskan suatu batas yang jelas antara adat dan agama. Karenanya adat
sangat bercampr aduk dengan agama lokal. Pemberian nama Wetu Telu juga
tidak pernah jelas asal muasalnya, sehingga banyak spekulasi yang
berkembang dalam menginterpretasikannya. Baik sarjana dari Barat maupun
warga setempat memiliki interpretasi yang berbeda-beda. Demikian juga
tata cara ibadah varian Islam wetu telu memiliki ciri yang berbeda-beda
antara daerah yang satu dengan yang lain. Di Bayan, wetu telu berarti hanya
melaksanakan shlat dhuhur pada hari jumat, shalat jenazah, dan salat idul



http://kawasan.bappenas.go.id/index.php?option=com_content&view=category&id=35:sub-direktorat-daerah-tertinggal&layout=blog&Itemid=65
http://kawasan.bappenas.go.id/index.php?option=com_content&view=category&id=35:sub-direktorat-daerah-tertinggal&layout=blog&Itemid=65
http://kawasan.bappenas.go.id/index.php?option=com_content&view=category&id=35:sub-direktorat-daerah-tertinggal&layout=blog&Itemid=65
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2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Kerangka konseptual yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah psikologi perkembangan dan psikologi
agama, karena penelitian ini akan meneliti perilaku
keberagamaan pada tataran kesadaran keberagamaan
(religious consiouness) yang terimplementasi pelaksanaan
ibadah dan pengalaman  keberagamaan  (religous
experience). Psikologi agama sendiri (Psychology of
religion) adalah; ilmu yang melakukan penyelidikan
sistematis dari perubahan pengalaman, kepercayaan, motif
dan sejenisnya sesudah mereka mengenal agama dan
prakteknya.”” Suwardi menegaskan bahwa wilayah utama
yang menjadi bahan disiplinnya adalah pengalaman
religious dari kelompok-kelompok individu atau sosial.®®

Psikologi agama adalah cabang psikologi yang
menyelidiki sebab-sebab dan ciri psikologis dari sikap-
sikap religious atau pengalaman religious dan berbagai
fenomena dalam individu yang muncul dari atau menyertai
sikap dan pengalaman tersebut. Penelitian tentang
religiusitas tentu berkaitan erat dengan kehidupan batin
yang sangat mendalam, sehingga sulit untuk diteliti secara
seksama atau terlepas dari pengaruh-pengaruh subjektivitas
(meskipun vyang diteliti adalah yang nampak dapat
diobservasi).

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif dalam ranah ilmu psikologi
adalah sebuah metodologi penelitian untuk- memahami arti

fitri, sementara di daerah” Sembalun(daerah lebih atas lagi dari Bayan)
penganut Wetu Telu hanya melakukan salat ashar pada hari kamis, shalat
dhuhur pada hari jum’at, salat maghrib dan Isya selama di Bulan Ramadhan.
Pada intinya ajaran wetu telu menunjukkan adanya unsure sinkretik antara
ajaran Islam dan Pra Islam, baik itu yang sifatnya ke-hindu-an,
animism/dinamisme, mistis, maupun yang bersifat sufistik, seperti yang
diungkapkan dalam hasil penelitian Djoko Suryo dkk. “Agama dan
Perubahan Sosial, Studi Tentang Hubungan Antara Islam, Masyarakat, dan
Struktur Sosial-Politik Indonesia” (Jogjakarta: LKPSM, 2001), 211-212.

Philip L. Harriman, Panduan untuk Memahami Istilah Psikologi
diterjemahkan dari buku “Handbook of Psycology Terms” oleh M.W.
Husodo, (Jakarta: Restu Agung, 1995), 229.

®Suwardi  Endraswara,  Metodologi ~ Penelitian  Kebudayaan,
(‘YYogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2003), 182.
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dari pengalaman individu berdasarkan perilaku yang
dimunculkannya serta aktivitas mental yang mendasarinya
dengan central phenomenon berupa konstruk psikologis
yang dipahami berdasarkan sudut pandang subjek
penelitian.** Menurut Smith, penelitian kualitatif dalam
psikologi berpegang pada pendirian bahwa manusia yang
merumuskan realitas mereka sendiri; dunia tidak dipandang
sebagai lingkungan tunggal yang uniter dimana manusia
bertindak dengan cara yang berbeda-beda, melainkan ada
dunia sendiri bagi masing-masing orang, dan dunia itu
harus dipahami menurut sudut pandang orang tersebut.®

Adapun karakteristik penelitian kualitatif antara lain
bersifat descriptive, phenomenological, documentary dan
understanding.”®  Dengan  menggunakan ~ metode
fenomenologi yang terbilang baru dalam kancah psikologi
kualitatif, diharapkan mampu menangkap sedekat mungkin
bagaimana fenomena tersebut dialami di dalam konteks
terjadinya fenomena tersebut.

Dari contoh-contoh fenomena kontekstual yang dialami
oleh partisipan, analisis fenomenologis berusaha melihat
esensi psikologis dari fenomena. Dengan kata lain,
fenomenologi ~ berusaha = menemukan  makna-makna
psikologis yang terkandung dalam fenomena melalui
penyelidikan dan analisis contoh-contoh hidup.®’

% Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian  Kualitatif untuk 1mu
Psikologi, (Jakarta; Salemba Humanika, 2015), 61.

%Jonathan A. Smith, Dasar-Dasar Psikologi Kualitatif Pedoman Praktis
Metode Peneltian, diterjemahkan dari buku Qualitative Psychology;
Practical Guide to Research Methods, oleh M. Khozim, SAGE Publication,
New Delhi, 2006 ( Bandung: Nusa Media, Cet 11, 2013), 16.

%Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for
Education: An Introduction to Theory and Methods, (Boston: Allyn and
Bacon, Inc. 1982), 45-46.

Amedeo Giorgi dan Barbro Giorgi, Fenomenologi, dalam Psikologi
Kualitatif Panduan Praktis Metode Riset, editor Jonathan Smith,
diterjemahkan dari buku Qualitative Psycology: A Practical Guide to
Research Methods, ed. Jonathan Smith, oleh Budi Santosa, SAGE
Publication of London, Los Angeles, New Delhi, Singapore and Washington
DC, 2008 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 11, 2014), 53.
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data
menggunakan metode angket, dokumentasi, observasi dan
wawancara mendalam. Adapun pemilihan sumber data
dalam penelitian ditentukan secara purposive sampling,
dengan  mempertimbangkan  kesesuaiannya  dengan
kepentingan penelitian. Penggunaan purposive, merupakan
langkah yang tepat sesuai dengan pendekatan penelitian
yang digunakan (kualitatif), sehingga hal-hal yang dicari
tampil menonjol dan lebih mudah dicari maknanya.

Dokumentasi yang dikumpulkan berkaitan dengan
aktivitas internalisasi nilai-nilai ajaran agama pada masing-
masing madrasah yang diteliti, baik data yang tertulis,
maupun data yang terekam, seperti foto-foto kegiatan,
sarana prasarana lembaga, dokumen-dokumen pendidikan,
baik yang dikumpulkan oleh peneliti maupun yang telah
tersedia di madrasah setempat.

Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan
yang meneliti tentang implikasi pendidikan agama terhadap
perilaku keberagamaan remaja, maka untuk melihat
fenomena keberagamaannya secara alami dan nyata,
peneliti melakukan observasi partisipan pada kegiatan-
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan. Pada madrasah
perkotaan, peneliti terlibat dalam kegiatan IMTAQ,
kegiatan remaja mushola, dan kegiatan lainnya yang
bersinggungan langsung dengan siswa. Demikian juga pada
madrasah  pedesaan, peneliti melakukan ‘observasi pada
acara-acara. pengajian dan  aktivitas keagamaan siswa
lainnya.

Pengumpulan data didahului oleh penyebaran angket
dengan beberapa list pertanyaan terbuka kepada sejumlah
siswa untuk mengetahui peta psikografi agama dalam lima
dimensi keberagamaan, setelah itu dilakukan observasi apa
yang terjadi di lokasi penelitian, baik terang-terangan atau
dengan menyamar. Peneliti akan sebisa mungkin

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , Edisi IV
(‘Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 149.
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memahami keadaan dimana individu-individu (yang diteliti)
berfikir dan bertindak. %

Karena keterbatasan peneliti, angket diberikan kepada
siswa terlebih dahulu untuk diisi, kemudian dikembalikan
sebagai dasar bagi peneliti untuk melakukan wawancara
mendalam untuk mendapatkan keterangan atau pendirian
secara lisan dari responden dengan bertatap muka dan
bercakap-cakap dengannya.’®® Selama observasi, peneliti
juga bisa secara spontan atau terencana melakukan
wawancara, dan melanjutkan dengan menggali life history
pengalaman keberagamaan beberapa siswa dengan
wawancara mendalam. Adapun responden meliputi: siswa,
guru, kepala madrasah, orang tua dan stake holders (ketua
yayasan, tokoh masayarakat dan tokoh agama). Wawancara
juga dilakukan untuk mengggali data yang tidak dapat
ditemukan melalui observasi, dan apabila ada yang perlu
diklarifikasi, peneliti melakukan triangulasi, baik dari data
yang diberikan siswa maupun guru.

Data yang hendak dikumpulkan berupa deskripsi
pengalaman yang berupa fenomena keberagamaan remaja
yang meliputi: proses internalisasi nilai-nilai agama yang
merupakan refleksi dialog antara siswa dan lingkungannya.
Sehingga terdeskripsikan bagaimana implikasi peran
pendidikan ~agama dalam  pembentukan perilaku
keberagamaan siswa.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian "ini ‘bersifat
deskriptif dan holistik dengan menggunakan tiga alur
kegiatan yang ‘saling ; berinteraksi secara terus- menerus,
yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan
kesimpulan atau melakukan verifikasi.'®*  Penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif, maka prosedur atau cara

9 William Wiersma, Research Methods in Education: An Introuduction,

(Boston London Sydney Toronto: Allyn and Bacon Inc, 1986), 234

100 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:

Gramedia, 1977), 162.

©IMatthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data

Kualitatif, diterjemahkan oleh Tjtjep Rohendi Rohidi dari buku Qualitative
Data Analysis, SAGE Publication, (Jakarta: Ul Press, 1992), 17-19.
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memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan
obyek yang diteliti sebagaimana adanya berdasarkan fakta-
fakta yang aktual pada saat sekarang.'®> Dengan demikian
dapat memberikan pengertian yang bersifat
mendeskripsikan dan menginterpretasikan kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang tumbuh, proses yang
sedang berkembang, akibat yang sedang terjadi atau
kecenderungan yang sedang berkembang.®®

Dalam analisis data, peneliti menunda beberapa
gagasan/pendapat, catatan yang mungkin tidak diinginkan
mempengaruhi interpretasi terhadap yang diteliti. Peneliti
terlebih dulu menghimpun kejadian yang berlangsung dan
mempertahankannya dalam pandangan yang holistik, tidak
sedikit-sedikit atau hanya bagian-bagiannya saja. Peneliti
mencoba mempertahankan satu perspektif pada keseluruhan
situasi/keadaan. Jadi ada kemungkinan hipotesis yang
muncul saat data dikumpulkan, maka hipotesis akan gugur
dengan sendirinya, apabila data Dberikutnya gagal
mendukung hipotesis tersebut.

Penelitian ini didasarkan pada deskripsi pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari yang dialami oleh partisipan.
Deskripsi ini bisa dicatat oleh partisipan pada awalnya atau
data tersebut bisa diperoleh dengan cara angket dan
wawancara dan kemudian ditulis. Prosedur tersebut bisa
juga digabungkan dengan yang pertama setelah partisipan
menulis jawaban atas pertanyaan penelitian dan kemudian
peneliti mendapatkan lebih banyak data melalui wawancara
tindak lanjut/" mendalam ' berdasarkan deskripsi awal
partisipan.1%

Dalam penelitian kualitatif, ada dua fungsi teori yaitu:
pertama, kerangka teori yang telah ditetapkan hanya
berfungsi sebagai pembanding, yakni membandingkan

102 Hadari Nawawi dan Martin Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998), 67.

103 Sytrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM) 1989, 70.

104 Jonathan Smith, Rethinking Psychology; Dasar-Dasar Teoritis dan
Konseptual Psikologi Baru diterjemahkan oleh Siwi Purwandari dari buku
Rethinking Psychology, Clarendon, Press-Oxford, 1996, (Bandung, Nusa
Media, 2011), 54.
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temuan murni di lapangan dengan teori. Membandingkan
disini berarti mencari benang merah, irisan atau kesamaan
antara temuan dengan teori. Fungsi teori yang kedua, adalah
sebagai batasan apa yang diteliti, tetapi tidak bersifat
mengikat, ia berfungsi sebagai pembatas dari apa yang
digali atau dieksplorasi. Teori juga sebagai pemberi
deskripsi dari apa yang diteliti, yang juga ikut andil dalam
membuat pedoman wawancara.'®

Oleh karena itu peneliti menganalisis deskripsi-
deskripsi yang merupakan data mentah secara sistematis
dan metodis agara makna psikologis implisit atau eksplisit
yang dikandung di dalamnya bisa diketahui atau dijelaskan
dan diorganisir untuk mengungkapkan struktur perilaku
keberagamaan remaja. Dengan cara apa?, yaitu dengan cara
menganalisis  perilaku dan aktivitas mental yang
mendasarinya serta menggali nilai dari pengalaman
keberagamaan remaja, baik yang bersifat overt (sudah
muncul dan dijadikan pedoman dalam berperilaku) maupun
yang bersifat covert (masih tersembunyi dan belum disadari
oleh subjek penelitian).

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini memuat lima bab. Susunan bab didasarkan
pada unsur-unsur variabel, prosedur dan sistematika dalam
tahapan penelitian yang dilakukan. Masing-masing bab
memayungi satu gagasan dan dispesifikasi dalam beberapa
sub, dan merupakankesatuan'yang- terkait," sesuai dengan
batasan masalah dan tujuan penelitian.

Bab 1 memuat latar belakang yang mendeskripsikan
permasalahan dan_kemenarikan. penelitian. dilakukan, dan
dirumuskan secara spesifik pada perumusan Masalah. Bagian
ini juga berisi overview berbagai temuan dan diskusi kajian
terdahulu yang relevan, yang selanjutnya dijadikan kerangka
teoritis dalam memposisikan dan menganalisis data penelitian.
Bagian ini juga memuat metodologi penelitian dan sistematika
yang secara operasional mencerminkan langkah-langkah
penelitian di lapangan, sampai pada pelaporan.

105 Haris, Metodologi..., 58
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Bab 2 memuat secara luas deskripsi mengapa setting
madrasah pedesaan dan perkotaan penting untuk melihat peran
pendidikan agama maka pada bab ini dideskripsikan tentang
urgensi pendidikan agama pada konteks madrasah, dilanjutkan
dengan mengungkap dinamika madrasah pedesaan dan
perkotaan dengan pendekatan teori kontekstual ekologis yang
berujung pada karakteristik keduanya, termasuk dijelaskan
bagaimana siswa berada dalam kepungan tradisi keagamaan
masyakat.

Bab 3 dalam bab ketiga, diuraikan secara mendalam dan
spesifik bagaimana proses transformasi nilai-nilai pendidikan
agama di lingkungan madrasah pedesaan dan perkotaan dalam
pembentukan perilaku keberagamaan siswa. Menjelaskan
bagaimana strategi dan pendekatan dalam internalisasi nilai-
nilai ajaran agama Islam, baik pada proses pembelajaran di
dalam kelas, di lingkungan internal dan eksternal madrasah.

Bab 4 merupakan bagian yang mendeskipsikan dan
menganalisis bagaimana implikasi dari peran pendidikan di
lingkungan siswa Madrasah aliyah pedesaan perkotaan
terhadap pembentukan perilaku keberagamaan siswa, meliputi
ritual dan pengalaman keagamaan dengan mendeskripsikan
beberapa contoh pengalaman keberagamaan siswa dan
bagaimana proses kognitif, proses afektif serta konteks
lingkungan bekerja sehingga menghasilkan perilaku.

Bab 5 merupakan bagian penutup. Sebagaimana lazimnya,
merupakan bagian akhir dalam penelitian, yang memuat
simpulan-dan saran. Simpulan memuat statement abstrak yang
dirumuskan berdasarkan refleksi atas temuan dan hasil analisis.
Sedangkan saran, memuat beberapa rekomendasi yang dapat
dijadikan statement direction untuk tindak lanjut, baik secara
teoritis maupun praktis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan bab demi bab, dengan
mengacu pada rumusan masalah pada penelitian, maka peneliti
menyimpulkan, pertama, bahwa karakteristik konteks
lingkungan madrasah pedesaan dan perkotaan telah
menghasilkan corak strategi dan pendekatan dalam proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama yang berbeda pada
keduanya. Internalisasi  nilai-nilai  pendidikan agama
terimplementasikan dalam proses pembelajaran di dalam kelas,
kegiatan keagamaan di lingkungan internal dan eksternal
madrasah. Upaya internalisasi nilai-nilai ajaran Islam pada
madrasah perkotaan lebih banyak menggunakan pendekatan
struktural fungsional dengan beberapa karakteristiknya yang
formal sistemik, didukung oleh manajemen dan kepemimpinan
yang kuat, menjaga stabilitas dan kondusivitas madrasah
dengan penerapan power strategy melalui tata tertib dan kode
etik madrasah. Harapannya, pencapaian tujuan pendidikan
berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan berjalan
dengan baik, terbentuknya karakter siswa yang berakhlakul
karimah dengan pola Kkedisiplinan dengan reward and
punishment, pembiasaan dan keteladanan.

Adapun madrasah di pedesaan lebih banyak penekanan
pada pendekatan - kultural, ‘yang ' ‘memiliki karakteristik
fleksibel, = dipamis, . dan: adaptif, dimana  pendidikan
mempertimbangkan aspek budaya dan‘nilai-nilai yang berjalan
di tengah masyarakat. Sehingga pada madrasah pedesaan
pendekatan persuasif lebih banyak dijalankan, meskipun
jalannya terkesan melambat dalam mewujudkan visi, misi, dan
tujuan pendidikan yang ditetapkan, namun Tuan Guru atau
ustadz yang sangat persuasif menjadi pemantik tersendiri bagi
keberlangsungan madrasah.

Kedua, proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
itu telah memberikan implikasinya terhadap pembentukan
perilaku keberagamaan. Dalam ritualitas yang bersifat privat,
proses internalisasi nilai-nilai ajaran agama telah mampu
membantu siswa pedesaan dan perkotaan menumbuhkan
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kesadaran pentingnya konsisten dalam melaksanakan ibadah
baik yang wajib maupun yang sunnah. Adapun dalam ritual
yang bersifat publik telah mampu meningkatkan pada siswa
perkotaan, kegiatan IMTAQ, ekstrakurikuler, dan kajian
keislaman pada Remaja Masjid banyak memberikan intervensi
situasional untuk menguatkan kesadaran sosial siswa, dimana
siswa sangat memperhatikan penerimaan sosial dari teman-
teman sebayanya. Sementara pada siswa pedesaan, kesadaran
sosial diwujudkan dalam upaya mendapatkan penerimaan
sosial dari masyarakat di lingkungannya.

Ketiga, pendidikan agama pada madrasah memberikan
implikasi pada sejumlah peristiwa pengalaman keberagamaan
siswa. Pendidikan agama itu diwujudkan dalam intervensi
situasional berbasis konteks lingkungan, sehingga mampu
membuka pengetahuan tentang nilai-nilai ajaran agama
menjadi nilai yang diyakini siswa tatkala mendapatkan
peristiwva atau moment tertentu yang menurut mereka
merupakan faktor penyebab munculnya perubahan perilaku
keberagamaannya.

Siswa telah memiliki kemampuan untuk melakukan
penyesuaian-penyesuaian atas informasi, pengetahuan dan
pengalaman keagamaan yang mereka dapatkan atau mereka
alami pada kondisi-kondisi tertentu. Demikian juga ketika
siswa menghadapi masalah dalam kehidupannya yang
seringkali terjadi pertentangan nilai-nilai moral dan agama
yang mereka yakini dalam kehidupannya, sebagian besar siswa
mampu  menjadikan - masalah'* sebagai- ~perantara yang
menguatkan. kepercayaan dan keyakinan kepada Allah SWT,
terimplementasi dalam bentuk koping keagamaan yang terjadi
pada siswa.

Dalam beberapa contoh pengalaman keberagamaan yang
terjadi pada siswa seperti: 1) dilema siswa mengenakan cadar,
2) siswa yang masih memiliki kebiasaan minum brem
(minuman yang memabukkan), 3) siswa yang masih
memperaktekkan ilmu teguh (ilmu kebal), dan 4) siswa yang
menampilkan “Citra Sholeh seorang Siswa”, dapat dilihat
bagaimana konteks lingkungan mampu memberikan intervensi
situasional sehingga proses kognitif yang terjadi pada siswa
lebih bermakna, dimana kontrol perilaku membantu proses
afektif siswa lebih mudah, meskipun perilaku ada yang tidak
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sesuai dengan harapan tujuan intervensi (perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketidakberhasilan itu antara lain ada pada
pemberian informasi yang kurang komprehensif, pemberian
pengalaman yang kurang berarti, atau ada nilai-nilai lain yang
gagal diinternalisasikan.

Dari hasil penelitian ini, penulis berpendapat bahwa siswa
yang pada umumnya telah memiliki pergaulan sosial yang
semakin luas, kemungkinan mereka mendapatkan informasi-
informasi tentang keyakinan agama, nilai-nilai, dan norma
agama lain cukup besar, sehingga menimbulkan konflik dan
keragu-raguan dalam beragama karena terjadi perbedaan atau
pertentangan tentang nilai-nilai ajaran agama. Sikap keragu-
raguan (religious doubt) dan perkembangan sosial tersebut
harus mendapatkan perhatian dari madrasah dalam
memberikan intervensi  situasional  Dberbasis  konteks
lingkungan, sehingga konteks lingkungan menjadi dasar atau
data dukung madrasah dalam melakukan treatment atau
strategi pendekatan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
sesuai dengan yang harapan.

Pembentukan perilaku keberagamaan dengan intervensi
situasional berbasis konteks ‘lingkungan diharapkan dapat
mempengaruhi proses kognitif siswa dalam melakukan kontrol
perilaku keberagamaan secara tepat. Karena perilaku
keberagamaan akan dicapai dengan baik sesuai dengan tujuan
yang diharapkan apabila proses kognitif (terjadinya
pertentangan antara: norma ‘'subjektif, penilaian subjektif, dan
kontrol perilaku) diperkuat oleh intervensi situasional berbasis
konteks lingkungan sehingga menumbuhkan “proses afeksi
(niat/azam/intensi) dengan mudah dan sesual dengan tujuan
perilaku itu sendiri.

Penulis juga berpendapat bahwa dengan memperhatikan
konteks lingkungan madrasah, pendekatan internalisasi nilai-
nilai pendidikan agama yang cukup berbeda antara madrasah
perkotaan dan pedesaan dapat saling dipertukarkan sesuai
dengan tujuan perilaku keberagamaan yang diharapkan, karena
perkembangan siswa terjadi melalui meningkatnya proses
interaksi setiap siswa dengan lingkungan yang bersifat terus
berkelanjutan (dinamis).
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B. Saran
1. Sebagai kontribusi teoritik; pendidikan agama harus

mampu membantu mengatasi kesenjangan norma dan
nilai yang diyakini siswa dengan realitas sosialnya,
sehingga  menuntut  madrasah  harus  memiliki
kemampuan adaptasi terhadap perubahan tersebut
melalui  intervensi  situasional  berbasis  konteks
lingkungan. Intervensi situasional yang berhasil adalah
yang mampu membaca dan menganalisis konteks
lingkungan sehingga madrasah dapat berperan dengan
baik, aktivitas keagamaan dan nilai yang dikembangkan
tepat sesuai dengan tujuan pendidikan. Oleh karena ini,
apabila dalam mengamati perkembangan siswa menurut
teori kontekstual ekologis seringkali mengabaikan
proses-proses kognitif (karena kecenderungannya yang
melihat lingkungan sebagai pembentuk perilaku), maka
dalam temuan penelitian ini justru menegaskan bahwa
konteks lingkungan inilah yang justru memberikan
intervensi yang signifikan pada individu dalam
melakukan kontrol perilaku yang dimana. itu merupakan
bagian dari proses kognitif yang seterusnya akan diolah
dalam proses afektif sehingga terbentuklah perilaku.
Dengan demikian pendidikan agama dalam menajamkan
kemampuan siswa baik dalam kognisi (penalaran), afeksi
(pemecahan masalah), dan pengambilan keputusan
(berupa perilaku) _harus, diperkuat A oleh pendekatan
internalisasi’ nilai-nilai ' ajaran - agama " Islam melalui
pendekatan kultural ‘dan ‘struktural “yang diterapkan
secara bergantian _baik pada seting madrasah_pedesaan
maupun perkotaan.

. Saran untuk madrasah yang berada di perkotaan lebih

memaksimalkan fungsi madrasah sebagai service
learning yang lebih mendekatkan siswa dengan
masyarakatnya, memberi kesempatan kepada siswa
untuk terlibat aktif di tengah masyarakat, sehingga
memperbanyak pengalaman bersentuhan dengan realitas
kehidupan. Sementara untuk madrasah pedesaan, dalam
mempertahankan eksistensi madrasah sangat penting
mengunggulkan atau memperkuat distingsi yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
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3. Saran untuk pakar dan pemerhati pendidikan Islam;
penelitian ini masih jauh dari sempurna dan syarat
dengan keterbatasan peneliti. Penelitian ini banyak sekali
temuan yang layak untuk dilakukan penelitian lanjutan,
misalnya, pertama, tentang bagaimana menemukan
pengembangan pola pembelajaran pendidikan Islam pada
Madrasah Aliyah yang terintegrasi dengan masyarakat
secara komprehensif. Kedua, proses afektif yang sering
kali diabaikan dalam pendidikan menyebabkan banyak
siswa kalah pada keadaan (larut dalam serangan
modernitas) yang sangat complicated, maka perlu
ditemukan formulasi yang efektif dalam membantu
siswa menjalani proses afektifnya dengan baik
(menguatkan akhlakul karimah).

4. Saran untuk pemerintah, terutama Kementerian Agama
yang menaungi lembaga pendidikan Islam hendaknya
terus memberikan perhatian yang kompehensif kepada
madrasah. Apalagi jumlah madrasah terus tumbuh
seiring dengan kebutuhan masyarakatnya. Namun
penting melakukan kajian untuk memetakan madrasah
pada empat tipe madrasah (madrasah akademik,
madrasah vokasi, madrasah reguler, dan madrasah
keagamaan) yang disertai data dan daya dukung yang
memadai agar pembinaan dan proses pengembangannya
dilakukan  secara = komprehensif, seperti dalam
mengembangkan  madrasah  vokasi yang  harus
membangun' jejaring " yang - efektif> dan gagasan nota
kesepahaman antara madrasah, kementerian agama di
tingkat kab/Kota dengan pemerintah daerah setempat.
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara Siswa

Nama :
Asal Sekolah :
Kelas
. . . Pertanyaan
No | Dimensi Indikator Pertanyaan Lanjutan
1 | Ideological/ | Beliefand 1. Apakah saudara 1.a. Ketika saudara
Keyakinan Values memiliki keyakinan menyakini
akan kehadiran adanya Alloh
Alloh? dalam kehidupan
2.Sejauh mana saudara saudara, bisakah
percaya pada rukun saudara
iman? ceritakan
bagaimana
saudara
meyakini
kehadiran Alloh
dalam kehidupan
saudara?
2 Intellectual/ Pengetahuan | 1.Seberapa sering anda
Pengetahuan | dan berfikir tentang
pemahaman agama
tentang 2.Bagaimana anda 2.a. Seberapa sering
ajaran agama tertarik belajar lebih anda
mengenai agama? memberitahu
diri anda tentang
pertanyaan
agama melalui
buku, koran,
media massa
elektronik?
3 Ritualistic/ Private 1.Private :
Peribadatan Religious a. Apakah saudara a.1. Seberapa
Ritualis sholat 5 waktu? penting saudara
b. Seberapa sering melaksanakan
saudara sholat?
melaksanakan a.2. Seberapa sering
ibadah sunah? saudara berdoa
Sebutkan! secara spontan
c. Seberapa sering ketika
saudara membaca terinspirasi oleh
Alquran? situasi sehari-
d. Apabila membaca hari?
Alquran apakah
mencoba
memahami artinya
atau hanya
membacanya saja?
4 Public a. Seberapa sering a.1. Seberapa
Religious saudara mengikuti penting
Ritualis mengambil
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kegiatan keagamaan
di masjid?

b. Jenis kegiatan apa
saja yang sering
saudara ikuti?

c. Peran apa yang
saudara berikan pada
kegiatan tersebut?

d. Seberapa sering
saudara mengikuti
keagamaan di
madrasah?

. Jenis kegiatan apa
saja yang saudara
sering ikuti?

. Peran apa yang
saudara berikan pada
kegiatan tersebut
kegiatan

[vd

=

bagian dalam
pelayanan
keagamaan?

. Seberapa

pentingkah anda
terhubung
dengan
kemunitas
keagamaan?

Experiential/
Penghayatan

Sejarah
pengalaman
keagamaan
(personal
religious
history)

Religious
coping

[y

.Apakah saudara
mempunyai
pengalaman spiritual
yang memberikan
perubahan signifikan
(berarti) pada
kehidupan saudara?
Kalau ada tolong
ceritakan.

.Ketika saudara
merasa berada dalam
masalah besar atau
sedang mengalami
musibah dalam hidup,
seperti apa saudara
menempatkan
Tuhan/Alloh dalam
situasi seperti itu?
Ceritakan!

N

la.

2.a.

2.b.

Seberapa sering
saudara
mengalami
situasi di mana
merasa bahwa
Anda tersentuh
oleh kekuatan
ilahi?

Seberapa sering
anda mengalami
situasi dimana
anda merasa
bahwa ada
campur tangan
Tuhan dalam
kehidupan anda
Seberapa sering
Anda mengalami
situasi di mana
Anda memiliki
perasaan bahwa
Tuhan atau
sesuatu yang
ilahi ingin
berkomunikasi
atau
mengungkapkan
sesuatu kepada
Anda?
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara Guru, Kepala Sekolah, Ketua

Yayasan
Nama
Guru Bid. Studi
No. Hp

1. Bagaimana kondisi umum perilaku keberagamaan siswa,
seperti ritual keagamaannya ?

2. Nilai-nilai ajaran agama yang dikembangkan di madrasah?

3. Metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam menanamkan
nilai-nilai ajaran agama kepada siswa?

4. Apakah ritualitas ibadah siswa sejalan  dengan nilai/prestasi
akademiknya?

5. Sejauh yang Bapak/lbu tahu-adakah;penyimpangan perilaku
keberagamaan siswa?

6. Adakah/ seringkah mendapati siswanya meragukan agamanya?
Kalau ada dalam bentuknya seperti apa? dan bagaimana
Bapak/Ibu melakukan bimbingannya?
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara Orang Tua Siswa/Stake-

holders
Nama
Orang Tua dari siswa
No. Hp

1. Apa tujuan Bapak/lbu memasukkan putra/putrinya ke
madrasah?

2. Apa ekspektasi/harapan Bapak/ibu tentang putra/putrinya yang
belajar agama di madrasah ?

3. Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai ajaran agama
kepada putra/putrinya?

4. Bagaimana pendapat atau tanggapan Bapak/lbu tentang
keberagamaan putra/putrinya?
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Lampiran 4: Tata Tertib Peserta Didik MAN 1 Mataram

KEEMPAT

@

KEPUTUSAN KEPALA MADRAH ALIYAH NEGERI 1 MATARAM

NOMOR =¥ YAMUN 2017
TENTANG

TATA TERTIB BAGI PESERTA DIDIK MAN I MATARAM

DENGAN RAHMAT ALLAH SW.T.
KEPALA MADRASAH ALIVAH NEGERI 1 MATARAM

z.mmmmmmm
thpahldiﬂ.MMAhhw 1 Mstaremr periy
m_ belegerm agar siswe serius daloen 3
Yege o8 = oo - menjaus: pross

* 1. Undsng-Undasg Dassr Negars Republik Indonesta Tahan 1945
3?. {'«mrnWNmﬁ Tahwm 2000;
. Undang-usdang Noweee 20 Tshun 2003 Kntseg Sisten Pendidiken Nasior
?3:1")!'- Nepsen Tiuin 2005 Neemor 78, Tambabun Lembaran Negara No.

Y
v
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LAMPIRAN

KEPUTLSAN KEPALA MADRASAN ALIYAH NEGERS 1 MATARAM
NOMOR S3-TAMIN 2097

TENTANG

TATA TERTIB PESERTA DUDIK MAN 1 MATARAM

TATA TERTIB
PESERTA DIDIK MAN 1 MATARAM
TAHUN PELAIARAN 2017/2018

BAR )
KEVENTUAN UMM

L Tata tertib el dmaksudian sebagal rambu-rambu bigl peserta didik datam bersikap, berucap,
bertindak dan melaksanakan kagiatan sehari-hari di Madrasah dalam rangks menciptakan kbm
dan kuRur Madrasah yaeg dagat menunjang kegistan pembelijaran yang alokeif,

2, Tats tertd ini dibnzat berdasackan nilal nilai yang danut Madrasss chan masyarakat sohiter, yang
mefiputi - niai ketaqwaan, 30pan sentun dalim pergaulen, tedisiplinn, Aetertiban, kebersban,
m:.n.urammanmﬂm-"vm, bels;
mengajic yang efektif dan lemcar,

3. Setiap peserta cidik wajib melsksanakan ketertuan yang tercantum dalam taty tertib ini secara
konsekuen, peouh kesadiean dan bertanggung jawab..

Pasal 3
PAKAMAN SERAGAIA MADRASAN

Peserta didk wailb mengenakan PakEan saragam Macrasah dengan ketenhuan sebag o berikot
1. Memasing atribut Madeaieh,

2. Pacia hiel Srake don Selsse, menggunaskae seragam outih ahye.

3 o : o mater.

a 2 Membowo mukenad dan
5,

& banyak, sempit dan
7 cutbray, skinery, ketat Moy
i ¥ n sepatu (dominan) hitam.

9, Hjmmtummummnmmumnmwmmﬂm

Ffiyififve
“SUNANKAPHAGA
e Y O GYEATART A

h’mdﬂmmnpuv{d.q 3
1| Memiliki Toto

2} Memwiibara Kuky

3 Mermakal softlens berwarnas mencolok

4) Memakal kutek

5| Catfsomir rambut
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2,

a

o mawne

s P N

Sagi poserta didik putra diarang -

1) Becambut pamang

2) Berodcur gundul

3} Bercukur model sulos Indian | mohak |.

A} Rambut berkuncir.

5) Meminki tmdik,

&) Memakal kafung, anting. pelang dan aksesorks sajenisnya.

Bagl pesorts didik putri dilarang :

1) Memakai mabe up atau sefenisnya, kecusll becak tips
2) Mermakal aksesorts secarn beriebihan

3) Barponi pada saat menggunakan Hbab/kernsdung

Pasal 3
KEHADIRAN PESERTA DIOIK

Senin masuk pakul 07 00 wits dan patang pubid 16.15 wita

Selasa, Rabu, Kamis masuk pukd 07.15 wita don pulang puksd 16.00

Jum'at masuk pukul 07,00 was dan gefang pukut 1125 wits

Sabtw masulk pukul 07,15 wia dan pulang pukul 12,30 wes
mcmmamm«m—-mmmmm pambinaan cleh 8K
pada am pertama

Bagl peserta dlk wng teriarmiat 15 mini setelah jam masuk Madrasa b dievnta untuk belajer di
rumah.

Selama pelajaron berlangsung dar pada pergantian jam pelajaran poserte didi dilararg berada
ol Asar kefas,

Pada saat pulang sakoksh pesorta didik diwajibtan lanpsung pulieg ke rumah, keowll yary
mengkutl kegatan cksirakurikur dengen izin darl pembins

Pada wakty pulang pesery dictk dlaang duduk.duduk {ncogkrong) di tepi-tenl jalan atau &
tempat-1ampas Tenentu.

Pasal &
WEBERSIHAN, KEDSSIPLINAN DAN KETERTIEAN

Satiap Yelas diventuk WRas menjaga

Seting tim piket kelas fenghapan yang

Tim piket kelas mempunyal &
Membershkan kntai dan dinding, kaca jendels dan tems sera bonvnrbm dan mep

s A O TS TR ST
”ﬂ::'ﬂﬂ:]uumdmmtu%bKAl—llAGA
M UGYAKARTA

b) Jadwal pelsjaan

€] Jadwal plket

d) Absen ketas

@) Dats Invontaris kelis
S’Mhp-nnm:mmwnpﬁnmnmw

yang menyangkut kebersihan dan ketertiban kelas, misalnye @ corat-cond, Boraat gadub

(ramal), stau meeicsk Bendabends vang ada di kelas.
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Setiap puserta chdlk memblasakan manjaga ketersban kamar kedlftolles, hatman Madrasah
dan lingkrgan Madrasah.

Satap peserty didik membiasakan membazang sampah pads tempat yang telah ditencuban.
Setisp peserta didik membiasakan budsys antri dalam mengiuti berbagai keglatan Madrasah
dan diar Madrasah yang berangsung berrams-sama.

Setlep pessrta Wik menjaga sussans ketenangan belalor bak di kelas, perpustakaan
laboratorium maspun ruang in & Ingkungsn Madrasah.

Setiap peserta didk mwntaati jadwal kegistan Madrasah, sepertl peeggumaan dan peminjaman
buku di perpustakaan, penggunssn laborstortam dan sumber befajar Linnya.

Sethp posenta &dik manyelosakan tugas yang diberikan Madvasah sesual ketentuan yang
dretapkan.

Pasal §
ADAB BERGAUL

Daam peegautan sehark-han dl Macrasals, sutiap peserts didik hendskmy ©
L Membuduyaban 3 § [senyum/salamysapa) s wsama terman, dengan Kepats Madrasan, G

a

N o G A

serta Karyawsn Madeasah agabila b dan berpiak.

Saling menghommats antar sesoma peserta didi, menghargal perbedasn dutam mesnilih belsjar,

teman Bermain dan bergebung bak o Madrasah maupun di luar Madrasah, dan menghaegsl

perbecaan dan Rtar belakaey sostal budaya masing-masing.

Mq:ddmnnul ide, gikdren dun pendapat, Rak dipta orang lain. dan hak milk teman dan warga

Madrasah.

:w-mmnmmsuwuwamnum“mmu
nar,

Mervpaepalkan mmmummummn arang Lok

Mamblasakan din mengucapkan terima kas® kalou memperoleh bastuan stes jass dorl arang

lain

Baranl mengaket kesalahan yung tedanjer teloh ailakubon dan memiota masf apobla mesasa

mmrhkm&hh@tu%hﬂw&&‘

Menggunakan bahasa fkata) yang sopan dan beradab yang mwembedakan haburgan dengan

odang b tua atae teman don tdak mangunadan kata-kats kotor, kacar, cadan dan

Pporscyraf,

+ it s 1 sar koagamaan sepert Maulid Nabi,
Fsra” MITral. Idul Fitri dan it Adha dart lein

STATE ISLAMI

=l INANISZY .
=t GYARARTA

waktu yang tefah Stentukan.

&mppmdummwpmmm-mmdmum
Setiap peserta didk wagb mengiuti benghal akhian tagl yang sudah ditentukan namarye.

7
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Pasal 2
ADMINISTRAS! MADRASAH

Lmnmmwdmnuhammwmmkmm.
memumdwmmw fatul dat ite selambat
|lambstriya tanggal 10 setiap bufanfiya.
3 mumummmwmmm-ﬂmmm
surat bnterangan dart orang tua/ wall.
4 mmwmmmmmimmmnm
perpastakasn.
5 memmmwmww

Passl 9
mtmmmwmmlw

1. Wajb mengiuti kstraburiubis/pengembargan dil Pramuks din dapst memih sekurang-
kurangrrya sMu |muupun¢mmmwmmnm bags kefos X dan kelas

o8
2. Wik mengikrui kagistan Rin yang arugaskan cleh Madasah.

BAB N
LARANGAN-LARANGAN

Pasal L
Hal-hal yang dilarang
1. Melpngpar uewuihm-m|mn“wdl patuhl oleh peserta didik sebagaimana pads Sed
8
2. Meninggalan Modrasah sabalam baraldhinys Segatan beajar mesgaiar taepa ton [belos),
3. Berkearan atsu barada di luar elas pada jae-iam kngiatan befajar memgajar.
4. Berkwharan atau berads di war lingkungan Madrassh pads jae-g@m ngiatan brisjer meogajar
maspun Jam isticahat.

5. mmmmovvmcuaunmpuum

& Mangoedar seonda/spes: eotce pada jam pelujiran di helaman Madrasoh,
7. Membawe uang sas b .

8. ohar yang

L8

10

13 mgm».| yarg bsa dlhsnn panudan
g PRTE WA UNIVERSTEY ™

15 ™ & .
16, Meldkubal At[ SesMe
peserta didic
17. Mesnbawa buk YONK (Hemust poraogra
" AEART A
ke, batk o e et I
tidak smnonoh.

19. Pelocehan seksual dan parbustsn
20. Melakukan semua tindakan dolem kategori tndakes kriminl,
21, Memalsdkan dokemen admimistras Madreasah.

n mmwmwmmwmmmMunm
ton.
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1. Membaws kendarmsn bemmctor ke Madrassh bagl yang balsn memibks S0 (Swar s
Mengamuygi),

4. Memalsukan tande tangan erangtus/mal sisws

25, Dilarang membssa HP ke Msdrasah.

Fasal 2
FENMLASAN TAMBAMAN

Il Aambul peserts didk potrs disrstakan janiy ap dust bedplang madswabl kevah Baju
mmwhmmrhnhmﬁmmwmmhnmhhwhﬁdim.

| Fing dierakesud karta adefah semus jenls sarmeinon karms

il Szn:udmmhhmamwamhin-mm daminan,

4] Absan kshadian pesarta didik dofam 3ty smesiar sl 555

b I:Irﬂl-ul.fml.rnundmw-nlukmghmu.hhﬂmtmhhdmhlﬂ

BRI P
FILANGGARAN-PELANGE ARAN

A. Felimpraran tingkat 1
Pedanggoran yang diakuksn secara PTUrangan, tetep! tidak menggangps arang kin dan tidek
FERTEEANERU knlsncarss keglatam vang medang bl regsung.
L Terlarebar qlul:angmhﬂ.:padqum pefafras.
Makan dan minum Bukan padla jam istiraivat di kedas, atau duar kelgs.
Tidek marnakal pakaian I yang telah ditentulan.
Barpenampilin bidak sazwn dan bk wmime, Eardandan tidak rapl, sepemi bérambut panjang
|Khwmus: putial, ek ganjang, bérpakatin kotar des barpaksisn ke,
3. Alwore tidak aesush dengan Beleiluse yang vdah ditetapian
B Tidek mergiti upatesa bendars LEnEa dlaan pung jefas.
7. Tidsk menglhut! keglatam ehtraburikuder yang disedenpganakan aleh madraah dan OSIM
L8 Wrﬂhuﬂﬂ.[!”mhniiuhqludm!ﬂrturmnlﬁmt.
i
1]

oo

L] kit mlan lisk i sogiiwby VAN Ladak pact iempatnys,
« Terfambat dacery ke Moy

B. Pelanggaran lingkat 7

Pulsrgparas dliabukan Devoraeoy ate seeas Lt PR ——

kalancoran kegintan kagistan Péa demmah 2o ke piatan-soaiaten peramangan

1. Mefompat atau jendels fl magrasah,

2, Mot ktan stau keghdubian o dalem kelos, kapss, peplisakaan, Laboratorim dan
musholla, sebingga merggan o sus-ang atmu kekhusyufan Beradah.

3. TMitak: e bat Shedat beramashodi )

4. Memindahkan dan mengebah alat—slss l:lrl.nh A medrasah yang telah tergasang
Lanpa fzin. ;

5. Mergparakan fasifas medrasab tdai P wakhuTg,

o P TR A AT oS R RSBt st i

mEfgn
Ta uban i i ilikn
{ REIRCAMEICATHAG A,
- § npelaliran tanpa ke jehs.
Pefanggaman yang diakuk, Dﬂmhmm-mwnnlﬂmmm
mwnmlhhlnmﬂnlmhumhmﬂnn.
L. Memberilsn keterargan varg tiduk berar (bérbohang).
L. vandalismi, yeknl meegoborl ey merussk peralatan den gedung-gedung di Enghungan
rmdragah

3. Mlienipzat koonaren
4. Tarlambat kamball ke madrazah melamgaul hates waktu (zin vang diberkan ketika keluse
Fhadracah,



268

S, ﬂdtmkwuwammm.

6. mu“m”umummmmm P, -Pad,
W24, tablet PC, TV, tape, radio besar, media player,

T.WMMWMdu&\aﬂmmthd&mthWn
Madrmah untuk msldkuk kegiatan yang Udek s=sual dengan 1ala terib ciswa.

B, MMH!MM&NWWMWMMM&
manimbufan kesalahen tangpapan dari berbagal pihak.

0. Pelanggaran tingkat &
Pelanggaran yang dilskukan perorsegen stau  secara Burknlompok  dengan  ralakukan
perbuatanperbuatan yang merupgkan i sendin, orang-orang sekktar don linglungannys, serta

kan nama baik p NZIN 2t sekekenpok orang atau madrassh,

1. Meninggaikan madrasah tanpa rin

2. Memyontek/berbuat g ketika ulangan

3. m*w.mmanmmmprdmm
untuk mefakuban keglatan yang tdak terpull

4. Merghing atou merendahkan martabat sesima teman-teman, gurgury, karyawan atay kepala
Madrasah di hadapan satu 3t beberapa erang dalam lingkurgan ma drasah

5. Bersikap mengganggu slau mengancam, bk secarn Bsan maupran tertulls pada sess siswa,
karyawan, guru dan kepals madeasah.

5. Bardua-dusan dengan bukan mahramoya & Snghungan madeasah,

L. Felanggarsn tinghat 5
Pelanggaran yang dilakukan perasangan atau swowrs berkelompok dengan melakukan perbustan-
perbuaten yang misgancam, menggargs ketesangan, keam dee b koicish
Sehidupan sosial,

1 MWnlmm.MamMMleMmi&
Madraan
2 Wmmmmhtmwmamnphﬂmmn.
3. Membawa dan stau mengkon i rokok, barang-barang terbarang, sapersi: cbat-ctatan
terdnrang, minuman beralkohol dam atay memabutkan,

. Membawa dan ey me
hainnya yeng menoakan,

. Membaws dan sty me

-

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

e W NAN “RALIJAGA
e e SR T

Miska wnlanjutryn danggep pelsnggaran tinghat 2.

B. Pefanggaran tingkat 2 akan dikenskan sanks!
L wmmm%&ahnmuwmmm melanggar Tats Tertib
Siswa®

- S Mclﬂ;nhn kerja bakti dengan membersihian tempit wudly dan meskelts
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3. WhMlMZMdewldemm mikp saeks) skon
ditambab dua kali ipstnya,

l.sun&a‘hdmummmnmmhemdamk
orangtud/wali siswa,

5. Apabila polanggaran tingkat 2 diahukan cebanyak 3 (tiga) kall atau e sslama sty semaster
mmmmwms.

C. Pelanggaran tingkat 3 akan dikenstae sanksi

b8 mmmmmﬂ“mmwmm
vang dipimpin oleh Waks kestwaan.

2. Apabila darl hast sidang. ternyata perks pensmbahan saeksi sebagsi tindmkan peningkatan
islplin pada slewa, Maka keputusan sidang degat diberakukan.

a mmmmmamwmmnumpmm;mn
ditercskan kepada pihak orang tua/wall mesid

4 WMMMISWWWNMI)MMMIWMMI
skorsing daei madrasah, benp gembatan kepada orang tus/weali. lamo skarsing
dhmbnbﬂ*wbnhwlm

5. mmmsmmmmﬂu)mmunm:mm
pelanggaran tingkat 4

D. Pelanggacan toghat 4 skan dikenakan sanks
L. Skwa akan langseng di sidang dihadapan orangtua) wall stswa dengan tujuan phak orong tua
dipat b mengetahut perkemidangan dan tingkah ke anaknys.
2 Setelah persdangan, ssws IWngsung eiskars palng tidak sefama wekty 2 [dua| mingRu dan sey
meldiui pertimbangan pak madrasah.
3. Apabila pelenggaran pada tingkat 4 Glakukan 1 {sstul kol lagi setetsh diskors, maka diergpac
pelonggaran tingkat 5.

E. Palanggaran tingkst § akan ditenskan sanisi dengaa tahapan sebagai berdkn ;

1 simmhqwm&mmwnlsbn dengan tuwan phik oraeg tup
Capat kebih mergetahul perkemb ean dan tingkuh |aku anaks

Bas vi
STATE ISLAMYC*CMRIVERSITY
CESERANEAIEATA
1} L,
2l “ e n - kemompuass dirl maupun
B M e By ol e ey o
mthnmwmmﬁ-nummdm&

5} Pindsh ke Madrasah/sekolah Lain, '
5] Mempercieh paniliian hask belsjar,
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BAB VI
LAIN-LAIN

1} Tata terid ini mengiiat peserts diclk sefak berangiat darl rumah, di Madeisah sampal tiba &
rumah kamdall
2} Tata tenib dan etika kebidupan sowsl ini ol berdaks sejak targgal ditetspkan.
3) Hal-hal yang tidak teccantum dofam tte tetid ini diputuskam lebih It melaul rapat
Pimpinan/pertesman dewan gun.
m n d Matarsm

Y E3agy 7 November 2017 M/ 18 Safar 1435 .
A 10 A MANBASAH ALIYAH INEGERI 1| MATARAM

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 5: Tata Tertib Peserta Didik MAN 2 Mataram

MAN 2 MODEL
MATARAM

BUKU SAKU
_ Tata Tertib Peserta Didik

<

JI. Pendidikan No. 25 Telp. (037() 633077 Mataram 83116
E-mall : info@man2mataram.co.id



» Mewuudkzn madeasah yang
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Madrasah dalam menetapkan keputusan dan kebifakan
sehingga proses pendidikan dan pembelajaran berjalan
dengan baik sesuai yang dibarapkan. Diharapkan juga
dengan keberadaan buku saku Tata Tertib Peserta Didik ini
dapat dijadikan pedoman bagi orang tua atau wali peserta
didik MAN 2 Model Mataram serta bagi pihak lain yang
memiliki keterkaitan persoalan dengan berbagai fenomena
di Madarasah.

Mataram, (03 Oktober 2014
Kepala

H. Mahrup,
NIP. 195812201991031001

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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DAFTAR IS
BAGIAN AWAL
Kata Pengantar i
Daftar I8l iccuimicasimmmiinimimimisissminisnaisasissisessassoniss ii

Keputusan Kepala MAN 2 Model Mataram
Nomor : MA19.7.2/PP00.6/ /2014 Tentang
Tata Tertib Peserta Didik ...ocovvenes I 0 L e B NS, - ¥

BAGIAN IS1

Lampiran Keputusan Kepala MAN 2 Model Mataram
Nomor : MA.19.7.2/PP00.6/ /2014 Tentang Tata
Tertib Peserta Didik Kl e S BB i 1

BAB I KETENTUAN UMUM
Pasal1 Pengertisn 800, .. 8. AT H......... 1
Pasal 2 Landasan, Maksud dan Tujuan ... 4

BAB Il TATA TERTIB PESERTA DIDIK _
Pasal 3 Waktu Tciimmelamnm
Pembelajaran .ou-...........

... 1
Pasal 4 Kehadiran Peserta didi) ”' ..... 6
Pasal 5 Kendaraan dan Milik Pribedi ..... 7
Pasal 6 Ketentuan Pakaian Seragamdan

Kelengkapannya ..o enescreeseesiceremennns 7
e TINIVERSIT 9
Pasal R Si 8RB AL.... Q
St m -KARHAGA 3

YAKARTA
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BAB III LAIN-LAIN

Pasal 10 Pelaksanaan Thadah ..coiimimmmmmess 11
Pasal 11 Memperingati Hari-Hari Besar Nasional dan

T D S DN I e Sioenso sttt seumambasortet roobesostentibatbioes ek 1
BAB IV JENIS PELANGGARAN DAN SKOR

Pasal 12 Ketentuan Umum SRR
Pasal 13 Skor Pelanggaran Peserta Didik ..o 13
Pasal 14 Tindak Lanjut dan Sanksi ... sl
BAB V PENGURANGAN SKOR PESERTA DIDIK
(REWARD)

Pasal 15 Ketentuian UL i i ssseeessesimeremssemsemsssnns 26
Pasal 16 Ketentuan Pcngunngnn Skor Peserta

BAB VI PENUTUP

Pasal 17 Pengawasan, Pemberian Sanksi dan

Pembinaan ... aears 2D

Pasal 18 Pcngulahan Data hkor Pelanggaran dan

Penctapan Kredit Fein .. 29
Pasal 19 M?mmlgmp 5 | 30
PasalZOWaanm ¥ 4 58] 30
BAGIAN kﬁulu
Logo Khas Mmﬂhan_ .......................... 31
33
1B
Py . 35
be %
Mmymvm&%a i
D08 SHOlat DRUNA — oot csiscessesicsssisse 38
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KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
MODEL MATARAM
NOMOR : MA.19.7.2/ PP.006 / /2014

TENTANG
TATA TERTIB PESERTA DIDIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 MODEL
MATARAM

MEMBACA : Hasil Rapat Kepala Madrasah Aliyah
Negeri 2 Model Mataram, tanggal 29
September 2014

MENIMBANG : Bahwa dalam rangka menanamkan dan
membentuk kepribadian peserta didik,
perlu ditetapkan tata tertib yang men-
jadi acuan bagi peserta didik MAN 2
Model Mataram,

MENGINGAT u Updang—Undaqy&mﬂO Tahun
2008 tentar" Risterm | ]endjdlkan
h ¥
Nasi l ‘
L2 Peranﬂ@# smerintah Nomox 19
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MEMUTUSKAN

MENETAPKAN : KEPUTUSAN KEPALA MADRA-
SAH ALIYAH NEGER! 2 MODEL
MATARAM TENTANG TATA TER-
TIB PESERTA DIDIK

Pertama . Tata Tertib Peserta Didik MAN 2
Model Mataram sebagaimana tercan-
tum dalam lampiran keputusan in:

Kedua . Keputusan ini mulai berlaku pada
saat ditetapkan

Dx!eupkn.ndx Mataram
¢ 01 Oktober 2014

Tcmbtmr\kk\lda Y U!.-. 1

1. Kepala mem J\gml’mp NTE di Mataram
2. Kepala Kantor Kementersan }\;,amn Kota Mataram

3. PengdWis Fenkfis/ Wotd MIatangV ERSITY

“SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

g
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Lampiran Keputusan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Model Mataram Nomor: MA.19.7.2/PP006/ AF /2014
tentang Tata Tertib Peserta Didik

PERATURAN MADRASAH TENTANG TATA TERTIB
PESERTA DIDIK

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Pengertian

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan -

1. Tata Tertib peserta didik MAN 2 Model Mataram
adalah peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh
Madrasah yang harus ditasti dan dilaksanakan oleh

& ;";KWQWAK‘XTGWW g sur
dan MA‘.N;\KM 'm

Peera i) G YA KARTA
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4. Guru BK adalah Guru yang mempunyai tugas, tang-
gung jpawab, wewenang dan hak secara penuh dalam
kegiatan bimbingan, penvuluhan dan konseling ter-
hadap peserta didik.

5. Peserta Didik adalah peserta didik yang terdaftar seca-
ra administrative di MAN 2 Model Mataram.

6. Petugas piket adalah petugas yang mempunyai tugas,
wewenang dan tangguny jawab untuk menjaga, me-
mantau dan memastikan kelancaran pelaksanaan Ke-
giatan Pembelajaran di MAN 2 Model Mataram,

7. Kegiatan Pembelajaran adalah proses berlangsungnya
interaksi peserta didik, gury, dan sumber belajar pada
Jam tatap muka baik di dalam maupun di luar kefas,

8. Waktu Istirahat adalah waktu diberhentikannya kegia-

tan pembelajaran untuk sementara, dengan ketentuan

vang telah ditentukan oleh Madrasah untuk beristira-

wajib dipakai
N Prmbchhmn

sesuai dengan hari van ttl)ah ﬂ/&a&!ﬂgﬂ)?ﬁ&dmh
ﬁﬁ%ﬁf&f AL A e o

dEr @YK ART A
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1L

12,

13,

14.

15.

16,

Skor Pelanggaran Peserta didikadalah angka vang di-
berikan kepada peserta didik sebagai akibat dari pe-
langgaran yang telah dilakukannya,

Pengurangan skor pelanggaran peserta didik adalah
pengurangan angka yang diberikan kepada peserta
didik sebagai reward atau kridit poin atas prestasi yang
diraih.

Wall Kelas adalah guru yang mempunyai tugas, tang-
gung jawab, dan wewenang untuk membina peserta
didik dalam satu kelas,

Skorsing adalah pemberhentian atau penundaan me-
rigikuti Kegiatan Pembelajaran untuk sementars waktu
sebagai sanksi sesuai kredit poin pelanggaran yang
diperoleh peserta didik dengan diberikan tugas sesuai
jadwal pelajaran.

Sanksi adalah hukuman yang dibmwa peserta
didik yang melakukul varan terhadap Tata
Tertib Peseml)'dxk

Sanksi langsni adalah m yang. dibrnkan pada

saat terjadi pelanggaran, berupa tugas yang bersifat
edukatif. STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

N
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Pasal 2
Landasan, Maksud dan Tujuan

1. Landasan tata tertib ini adalah : Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1%5 dan Undang - Undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nassonal.

2. Tujuan ditetapkan keputusan ini adalah sebagai
pedoman bagi peserta didik, tenaga pengajar, dan
karyawan dalam rangka pembinaan ketertiban dan
kedisiplinan di MAN 2 Model Mataram,

BAB 11
TATA TERTIB PESERTA DIDIK
Pasal 3
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

1. Pelaksanaan Keglatan Pembelsjaran dapat dilakukan di
dalam maupun di Tuar lmgkungan Madrasah
i hmbela]mn di

b. Pesmukm b narkan | hmda di luar kela
pada saat kegiatan pembelafaran berlangsung m:
m guy bries keouall kagiatan pembelajaran

CISIANERALTIAG Ascenn i
\:m PR R AL it vk

tu mluh menit guru m belum memasuki
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k

di luar Ma

ruang kelas, maka ketua/wakil kelas mencari

informasi tentang guru bersangkutan.

Peserta didik dilarang mengaktifkan Hand Phone,

Audio Vidio Player (MP2, MP4, dan sejenisnya)

serta bermain game pada saat kegiatan pembela-

jaran ber’

Peserta didik tidak dibenarkan untuk makan dan

minum pada ssat kegiatah pembelajaran ber-

langsung.

Peserta didik tidak dibenarkan memakai pakaian/

atribut lain yang tidak sesuai ketentuan madrasah,

seperti jaket, sweater, topi dan sefenisnya pada saat

kegiatan pembelajaran berlangsung,

Peserta didik tidak dibenarkan membawa vang

berlebihan/barang berharga ke Madrasah tanpa

alasan yang jelas.

Peserta didik tidak dibenarkan melakukan aktivi-
tas yang tidak berkaitan dengan materi pelajaran

pada saat kegiatan pembelajaran berlangusung.

Peserta d:d:k hdnk dnbenarkan menganggu jalan-

Waktu dnn t l:gclaksanaan lajaran

plhak
e M@@ME@&L&Q el




283

Pasal 4
Kehadiran Peserta Didik

Peserta didik wajib hadir di Madrasah pukul07.10 wita.
Pintu gerbang ditutup pukul 07.20 wita,
Semua peserta didik wajib masuk lewat pintu gerbang
barat,
Peserta didik yang terlambat dilarang masuk kelas
sebelum mendapat izin dari petugas piket,
5, Semua peserta didik wajib membaca al-Quran di kelas
masing-masing selama 15 menit yang dimulai pukul
07.15 wita s.d 07.30 wita yang dipandu olch Bapak/[bu
guru pada jam pertama.,
Kegiatan belajar-mengajar dimulai pukul 07.30 Wita,
Kegiatan belajar-mengajar diawali dan diakhiri dengan
berdca yang dipimpin oleh ketua kelas
B. Petugas komisaris harus menyelesalkan tugas kebersi-
han kelas usai keglatan belajar-mengazar.

9. Peserta didik vang meninggalkan Madrasah sekurang-
kurangnya harus izin guru kelas dan guru piket.

idi i demadrasah diwajibkan :

g ppr

N

S t

n TR A LA
- I
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12. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
Madrasah.

Pasal 5
Kendaraan dan Milik Pribadi

I. Peserta didik yang memakai kendaraan harus memarkir
di tempat yang sudah ditentukan dan dalam keadaan
terkuncl.

2. Peserta didik bertanggung jawab mengamankan
helemnya di kelas masing-masing,

Pasal 6
Ketentuan Pakaian Seragam dan Kelengkapannya

1. Pakaian seragam peserta didikyang ditentukan Mad-
rasah adalah sebagai berikut :
a. Hari Senin -Selasa, menggunakan seragam putih
abu. B

b. Hari R&Lmnma,lgnmgmnm MAN 2

Model ﬂim m

Hari anggw Mk bebas aopln dan rapi

pramulu

tipeke e
e R
7
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b.  Pada saat seragam identitas madrasah, jilbab me-
nyesuatakan warna baju tanpa motif.

¢. Pada saat memakai seragam pramuka, jilbab ber-
wama coklat tua tanpa motif,

4. Peserta didik diwajibkan berpakaian rapi, bersih dan
sopan.
5. Larangan memakai aksesori -

a. Peserta didik putra : dilarang bertindik, bertato,
memakai/membawa kalung, gelang, cincin, anti-
ng, dan sejenisnya,

b. Peserta didik putrl : dilarang bertato, bertindik
berlebihan, berdandan berlebihan, memakai ge-
lang ataupun kalung bukan emas, dan memakai
gelang ataupun kalung emas berlebihan,

6. Peserta didik wajib memakai pakaian clah raga dan
kelengkapannya sesuas dengan ketentuan Madrasah.

7. Hari Jumat, peserta didik diwajibkan membawa:
a Al Qumn

““SW!SEHMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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P

Pasal 7
Ketentuan Waktu Istirahat

Jadwal istirshat pelaksanaan kegiatan pembelajaran

diatur oleh Madrasah.

Selama kurun waktu istirahat tersebut,

a  Peserta didik dilarang membawa kendaraan
bermotor keluar lingkungan Madrasah tanpa izin
guru piket

b. Peserta didik dianjurkan tidak berada di dalam
kelas, tetapi tetap dalam lingkungan Madrasah.

¢. Peserta didik tidak memeli makanan di Juar lokast
Madrasah

Pasal 8
Sikap dan Prilaku

Peserta didik wajlb menjaga nama baik Madrasah.
Peserta didik wajib bersikap dan berperilaku sopan,
menghormati Bapak /Tbu guru dan karyawan, bertutur
kata vang baik di mndmsnh *maupan di luar Madrasah.
Peserta du : '
kebersiha

Menyehagigan berita baborg dan Al R S TY

TSI AT TS A
ST R

‘ n
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4. Melakukan pemalsuan tanda tangan yang berhubu-
ngan dengan urusan Madrasah

5. Mencontek dan bekerja sama pada saat ujian/ulangan
berlangsung.

6. Menyalahgunakan uang vyang seharusnya untuk
pembayaran administrasi Madrasah.

7. Menyalahgunakan uang iuran kelas, kas kelas, dan
sepenisnya.

8. Membawa, mengedarkan dan mengonsumsi minuman
keras, narkoba, dan zat psikotropika lainnya di dalam
/ luar Madrasah

9.  Membava senjata tajam, rokok, benudi, dan.semua
media/gambar yang menjurus bentuk pornografi
Merusak dan mencoret-coret semua fasilitas/sarana
dan parasarana Madrasah,
Berkelahi dan membawa kelompok/gengbaik di
dalam maupun di luar lingkungan Madrasah.

12. Membawa senjata tajam/ senjata api.

13, Menganiaya ozang lain.

14, Betkclahlj tawuran,

15. A/ orang lain,
Hdak layak bagi
htclub dan lain lain.
17. naupun perbuatan
18. lawan jenis/

se]enb yang meiampauumm\a agama dan susila
19.  Méldkhkan tmddl\dddsile) NI VERSITY

AN R AT AN, s
Map o Perapias ol yAnefbefenfingan dengan

ayariat Islam

——————
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'J
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BAB II1
LAIN-LAIN
Pasal 10
Pelaksanaan Ibadah

Peserta didik wajib mengikuti kegiatan perayaan hari-
hari besar Islam yang dilaksanakan atau diadakan
madrasah sesual.

Semua Peserta didikwajib menjalankan ibadah puasa
pada bulan Ramadhan.

Semua Peserta didik  wajib melaksanakan sholat dhu-
hur pada saat istirahat kedua,

Pasal 11
Memperingati Hari-Hari Besar Nasional dan Upacara
Bendera

Peserta didik wajib mengikuti kegiatan hari-hari besar
Nasgional yang dilaksanakan Madrasah,
Peserta didik wajib mengenakan seraga.m dan atribut
vang ditentukan ﬂﬁﬂh&" tel'scbutf, S
Peserta d»dik,hvalub neng it qpacara blldera vang
dlsclenggam'hn oleh Madra r
|
|

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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BABIV
JENIS PELANGGARAN DAN SKOR
Pasal 12
Ketentuan Umum

1. Setiap Peserta didik yang melanggar tata tertib di-
berikan sanksi langsung dan kredit poinberdasarkan
jenis pelanggarannya.

2. Semakin besar kredit poin vang diberikan, menun-
jukkan semakin besar bobot pelanggaran yang dila-
kukan Peserta didik

3. Pelanggaran yang dilakukan lebih dan satu kali, kredit
poin diakumulasikan dengan pelanggaran sebelumnya
dengan jenis sanksi sesuai kredit poin akumulasi.

4. Kredit poin pelanggaran diakumulasikan selama 3
tahun, dengan ketentuan sebagaiberikut:

a. Batas maksimal kredit poin yang masih dapat
ditoleransi untuk Peserta didikKelas X adalah 100
poin.

Batas maksm\al kredit poin yang masih dapat di-
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Pasal 13
Skor Pelanggaran Peserta Didik

KODE

JENIS PELANGGARAN

SKOR

A. KEHADIRAN PESERTA DIDIK

A-01

Peserta didik tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran tanpa izin dari guru
pengampu atau petugas piket

A2

Peserta didik tidak masuk
madrasah/tidak mengikuti kegiatan
Pengembangan Dird tanpa izin dari
orang tua/wali

15

A3

Peserta didik izin keluar dan
terlambat/ tidak kembali ke Madrasah

15

'rummsm vm‘
KELFW;% NNYA |

Tidak Mhﬁf |

‘f“&jmsm&w‘ewﬂm

osis, bedge, lokasi, logo Madrasah
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nama, ikat pinggang hitam, dan

sebagainya)

B-04 |Berpakaian tidak selayaknnya (terlalu
ketat, transparan, tidak sesuai
ketentuan, dan lain-lain ).

10

g

Memakai sepatu tidak sesuai dengan
aturan.

10

;

Memakai aksesori berlebihan

(Putra: memakai kalung, gelang cincin,
anting, tindik, tato;

Putrl : memakas, tato, indik
berlebthan, berdandan berlebihan,
gelang dankalung bukan emas)

15

C. WAKTU KEGIATAN
PEMBELAJARAN

HATS Yo

C.01 xrm didik memakai ]akyt sweater,

C-2

UY}.L..AS{‘ o

CAG Mengganggu f'_‘ atan pembelajaran
STA®# ISRAMIC UNIVERSITY

- &

Y |Gk ey ﬁ’ﬁ&.’%‘“ﬁ?ﬁ“

————————
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computer saat kegiatan pembelajaran
berlangsung,

CL5 | Peserta didikmakan/ minum pada saat 3

kegiatan pembelajaran berlangsung,
C-06 |Peserta didikmembawa uang 3
berlebihan/barang berharga ke
Madrasah tanpa alasan yang jelas.
C47 | Bersikap tidak sopan terhadap guru 12
pada saat kegiatan pembelajaran
D. UPACARA
D01 | Tidak menggunakan seragam sesuai 5
aturan.
D-02 |Tidak tertib dalam mengikutt upacara. 5
D-03 | Membuat keributan saat upacam_ 15
berlangsurig
D04 ﬁdaknengnkutl upaan tanpa 10
ké!erﬂ#n dan atau terlambat
E. KENDARAAN

SIATE ISLAMIC UNIVERSITY
AT [T Aok Ay s,
02 |Melbinyileh sopeddmios berks- 1 % 21

T e S i
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keras pada jam pelajaran

Membawa sepeda motor ke luar
lingkungan madrasah pada jam
pelajaran ataupun istirahat tanpa seizin
guru piket

21

Peserta didik membawa sepeda motor
yang bersuara bising dan modifikasi
berlebihan yang membahayakan diri
sendiri dan orang lain

F. TINDAKAN PFRUSAKAN

F-n

Merusak fasilitas Madrasah (Coret-
coret tembok, meja, kursi, dan fasilitas
Madrasah lainnya)

G. AKHLAK

10

G0 Faaﬁh;keluar lewat jendels

Membuang sampah tidak pada
tempatnya) K

Melompat pagar Madrassh

Ve MMYH& o
[Pt AL TR G

g"m::w%ﬂ’WA

10
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Mencontek, memberi contekan

ataubekerjasama pada pelaksanaan
ulangan atau ujian

10

5

Bercanda berlebihan baik dalam
bentuk perkataan danperbuatan

g

Membawa/membaca bacaan, gambar,
kaset flm pornografi di dalam atau
diluar Madrasah baiksebagai subjek

maupun objek

100

GAn

Menghina sesama teman dengan lisan,

tulisandan atau perbuatan

10

G-10

Menghina guru atau warga
madrasahbaik dengan lisan,tulisan

ataupun perbuatan

G1n

Menghina tamu Madrasah

L RAMIBUT DAN KUKU]

H-1

Pescrﬁ"didik berkuku panjang atau |

H-2

Peserta didik putra berambut

gosirong i difndinatan tidald séradt | T

H-3

KALTJAT

10

7

YOGYAKART,

A

- ®m
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L ROKOK

01 | Peserta didik membawa rokok ke 20
dalam lingkunganMadrasah

H2 | Peserta didik membawa dan merokok 30
di lingkungan Madrasah

103 |Peserta didik merokok di luar 50
Madrasah dengan memakai seragam
Madrasah

J. NARKOBA DAN PERJUDIAN

H1 | Membawa alat perjudian dan atau 50
berjudi di lingkungan Madrasah

H2  |Berada di lingkungan Madrasah dalam | 201
keadaan mabuk

J-03 | Membawa, menggudakan dan 201
ateumengedarkan parkoba

K. BENDA LAIN
KOL s PMerebyne Agpitee N;%&ag"s =
C Y e YA
SU KAl JAGA
K02y 30

'égmhi("ﬁ%ym

T E—
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X-03 | Menggunakan senjata tajam untuk 100
melukai orang lain,
L. PERKELAHIAN
L01  |Memicu perkelahian dengan peserta 100
didik / orang luar Madrasah
L-02 | Memicu perkelahian dengan teman 100
satu Madrasah
L-08 |Berkelahi/tawuran dengan peserta 100
didik / orang luar Madrasah
L-04 |Berkelahi/tawuran dengan teman satu | 100
Madrasah
L05 |Menganiaya orang lain 100
M.TINDAKAN TERHADAP NAMA
mousm
M-01 Mﬂl\mn mmimu surat 20
M2 Meiakulm’ tindakan yax{g‘“dapai" ' 100
mendeaatkayiama bedk Madsdesh 51 T]Y
M3 Barang,ranipulagi/\ ([ A0

Mtk G Y A KA.
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M-04  |Melakukan pemerasan terhadap orang | 100
lain dilingkungan Madrasah.

M-05 |Berbohong, memfitnah atau 50
menyebarkanberita bohong

M-06 | Mengunjungi tempat-tempat yang 50
tidak layak bagi pelajar, seperti
diskotiknight club, dil.

MLO7  [Mengancam keselamatan orang lain. 50

| MO8 |Memalsukan administrasi/dokumen 50

Madrasah.

M-09 |Mencuridan atau terlibat pencurian 200
vang,/ barang milik madrasah atau
milik teman di Ingkungan Madrasah

M-10 | Melawan secara fisik kepada guru / 200
warga madrasah.

M1 sndakan krimi udah | 201

O-01 S TBerdusmy ditagupat seponipmylgwan | 30

% LF A
E bebas dengan lawan 'el\lsl? Ly
Y %Eymméwmﬁh

dan susila

—————————
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006 | Membawa alat kontrasepsi (bukan 100
untukkegiatan madrasah
O-04 |Melakukan pelecehan seksual 100
0-04 |Hamil atau menghamili 201
005 |Berbuat zina 20
P-01 P. MENIKAH 201
Pasal 14
Tindak Lanjut dan Sanksi
NO [JUMLAH TINDAK SANKSY
SKOR LANJUT TINDAKAN
1 1-10 |Ditangani guru Pemberian nasihat
piket dan dikonfir -
mnhb wah l
| kelasdan (fm)

Mmbm )

2 | 11-20 |Ditangani gura Menghafal Al-
57| wiket dan dikonfir< )

YTEY AKRA




299

21-30 |Ditangani guru Peringatan tertulis
piket, dikonfirmasi | dan melaksanakan
ke wali kelas, im | tugas dani
ketertiban, dan Madrasah
dibina BK

31-40 | Ditangani guru Peringatan tertulis,
piket, walikelas, tim | melaksanakan
ketertiban, guru tugas dari
BK dikonfirmasikan | Madrasah,
ke orang tua dan pemanggilan orang
diberi surat tua
peringatan

41-50 | Ditangani guru Melaksanakan
piket, wali kelas, tim | tugas
ketertiban, guru BK | Dari Madrasah dan
dan pemggdan membual surat




300

61 - 70

Ditangani guru

piket, walikelas, tim
ketertiban, guru BK,
:ﬂmnssihnmns

Membuat surat
pernyataan

di atas materat 6000
diketahui orang tua
dan diskorsing 3
hari kalender

71-80

Ditangani guru
piket, wali kelas, tim
ketertiban, guru BK,
pemanggilan orang
tua kalender

Membuat surat
pernyataan

di atas materai 6000
diketahui orang tua
dan diskorsing 4
bari kalender

Ditangani guru
piket, walikelas, tim
ketertiban, guruBK,

Membuat surat

pemyataan

di atas materai 6000
diketahui orang tua
dan diskorsing 5
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Untuk Peserta didik | Untuk Peserta
kelas XIdan XII ; didikkelas Xldan
Ditangani guru XII:
piket, walikelas, tim | Membuat surat
ketertiban, guru BK, | pernyataan di atas
pemanggilan orang | materai 6000
tua diketahui orang tua
dan dis 7
hari kalender
12 | 101 - 125 | Ditangani guru Membuat surat
piket, wali kelas, tim | pernyataan
ketertiban, guru BK, | di atas materai 6000
pemanggilan orang | diketahui orang tua
tua dan diskorsing 8
hari kalender
13 | 126 - 150 | Ditangzani gure Membuat surat
piket, wali kelas, tim | pernyataan
tiban, gu materai 6000
2 1ketahui orang tua
ora dandiskorsing 9
hari kalender
14 151 tuk Pesem
kelas XI : di
STATE Kohsedvik{iaddy |V Fi3ikbn \Samm

BUNAN KALI )€t
YOIGYAKARTA
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Untuk Peserta didik | Untuk Peserta
kelas XII : didikkelas XI1 :
Ditangani guru Membuat
piket,wali kelas, suratpernyataan
ketertiban, guruBK, | di atas materai 6000
pemanggilan orang | diketahui orang tua
tua dan di
skorsing 10 hari
kalender
15 | 151175 | Ditangani guru Membuat surat
piket, wali kelas, tim | pemyataan
ketertiban, guru BK, | di atas materai 6000
pemanggilan orang | diketahui orang tua
tua dan diskorsing 11
hari kalender
16 | 176 - 200 | Ditangani guru Membuat surat
piket, wali kelas, tim | pernyataan
Imerg!\an, gum BK di atas materal 6000
& -\a’-. > _ ; ‘
i e BN ;‘ "
17 ieren :iisi-}
k&

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

——
™
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BABV
PENGURANGAN SKOR PESERTA DIDIK (REWARD)
Pasal 15
Ketentuan Umum

1, Peserta didik dapat mengurangi skor pelanggarannya
dengan melakukan suatu prestasi vang positif yang
besarnya disesuaikan dengan tingkat prestasi vang
dicapai

P
2 Pengurangan skor pelanggaran seperti yang diatur
dalam ayat 1) diatas dapat diberlakukan jika Peserta
didikyang bersangkutan telah mempunyai  skor
pelanggaran pada saat itu,
3. Pengurangan skor pelanggaran hanya dapat digunakan
pada sast itu saja dan Hdak dapat diperhitungkan di
kemudian hari
Pengurangan skor pelanggaran dapat terus dilakukan
sampai skor pelanggaran mencapai nol.
Dalam hal perolehan pengurangan skor pelangaran
temnyata lebih besar dari skor pelan va,maka pe-

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

I :
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Pasal 16
Ketentuan Pengurangan Skor Peserta Didik
KODE JENIS PRESTASI POIN
L PRESTASI AKADEMIS
101 |Peringkat 3 besar kelas 10
1.02 |Peringkat 10 besar Madrasah/parallel 20
1.03 |Prestasi tingkat Kecamatan 30
104 |Prestasi ingkat Kabupaten 40
1.05 |Prestasi tingkat Propinsi 50
1.06 |Prestasi tingkat Nasional 100
1.07 | Prestasi tingkat Intemnasional 200
2. PRESTASI NON AKADEMIS
201 |Prestasfingkat MMT | 10
202 |Prestasi Mngkat Kecaraten 20
o P‘“ﬁ@?g“?éﬁ%{'gﬁ}fﬂ VERSIY >
2.04 t Q‘to
205 |Preasipiushat Popigsd |, b + A %
206 |Prestasi fingkat Nasional AR A[ 80
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207

Prestasi tingkat Internasional

3. KEORGANISASIAN

Akuf dalam kepengurusan organisas:

10

ekstrakurikuler

10

Aktif dalam suatu kepanitiaan

10

4. BERKELAKUAN BAIK

4.01

Selama 60 hari kalender berturut-turut
tidak pernah melakukan pelanggaran tata
tertib Peserta dicik.

4.02

Memberikan informasi yang valid tentang
1 ggaran yangdi

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

=
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BAB VI
PENUTUP

Pasal 17
Pengawasan, Pemberian Sanksi dan Pembinaan

1. Pengawasan Tata Tertib Peserta Didik dilakykan oleh
seluruh guru dan tenaga nonkependidikan di
Madrasah.
Pemberian sanksi langsung dan penambahan skor
pelanggaran peserta didik dilakukan oleh Wakamad
Kesiswaan, Wakamd Humas, Tim Pengembang Mad-
rasah, dan BK.
Keputusan tertingg  berkenaan dengan pemberian
sanksi ditetapkan didalam Rapat Konferensi kasus
yang diikuti oleh Kepala Madrasah, Wakamad Kesis-
waan, Wakamad Humas, Tim Pengembang Madrasah,
dan BK.
4. Pembinaan terhadap peserta didik yang telah mela-
kukan pelanggaran ditangani oleh Wali kelas, Guru
BK dan pembinian khusus dalam Pondok Muhasabah,

1~

e

qu

TN

ol |
B

Puugelahan“i;)ﬂg_ﬁku! olanggaran dan Penetapan

Pcn.g-ohl}an SSEFMWW&E A prnetapan
AR A ITAC A

YOGYAKARTA
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Pasal 19
Aturan Pemberlakuan

Tata Tertib Peserta Didik ini berlaku terhitung mulal
tanggal ditetapkan dalam Surat Keputusan.

. Pasal 20
Aturan Tambahan

1. Buku saku Tata Tertib Peserta Pidik ini HARUS selalu
dibaca, dipahami, dijaga dandirawatdengan baik agar
tidak kotor atau rusak, serta tidak dihilangkan oleh
peserta didik.

2. Barang siapa menghilangkan buku saku Tata Tertib
Peserta Pidik ind secara sengaja ataupun tidaksengaja
dikenakan denda sebesar Rp. 5000000 dan men-
dapatkan poin pelanggaran sesuai dengan yang tertera
dalam buku saku Tata Tertib Peserta Didik ini.

3. Hal-hal yang belumn diatur dalam buku saku Tata
Tertib Peserta Didik ini, akan ditentukan dan diputus-
kan dalam rapat dewan guid.

D.llpku\ di 1 Mataram
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LOGO KHAS MAN 2 MODEL MATARAM

Makna Logo khas MAN 2 Model ram

1

Merah putih melambangkan ) 2 Model Mataram
berada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

Bunga berwarmnd hijau melambangkan MAN 2 Model
Mataram akan terns tumbuh dan berkembang yang
dapat melahirkan generasi muda Islami, Berprestasi,
Inovasi dan Populis

Lingkaran Buu melambangkan MAN2 Mndel Mataram

Berpmta

mﬁagﬁ%&ﬁ%ﬁ A"
B

—um
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8, Warna putih (bagian tengah) melambangkan MAN 2
Model Mataram dibawah naungan Kementerian Agama
dengan semboyan ikhlas beramal.

PIN Organisasi Siswa Intra Madrasah (ORSIMA)




310

LAGU MARS MAN 2 MODEL MATARAM
C = do, 44
DIMARCIA
MARS MAN 2 MODEL MATARAM

|- % 2 3 "1:2 3488 & & 6%
MA-JU-LAH SEGEA DAN SLLAPKAN TE-XAD BA-JA

& I W o B0 U R ORI R |
ME-EATH SCA-LA CI.TA DAN A-SA

28 4 4 4 32179 5 4 3
BER-PE-GANG TE-GUH PA-DA LMAN DAN TAQ.WA

1232 T 1 (8.3l
BERDASAK KAN FAN.CA S1LA

13 6 53 2 W EAvammdt el
MAN DU A MA TA RAM T RUS MA JU

N s o & a4 ™
MEM - BA-NGUN ANLAK FENUM IS-LA.M)Y

(I3 & ¢« 0C P PR INFEE J ¢ 3.4
CEKDAS XAN A-NAX NE-GEERL TAX MINTA BA-LAS BEU-D]

'R nymse- 5o M B @ NP e d N
MENG GA FAI RAIIMAT DU NIA A XHEEAT

11 & & D |7e&l“
DI-BIMBING CINTA KA ST DA FAX LBU GO

}1¥ 3 2 W@ &3
MEN-DI-DIX SISWA SI5.WI

1T 1 & ¢ "l A 3|
MENJUNJUNG A-DAT MA-SYA £A-KAT PUMI GO-RA

15 3 2. &TWI&AM?CIUNJW[RS!TY

e LI KALLJAGA
P TSR R R T A

MENERANGI KEBODOHAN

‘ | .i;r'.l - -
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HYMNE MAN 2 MODEL MATARAM

C = do, 44
BERSAHAJA

HYMNE MAN 2 MODEL MATARAM

YA ALLAH, YA ROBEI, YA KARIM-SEMBAHKAN
KAMI
YA ALLAH, YA ROBBL YA KARIM-JUNJUNGAN KAMI

Di tengah hiruk bingar jaman ini

Terasa memudar keimanan kami

Oleh indahnya duniawi, dan kenikmatan badani
Merungrong langkah, cita-cita kami

YA ALLAH, YA ROBBI, YA KARIM-TOLONGLAH
KAMI
YA ALLAH, YA ROBBI, YA KARIM-TUNTUN KAMI

Bersyukur kami bernanngdisini
Menuntut ilmu untuk masa depan
Membentuk jiwa kami, kuatkan keimanan kami

Selalu tegar menghadang tantangan

MAN 2 Matafdim ins ) fudilaH N-r:mg‘ﬁialtnku
SekolaHl yady islaaih, deldlés Perindvasi|  /
Utamakan pres!as: dan populxs unh!'k an.ﬂ: ncgen

YA ALLAH YA ROBBI YA KARIM-SYUKUR KAMI
YA ALLAH, YA ROBBI, YA KARIM-DO’A KAMI
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PANCA PRESTASI MADRASAH

L. Prestasi Akhlak Mulia
Prestasi llmu Keagamaan
Prestasi Sains dan Teknologi
Prestasi Bahasa dan Budaya
Prestasi Olahraga dan Seni

= W N

:Jl
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DOA MEMULAI KEGIATAN BELAJAR

S 5 b g i b et 6
W 3oy cramadd) B 1 W tlp el G
el iy i i sl s it G
£ 5k 3155k e 288 el el s, i Jeg
Jos £ Bz Jo &) Jop - gl 500 15t 40

s By 45

Artinya: " ¥a Afbab, sesunggubny dumimeniolion kepadaMu
pumh‘um?n ﬂh lffw&mt?itt od(m Wﬂn Jafalan seperti
pre Rasul dam busikan g gﬁm wang ww dekat kepadaMiz.
JuddikiarLsh hm hmw:ﬁ"m ;xxlmqmm para ilmioan . yang

sefali dan mam ird anli IS an sana yang selaly
mmddmthn M‘;hmmm wnyum dan benar.

Dmgnr: v Ya Allak )an Msﬂm Pergasih, Mahs
;EAM &&SJEYJ@ dan Maho

b UIRUAR .MM“I&M;‘; e

Pa-shuwa@'@ & ) A sk Migarinaf SAYY. dem "4"““

keluarga serta para saha

ﬁ'_—__
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DOA MENGAKHIRI KEGIATAN BELAJAR
4 . -
P I O PP L PR TR LT ER A PO RY O AL

. ST e 4l Jo s Eb s fe

Artinya: “Ya Allak, sesungguhnys kami titip kepadadu apa-apa
wng telah kemi pelajori, dan kembalikanlah dia kepada kami
ketika ke membutubkannye. - Semoga  Allah  memberikan
shalawat (rahmat) kepade Nebi Muhammad, keluarga dan para
sahabatny, Ya Tuhen, semesta alam kabulkanlah do’a kami™.
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DOA SHOLAT DHI™

O (g P23 PRTREP{ P  SR U BA A
{d«“ .3.&;.«':9 13..3‘]\5 c&w“ .

,bd)"éo 0),,'."' a.\'.a-
s 58 4s &5gkas Lilss RTINS
£ o7 g lghs S BNy e 13

* 1
e

Artinya: “Ya Allnh, cesumgguhnye wakiy divuha adalah wania

dhuha-Mu an adalai: keagungaizdds keindahan adalak
l'a'ndmhnn 1 _.’m*?”% vy, penjagaan adalah
penjagiin-H i odn di ates [angil
maka furdp qunti maka keluar
kanlah, apa aram sucikan b

a --'. AV A ‘r-.'_ 2 ‘.-. "u 3 !_,A‘,"_:.,;.J-f ‘”‘uhﬂ Mu M“u
saun Mu (Wa}w Tudumkuj u.nmxgkmdah padaku apa i~
Farigkiak St Fden b RT3 1B

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA. ____
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. Mu’allimien Pesantren Persatuan Islam No. 33

Purwakarta, 1995

S1, Fakultas Adab, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab,
IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2000.

S2, Magister Studi Islam, Konsentrasi Psikologi
Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2004.

. Pendidikan Non-Formal

a.

Training  of Trainer Revolusi  Metodologi
Pembelajaran  Singapore Learning (I-Tutor.Net
Jakarta, 2008)

. Peningkatan Kemampuan Penanganan Trauma Pasca

Konflik NTB (Pemerintah Daerah Provinsi NTB,
Mataram, 2009)

Pelatinan Pengelolaan dan Penyuntingan Berkala
lImiah Jurnal Keislaman (Lemlit, IAIN Mataram,
2011)

. Pelatihan Resource Mobilization and Fund Rising

Peningkatan Kapasitas CBO/NGO Peduli Aids
(kerjasama LKNU dengan Global Fund, Mataram,
2011)

Training of ~ Trainer Program Bina Ketahanan
Keluarga Balita dan Anak Hotel Banana-In Bandung
(BKKBN Pusat, Bandung, 2012)

f. Training ‘Project Management’ (Learning

Information Technology (learn 'it) dan Brainbench a
Previsor/,Company, Y ogyakarta, 2012)

. Training Peningkatan "Wawasan dan Kemampuan

Mubalighah dalam Penanganan dan Pendampingan
Kekerasan Terhadap Perempuan (KTP), (kerjasama
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
dengan Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Syarif
Hidayatulloh Jakarta, Mataram, 2012)

Training of Volunteers (TOV) Pembelajaran Mandiri
dan Recognition of Prior Learning (RPL) Dosen
DMS (Fakultas Tarbiyah, IAIN Mataram, 2012)
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i. Profesional Development Program in University
Governance (kerja sama Kementerian Agama R.I
dengan Institut of Continuing & TESOL Education,
The University of Queensland Australia, Australia,
2013).

J. Training of Trainer (ToT) Cara Cepat Menghafal Al
Qur’an Metode Hanifida (IAIN Mataram, 2014)

k. Training of Trainer Trauma and Tension Releasing
Exercise (TRE Indonesia, Mataram, 2018)

C. Riwayat Pekerjaan

1.

2.

3.

4.

5.

Wartawan Politik Harian Rakyat Merdeka, Jakarta,
2000-2002

Penyuluh Pendidikan Agama Islam pada Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi NTB, 2003-2006.
Dosen Tidak Tetap Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, 2006-2010.

Kepala Sub Bagian Akademik dan Kemahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram, 2010.

Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, IAIN Mataram, 2011- sekarang.

D. Aktivitas Lainnya

1.

2.

3.

Ketua Penyunting Jurnal “Qawwam” Pusat Studi Wanita
IAIN Mataram 2008-2010.

Assesor Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK)
IAIN Mataram, 2010-sekarang.

Assesor = SD/MI, " Badan ‘Akreditasi Provinsi. Nusa
Tenggara Barat (BAP NTB), 2014-sekarang.

. Tim Project Implementation Unit The Support'to Quality

Improvement of The Islamic Higher Education Project (4
in 1) IAIN Mataram, Islamic Development Bank (IsDB),
2011-2014.

. Tim Pengajar Pada “Roemah Perkembangan” Pusat

Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, 2018- sekarang

E. Pengalaman Organisasi

1.

Pengurus Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Provinsi NTB, 2005-2009.
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2. Pengurus Wilayah Badan Kontak Majlis Ta’lim (BKMT)
Provinsi NTB, 2008-2013
3. Pengurus Wilayah Muslimat NU Provinsi NTB,

2010-2015.
4. Pengurus Wilayah Muslimat NU Provinsi NTB,
2016-2021.
F. Karya llmiah
1. Buku
a. Perkembangan Peserta Didik, Bahan Ajar untuk

b.

Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah, 2009

Perkembangan Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyyah
Perspektif Islam, Bahan Ajar untuk Jurusan PGMI,
Fakultas Tarbiyah, 2010.

Psikologi Agama, Bahan Ajar untuk Jurusan PAI,
Fakultas Tarbiyah, 2011

. Reasoning Pengembangan Madrasah Inklusif;

Menuju Pendidikan Inklusif-Humanis Religius dalam
Buku “Pendidikan Islam Multi disipliner” Cet. 1, Cv.
Sanabil, Mataram, 2016, ISBN : 9786026223241

2. Artikel

a.

Never Ending Story: Perempuan, Prostitusi, dan
HIV/Aids, dalam Jurnal Qawwam Vol.4 No.1l. PSW
IAIN Mataram, 2009.

. Figur Hakim Perempuan Dra. Hj. Ernawati: Karena

Perasaan, » Rasa ' keadilan Vitu “Ada dalam Jurnal
Qawwam vol.5 No.1, PSW IAIN Mataram, 2011
Pengembangan Multiple “Intelligences” Anak Sebuah
Pendekatan dan Teknik Analisis Tingkah Laku Pada
Raudhotul Athfal/ Bustanul Athfal disampaikan pada
Pelatihan Guru PGRA se-NTB, 2013.

Reasoning  Pengembangan Madrasah  Inklusi,
disampaikan pada Bimbingan Teknis Manajemen
Pengelolaan Madrasah Inklusi, Kanwil Kementerian
Agama Provinsi NTB, 2018.

. Pendekatan Multiple Intelegensi Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, disampaikan
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pada Pelatihan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Inklusi
Tanah Beak, 2018.

Pendidikan Humanis Dalam Keluarga (Konstruksi
Pola Asuh Orang Tua dalam Mempersiapkan
Generasi Masa Depan), Jurnal Qawwam, 2018.

. Penelitian
a.

Perempuan Karier: Antara Pekerjaan dan Keluarga
(Studi Kasus Pejabat Perempuan di Lingkungan 1AIN
Mataram), Pusat Studi Wanita IAIN Mataram, 2007.
Implikasi  Karakteristik ~ Perkembangan  Anak
Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyyah Negeri se-Kota Mataram, Lembaga
Penelitian IAIN Mataram, 2012.

Analisis Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbasis Multiple Intelligences pada Kelas 1
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Anak Sholeh
Mataram, Lembaga Penelitian IAIN Mataram, 2013.
Implementasi Penilaian Autentik pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) (Studi Penerapan
Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT), Lembaga Penelitian IAIN Mataram, 2014.

Yogyakarta, 11 Oktober 2019

D R —

Mira Mareta, S.Ag., M.A.
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